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RINGKASAN

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan
SPLDV Berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) ditinjau dari Gaya
Belajar; Bunga Yana Rosanggreni, 140210101001; 164 halaman, Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember.

Pemberian soal matematika dalam bentuk cerita kepada siswa dimaksudkan
untuk menujukkan kegunaannya yaitu memecahkan permasalahan di kehidupan
sehari-hari. Namun, kemampuan berpikir soal cerita matematika sampai saat ini
dirasa masih sangat rendah. Budiyono (2008) mengemukakan bahwa soal yang
masih tergolong sulit dikerjakan oleh siswa yaitu soal cerita. Peranan guru sangat
penting dalam menentukan metode yang sesuai dan tepat dengan kondisi psikolog
siswa. Selain dari pembelajaran guru, juga dipengaruhi karakteristik siswa yang
dinamakan gaya belajar siswa dalam memahami konsep dari setiap materi.
Menurut DePorter & Hernacki (2008:112), gaya belajar terbagi ke dalam tiga
jenis yaitu visual, kinestetik, dan auditorial. Untuk itu perlu adanya analisis siswa
dalam menyelesaikan soal dengan tujuan untuk mengetahui jenis dan penyebab
kesalahan siswa. Dalam penelitian ini dilakukan analisis kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan NEA ditinjau dari gaya belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi angket gaya belajar, tes soal cerita
matematika dan pedoman wawancara. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode angket, metode tes dan metode wawancara. Data yang dianalisis
adalah data hasil tes dan hasil wawancara. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di
kelas X APH 2 SMKN 5 Jember dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data yang diperoleh dalam
penelitian, maka dapat diketahui bahwa siswa gaya belajar visual cenderung
melakukan kesalahan pada transformasi masalah yaitu salah mengubah soal
menjadi bentuk matematika dan tidak menulis metode yang digunakan. Faktor
penyebabnya karena belum pernah diberi soal sejenis, kurang memahami yang
diketahui sehingga tidak menulis model matematikanya namun langsung

menyelesaikan, dan kurang teliti menuliskan metode yang digunakan.
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Siswa gaya belajar auditorial cenderung melakukan kesalahan pada
transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.
Kesalahan pada transformasi masalah yaitu yaitu salah mengubah soal menjadi
bentuk matematika. Faktor penyebabnya karena bingung dan sulit mengubah soal
menjadi bentuk matematika dan belum pernah diberi soal sejenis, langsung
membuat model matematika pada diketahui dan tergesa-gesa sehingga lupa
menulis model matematika. Kesalahan pada keterampilan proses yaitu siswa
belum benar dalam perhitungan karena salah menggunakan aturan matematika
dan tidak melanjutkan prosedur penyelesaian. Faktor penyebabnya karena telah
salah membuat model matematika, belum selesai menghitung namun melanjutkan
menulis di kesimpulan dan belum paham materi. Kesalahan penulisan jawaban
akhir yaitu siswa tidak menuliskan kesimpulan. Faktor penyebabnya karena telah
salah dalam perhitungan dan kurang dapat mengatur waktu dalam mengerjakan.

Siswa gaya belajar kinestetik cenderung melakukan kesalahan pada
memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Kesalahan pada memahami masalah yaitu siswa salah dan kurang
menulis apa yang diketahui dari soal, menuliskan yang diketahui tetapi tidak jelas
dalam bentuk simbol. Faktor penyebabnya karena tidak paham dan tidak bisa
mengungkap soal dengan bahasanya sendiri, kurang teliti, kurang paham materi
dan belum paham maksud diketahui dan ditanya. Kesalahan pada transformasi
masalah yaitu salah menulis metode yang digunakan dan tidak dapat mengubah
soal menjadi bentuk matematika. Faktor penyebabnya karena lupa nama metode
yang digunakan, bingung bagaimana membuat model matematikanya dan kurang
paham maksud soal. Kesalahan keterampilan proses yaitu siswa tidak melanjutkan
prosedur penyelesaian (macet), salah melakukan perhitungan karena salah
menggunakan konsep/aturan matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan
perhitungan dengan tepat. Faktor penyebabnya karena karena siswa telah salah
dalam membuat model matematika. Kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu
siswa tidak menuliskan kesimpulannya. Faktor penyebabnya karena tidak tau apa
yang ditulis di kesimpulan, tidak mendapat jawaban perhitungan atau tau bahwa

telah salah perhitungan, dan tergesa-gesa sehingga kurang dapat mengatur waktu.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan yang ada di Indonesia seharusnya dilakukan perubahan dan
peningkatan agar mengalami kemajuan, salah satu caranya dengan memperbaiki
mutu Sumber Daya Manusia (SDM) bangsa Indonesia. Pendidikan merupakan
kegiatan merealisasikan proses dan suasana pembelajaran secara terencana dan
sadar, seperti yang telah disebutkan dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-undang nomor
20 tahun 2003. Agar siswa dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya, lebih
kuat di bidang agama sehingga berakhlak mulia, serta mendapat kecerdasan dan
keterampilan yang dibutuhkan dirinya untuk hidup di masyarakat. Pembelajaran
matematika adalah salah satu usaha untuk mengembangkan bakat atau potensi
tersebut. Menurut Hudojo (2003:40), matematika harus diberikan kepada setiap
siswa dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi untuk menumbuh
kembangkan proses berpikir, yang sangat dibutuhkan baik dalam kehidupan
sehari-hari ataupun untuk menghadapi kemajuan limu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK). Jadi, itulah penyebab di sekolah harus diberikan ilmu pengetahuan
matematika.

Belajar matematika adalah sebuah metode yang terus berlanjut dari
pengalaman belajar sebelumnya guna mendapatkan ide, gambaran, dan ilmu yang
baru. Dalam panduan standar kompetensi mata pelajaran matematika yang
diterbitkan Depdiknas (2006:345), dijelaskan bahwa matematika berguna untuk
memberi bekal siswa agar memiliki keterampilan berpikir analitis, sistematis,
kritis, serta dapat mengetahui dan menciptakan sebuah teknologi di masa depan
dengan bekerja sama. Namun kenyataannya, mata pelajaran matematika justru
kurang disenangi oleh siswa. Bebarapa siswa mengungkapkan bahwa mata
pelajaran yang sukar dan sangat menakutkan adalah matematika, sehingga
menjadi momok tersendiri bagi mereka. Karena mereka menganggap jika mau
pintar pelajaran matematika haruslah menghafal dan menggunakan rumus-rumus
yang sudah ada, sehingga sering salah di proses pekerjaannya. Untuk setiap materi
di dalam matematika, diharapkan setiap siswa memahami setiap konsep yang ada,
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karena itu sebagai acuan untuk mempelajari materi selanjutnya. Namun dalam
belajar matematika harus dapat menerapkan konsep pada masalah di kehidupan
sehari-hari, jadi tidak hanya sekedar memahami konsep-konsepnya.

Permasalahan di kehidupan sehari-hari yang terkait dengan matematika
biasanya dituangkan dalam bentuk soal cerita. Menurut Priyanto dkk. (2015:1),
salah satu macam soal yang berhubungan dengan masalah kehidupan sehari-hari
dalam bentuk cerita dinamakan soal cerita. Pemberian soal matematika dalam
bentuk cerita kepada siswa dimaksudkan untuk menujukkan kegunaannya yaitu
memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-hari. Selain itu, diharapkan dapat
memicu semangat dan perasaan senang pada diri siswa untuk belajar matematika
karena siswa sadar kegunaan matematika di kehidupan sehari-hari. Namun,
kemampuan berpikir soal cerita matematika sampai saat ini dirasa masih sangat
rendah. Budiyono (2008) mengemukakan bahwa soal yang masih tergolong sulit
dikerjakan oleh siswa yaitu soal cerita. Kesulitan paling banyak yang dialami oleh
siswa adalah kesulitan memahami konsep-konsep soal (Yudianto, 2013).

Aljabar adalah relasi dan bahasa simbol yang mempunyai kegunaan untuk
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan munculnya relasi-relasi dan bahasa simbol, masalah-masalah dapat
dipecahkan secara sederhana. Jadi, belajar aljabar bukan semata-mata hanya
tentang keabstrakan dan simbolnya, melainkan bagaimana membuat model
matematika dari sebuah cerita yang berhubungan dengan masalah di kehidupan
sehari-hari. Sejauh ini, aljabar merupakan materi yang dirasa sulit oleh sebagian
siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh penelitian Lingga & Sari (2013) yang
menghasilkan kesimpulan bahwa dari 36 siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang mengikuti tes kemampuan aljabar terdapat O siswa yang
mendapatkan nilai dalam rentang 80-100 (0%), 11 siswa yang mendapatkan nilai
dalam rentang 71-85 (30,56%), 7 siswa yang mendapatkan nilai dalam rentang
61-70 (19,44%), 13 siswa yang mendapatkan nilai dalam rentang 5-60 (36,11%)
dan 5 siswa mendapatkan nilai dalam rentang 0-49 (13,89%). Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Qur’aini (2015) tentang kemampuan berpikir

aljabar siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) menyatakan bahwa kemampuan
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berpikir aljabar siswa kelompok tinggi tergolong kategori baik, siswa kelompok
sedang tergolong kategori cukup, sedangkan siswa kelompok rendah tergolong
kategori kurang. Dengan demikian, dari hasil dua penelitian dapat disimpulkan
bahwa materi aljabar matematika masih cukup sulit dipahami oleh siswa.

Matematika di SMK dan di SMA proses pembelajarannya sedikit berbeda.
Hal ini sesuai dengan fungsi utama dari pendidikan kejuruan yaitu
mempersiapkan tenaga kerja. Oleh sebab itu, proses pembelajaran matematika di
SMK lebih fokus pada penerapan matematika di masing-masing program keahlian
agar siswa lebih memahami arti pentingnya matematika di dalam kehidupan
sehari-hari (Kharnadara dkk., 2016). Peranan guru sangat penting dalam
menentukan metode yang sesuai dan tepat dengan kondisi psikolog siswa.
Mengadakan tes atau ujian agar dapat mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal adalah kewajiban guru, sehingga dapat menyimpulkan
kesulitan belajar setiap siswa. Namun saat ini siswa sangat mempunyai peluang
untuk melakukan kesalahan lagi, dikarenakan beberapa guru masih menilai
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita hanya dikoreksi dari
penyelesaian akhirnya.

Selain dari pembelajaran guru, permasalahan diatas juga dipengaruhi oleh
karakteristik siswa yang dinamakan gaya belajar siswa dalam memahami konsep
dari setiap materi. Gaya belajar adalah suatu cara yang lebih digunakan seseorang
dalam mendapat dan memproses informasi dari lingkungannya tersebut. Masing-
masing siswa pasti mempunyai gaya belajar yang berpengaruh terhadap upaya
belajar setiap siswa untuk memahami pelajaran. Kebanyakan kegagalan siswa
dalam memahami pelajaran karena tidak mengetahui cara yang harus dilakukan
dalam belajar. Oleh karena itu, gaya belajar memegang peranan penting dalam
prestasi belajar. Hal ini didukung dengan penelitian Halim (2012), Zahroh &
Asyhar (2014) yang dapat disimpulkan bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap
sikap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut DePorter &
Hernacki (2008:112), gaya belajar terbagi ke dalam tiga jenis yaitu secara visual,
kinestetik, dan auditorial yang dibedakan berdasarkan kecenderungan setiap siswa
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dalam memahami informasi lebih mudah menggunakan indera penglihatan, indera
pendengaran, atau melakukan sendiri.

Pada penelitian ini akan menggunakan Newman'’s Error Analysis (NEA)
untuk metode analisisnya. NEA dipublikasikan pertama kali oleh seorang guru
mata pelajaran matematika di Australia bernama Anne Newman pada tahun 1997.
Dalam NEA ini, dia mengemukakan lima tahapan yang spesifik. Tahapan tersebut
dapat digunakan dalam menganalisis penyebab dan jenis kesalahan jawaban saat
menyelesaikan suatu permasalahan dalam bentuk soal uraian atau soal cerita yang
terjadi pada setiap siswa, yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses
(process skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding).

Pokok bahasan SPLDV adalah salah satu materi Aljabar yang tepat
digunakan untuk dapat menganalisis jenis kesalahan menggunakan NEA dan juga
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. Dikarenakan banyak variasi
pemecahan masalah tentang pokok bahasan SPLDV berbentuk soal cerita yang
dapat diberikan kepada siswa. Sehingga siswa sangat mungkin untuk melakukan
kesalahan dalam proses mengerjakan berdasarkan NEA.

Berdasarkan uraian dan keterkaitan di atas, maka dilakukan penelitian
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pokok
Bahasan SPLDV Berdasarkan Newman's Error Analysis (NEA) ditinjau dari
Gaya Belajar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
dirumuskan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut.

1) Apakah jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X berdasarkan Newman'’s
Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari
gaya belajarnya?

2) Apakah faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas X berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV

ditinjau dari gaya belajarnya?
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV
ditinjau dari gaya belajarnya.

2) Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas X berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV

ditinjau dari gaya belajarnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1) Bagi siswa, diharapkan dapat mengetahui jenis kesalahan yang mereka lakukan
dalam mengerjakan soal cerita SPLDV, sehingga membuat siswa lebih teliti
dan memperbaiki kesalahannya.

2) Bagi guru, sebagai bahan untuk mencari cara lain dalam proses mengajar
selanjutnya karena mendapat identifikasi kesalahan-kesalahan jawaban siswa
mengenai soal cerita pokok bahasan SPLDV sesuai gaya belajar siswa.

3) Bagi peneliti, menambah informasi dan pengalaman berharga yang dapat
digunakan sebagai bekal awal untuk terjun ke dunia pendidikan.

4) Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam melakukan

penelitian yang sama.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika
Proses yang dilakukan untuk merubah tingkah laku seseorang sebagai hasil

interaksinya dengan lingkungan disebut belajar (Sugihartono dkk., 2013:74).
Dimyati & Mudjiono (2002:18) berpendapat bahwa proses dari dalam diri siswa
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran terdiri dari ranah afektif,
psikomotorik dan kognitif dinamakan belajar. Belajar dan mengajar tidak dapat
dipisahkan, namun merupakan dua konsep yang berbeda. Belajar menunjuk
tentang bagaimana cara seseorang untuk menerima materi. Sedangkan mengajar
menunjuk bagaimana cara seorang pengajar untuk menyampaikan materi. Dalam
suatu kegiatan pembelajaran, dua konsep tersebut menjadi menyatu ketika
terdapat hubungan antara siswa dan siswa, atau guru dan siswa. Begitu juga ketika
pembelajaran matematika. Sugihartono dkk. (2013:81), mengemukakan bahwa
pembelajaran merupakan cara pengajar dalam menyampaikan informasi
pengetahuan, dan menggunakan beberapa macam metode untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif. Jadi kegiatan belajar yang dilakukan siswa lebih
efektif sehingga memperoleh hasil yang maksimal.

Di kehidupan manusia, matematika termasuk suatu mata pelajaran yang
mempunyai peran penting secara langsung ataupun tidak langsung. Menurut
James dan James dalam (Kartowigaran, 2008:186) menyatakan bahwa matematika
terdiri dari tiga yaitu bidang analisis, bidang aljabar, dan bidang geometri yang
merupakan ilmu berupa besaran, bentuk dan konsep-konsep yang saling berkaitan
satu sama lain. Ciri utama mata pelajaran matematika yaitu kesesuaian tentang
suatu pernyataan dan suatu konsep yang didapat sebagai akibat yang masuk akal
dari kesesuaian sebelumnya sehingga hubungan antar pernyataan dan konsep
sifatnya tidak berubah-ubah di materi matematika, yang disebut penalaran
deduktif.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

matematika merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan peran siswa dalam
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memodifikasi konsep-konsep dalam matematika sesuai kemampuannya sendiri

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Tujuan

pembelajaran matematika diantaranya sebagai berikut.

a. Agar siswa dapat menjelaskan hubungan antar konsep dengan memahami setiap
konsep-konsep dalam matematika dan mengaplikasikannya secara tepat, akurat
dan benar dalam memecahkan masalah.

a. Agar siswa dapat memecahkan masalah yang terdiri dari kemampuan membaca
dan memahami masalah, membuat model matematikanya, mengerjakan sampai
mendapatkan solusi dan menyimpulkannya.

b. Agar siswa bisa mengomunikasikan gagasan menggunakan diagram, tabel,
simbol, atau media lain untuk menjelaskan masalah (Depdiknas, 2006:346).

Dari tujuan yang diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa pemecahan
masalah termasuk salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yang biasanya
diterapkan dalam pemberian soal matematika berbentuk cerita.

2.2 Gaya Belajar

Setiap orang pasti mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menangkap
dan memahami pelajaran. Ada siswa yang berkemampuan lambat dan sedang,
namun ada juga yang cepat. Hal itu dikarenakan cara mereka dalam menyerap dan
memahami informasi yang juga berbeda satu sama lain. Ada yang nyaman ketika
belajar ditengah keramaian atau mendengarkan musik, namun ada juga yang
nyaman belajar di kesunyian. Rasa nyaman dalam belajar tersebut kita sebut
dengan gaya belajar. Gaya belajar yang dimiliki dalam diri setiap siswa
kemungkinan besar juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Cara belajar tersendiri atau yang khas bagi setiap siswa disebut gaya belajar
(Winkel, 2005:164). Seringkali siswa tidak menyadari cara khas ini, namun
berada secara terus menerus dalam diri setiap siswa. Menurut Nasution (2008:93),
cara merespon dan memakai perangsang-perangsang yang diperoleh siswa ketika
belajar dinamakan gaya belajar. Setiap individu memiliki gaya belajar yang
berbeda diantaranya ada yang belajar dengan cara membaca, mendengarkan, dan

menemukan. Samples (2002:74) menyatakan suatu keahlian bagaimana Kkita
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menjadikan pengalaman yang diperoleh dengan digambarkan menggunakan cara
paling mudah disebut dengan gaya belajar. Gunawan (2005:93) menjelaskan
bahwa cara belajar yang lebih disukai siswa untuk berpikir, memahami dan
memproses informasi dinamakan gaya belajar.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diperoleh kesimpulan tentang gaya
belajar yaitu cara ternyaman yang dilakukan siswa dalam memperoleh informasi
yang sedang dipelajari. Cara ternyaman yang dimaksud adalah kondisi paling
nyaman dan pemanfaatan alat indera yang lebih peka. Jadi, gaya belajar adalah
modalitas belajar yang merupakan cara setiap individu dalam menangkap
informasi melalui indera dengan kecenderungan yang tidak sama. Berdasarkan
cara menerima informasi, gaya belajar siswa dibagi ke dalam tiga tipe yaitu gaya
belajar dengan tipe visual, gaya belajar dengan tipe kinestetik, dan gaya belajar
dengan tipe auditorial (DePorter & Hernacki, 2008:112-113). Berikut adalah
pembahasan tentang tiga gaya belajar.

1) Gaya belajar visual

Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang
menjadikan mata mempunyai peranan penting disebut gaya belajar visual, karena
mengutamakan indera penglihatan. Artinya informasi-informasi harus dibuktikan
dengan diperlihatkan dulu secara langsung kepada mereka agar dapat dipahami.
Seseorang akan merasa mudah memahami sesuatu ketika melihat gambar atau
teks dalam proses belajarnya. Tipe visual merupakan gaya belajar yang dilakukan
seseorang untuk melihat data berupa teks tulisan. Juga bisa digunakan untuk
mendapatkan informasi seperti membaca grafik, gambar, poster, peta, diagram dll
dengan dilihat. Menurut DePorter & Hernacki (2008:116-117), ciri-ciri orang
yang mengandalkan visual dalam gaya belajarnya adalah sebagai berikut.

a. Apa yang dilihat dapat diingat.

b. Tidak merasa terganggu jika ada keramaian.

¢. Nada bicaranya cepat.

d. Menulis catatan pelajaran dengan rapi dan teratur.
Teliti.

f. Sangat memperhatikan penampilan saat presentasi.

@
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g. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang singkat ya atau tidak.
h. Cara mengingatnya menggunakan asosiasi visual.
i. Bermasalah dalam mengingat perintah langsung kecuali jika ditulis, bahkan
sering minta bantuan orang lain untuk mengulanginya.
J. Lebih suka membaca daripada dibacakan.
k. Selama di ruang kelas seringkali mencoret-coret sesuatu yang tidak
mempunyai arti, ketika guru sedang menjelaskan materi
I. Tidak pandai menggunakan kata-kata dalam menjawab pertanyaan, padahal
sebenarnya tau apa yang hendak dikatakan.
2) Gaya belajar auditorial
Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang
menjadikan telinga mempunyai peranan penting adalah gaya belajar auditorial,
karena mengutamakan indera pendengaran. Artinya informasi-informasi harus
diperdengarkan dulu agar mereka memahami. Seseorang akan belajar dengan baik
ketika mendengar sumber informasi yang mereka pelajari. Orang auditorial
belajar menggunakan gaya belajar mereka dan cenderung independen.
Dibandingkan orang visual, mereka sedikit lambat saat berbicara dan banyak
menggunakan kata yang berhubungan dengan pendengaran.
Menurut DePorter & Hernacki (2008:117), ciri-ciri orang Yyang
mengandalkan auditorial dalam gaya belajarnya adalah sebagai berikut.
a. Lebih suka membaca daripada menulis.
b. Bekerja sambil berbicara.
c. Mendapatkan pengetahuan dengan cara mendengarkan, jadi jika ada keramaian

sangat terganggul.

o

Ketika membaca buku cenderung diucapkan atau hanya menggerakkan bibir.
Berbicara dengan fasih.
Kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

Berbicara dengan irama yang berpola, tidak terlalu cepat.

o Q —H~ o

Bermasalah dengan pekerjaan yang bersifat visualisasi, seperti memotong

bagian-bagian sehingga sesuai satu sama lain.
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Cara belajarnya adalah dengan cara mendengarkan dan mengingat-ingat yang
telah didiskusikan.

Tidak suka mengerjakan tugas secara individu, lebih suka berkelompok.

Suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar, karena mereka

suka berbicara.

3) Gaya belajar kinestetik

Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang

menjadikan gerakan-gerakan fisik mempunyai peran penting adalah gaya belajar

kinestetik, karena mengutamakan indera perasa. Gaya belajar ini mengharuskan

seseorang untuk melakukan gerakan menyentuh dan mencari pengalaman.

Maksudnya adalah gaya belajar ini menuntut seseorang harus terlibat, bergerak,

mencoba, mempraktekkan dan mengalami sendiri apa informasi yang sedang

dipelajari.

Menurut DePorter & Hernacki (2008:117-118), ciri-ciri orang Yyang

mempunyai gaya belajar secara kinestetik sebagai berikut.

a.
b.
C.

Ketika membaca menggunakan jari untuk menunjuk tulisan.

Berbicara pelan.

Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang pernah berada di
tempat itu.

Ketika berbincang-bincang lebih memilih untuk berdiri dan berdekatan dengan
orang.

Banyak bergerak karena selalu mengarah pada fisik.

Tidak dapat hanya duduk diam dalam waktu yang lama.

Belajar dengan melakukan praktek.

Menghafal dengan cara melihat dan berjalan.

. Lebih sering menggunakan isyarat tubuh.

. Lebih suka belajar menggunakan alat peraga atau media pembelajaran.

Menyukai buku yang berorientasi pada plot dengan mencerminkan aksi dengan

gerakan tubuh saat membaca.

. Mempunyai keinginan melakukan segala hal.
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2.3 Soal Cerita Matematika
Dimyati & Mudjiono (2002:238) mengemukakan bahwa permasalahan

matematika dapat diartikan menjadi sebuah “tantangan” jika Ketika
memecahkannya membutuhkan pengertian, kekreatifan, dan berimajinasi.
Biasanya permasalahan matematika tersebut ditulis dalam bentuk soal cerita, dan
membuktikan pola matematika. Salah satu bentuk soal yang berisi masalah dan
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari berbentuk narasi atau cerita untuk
kemudian diselesaikan menggunakan kalimat matematika yang terdiri dari operasi
hitung (+,—x,:), relasi (=,<,>,<,>) dan bilangan dinamakan soal cerita. Soal
mata pelajaran matematika dalam bentuk cerita sangatlah penting, karena sangat
dibutuhkan untuk mengembangkan proses berfikir siswa. Kemampuan algoritma
tertentu ataupun kemampuan skill yang lain sangat dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal cerita. Soal cerita dapat melatih siswa berfikir dengan analitis
dan kritis, serta melatih kemampuan menggunakan tanda operasi hitung yang
telah dipelajari. Dalam menyelesaikan soal cerita, diharapkan siswa dapat
menjelaskan dan menuliskan cara menyelesaikan permasalahan yang ada secara
berurutan dengan menentukan apa yang diketahui dan ditanya terlebih dahulu,
kemudian menuliskan secara jelas dan rinci jawabannya.

Penyelesaian soal cerita merupakan kegiatan pemecahan masalah. Standar
Nasional Pendidikan di Indonesia, maupun di Amerika Serikat yaitu National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM), keduanya menetapkan pemecahan
masalah sebagai salah satu standar proses pembelajaran matematika yang di
sekolah.

Menurut Hudojo (2003:198), prosedur-prosedur agar siswa dapat dengan
mudah menyelesaikan soal uraian berbentuk cerita, yaitu dengan melakukan hal-
hal sebagai berikut.

a. Membaca isi soal. Meminta masing-masing siswa di dalam batinnya membaca
terlebih dahulu soal cerita tersebut. Kemudian salah satu siswa membacakan
dengan suara yang lantang sedangkan siswa lain mendengarkan.

b. Beri beberapa pertanyaan untuk mengetahui apa siswa sudah memahami isi

dan maksud soal tersebut. Contoh pertanyaannya sebagai berikut.
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1) “Apa yang diketahui dari soal tersebut?”
2) “Apa yang akan dicari dari soal tersebut?”
3) “Apa yang dapat diperoleh dari soal tersebut?”’

c. Rencana menyelesaikan soal menggunakan metode apa. Meminta siswa
memikirkan apa operasi yang harus digunakan.

d. Mencari penyelesaian soal cerita. Jika prosedur a sampai c telah dilakukan,
maka akan lebih mudah untuk menyelesaikan soal. Setiap siswa dapat secara
bebas bekerja sendiri.

e. Diskusikan, apakah jawaban dari suatu penyelesaian yang diperoleh sudah
benar, selanjutnya interpretasikan hasilnya dalam konteks soal cerita.

Soal cerita yang digunakan penelitian ini yaitu soal cerita pada pokok
bahasan SPLDV. Tujuan di sekolah menengah diberikan soal cerita yaitu untuk
mengenalkan tentang kemanfaatan matematika di dalam kehidupan sehari-hari
kepada siswa. Selain itu agar terlatih kemampuan siswa berpikir kreatif, Kritis,

logis, analitis, dan sistematis, serta melatih siswa untuk belajar matematika.

2.4 Langkah-langkah Menggunakan Newman’s Error Analysis (NEA) untuk
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Newman’s Error Analysis (NEA) dipublikasikan pertama kali oleh seorang
guru mata pelajaran matematika di Australia bernama Anne Newman pada tahun
1997. Dalam NEA ini, dia mengemukakan lima tahapan yang spesifik. Tahapan
tersebut dapat digunakan dalam menganalisis penyebab dan jenis kesalahan
jawaban saat menyelesaikan suatu permasalahan dalam bentuk soal uraian atau
soal cerita yang terjadi pada setiap siswa. Menurut Clement (dalam Trapsilasiwi
dkk., 2016), saat menyelesaikan permasalahan siswa diminta melakukan lima
kegiatan berikut.
1. Membaca isi pertanyaan. Tinggalkan saja bila ada kata yang tidak diketahui!
2. Mengatakan apa yang harus dikerjakan dari pertanyaan itu.
3. Mengatakan bagaimana cara mencari jawabannya.
4. Menunjukkan bagaimana cara pengerjaan untuk mendapatkan jawaban. Agar

cara berpikirnya dapat dimengerti, maka dikatakan dengan keras.
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5. Menuliskan kesimpulan jawaban dari pertanyan itu.

Kegiatan tersebut dapat digunakan untuk menemukan letak kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika berbentuk soal
cerita. Newman juga mengemukakan ada lima tahapan yang harus dilalui oleh
siswa ketika ingin menyelesaikan soal dalam bentuk cerita (Prakitipong &
Nakamura, 2006).

1) Membaca masalah (reading);
Yaitu saat siswa membaca teks, maka dipresentasikan sesuai dengan yang telah
dibaca dan dipahaminya. Jadi bisa disebut sebagai hasil representasi dari
kemampuan membaca siswa tersebut. Kemudian, cara siswa menyelesaikan
masalah berbentuk soal cerita dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
memahami masalah.

2) Memahami masalah (comprehension);
Siswa dapat dikatakan telah memahami jika siswa mampu untuk menyatakan
masalah yang ada di soal menggunakan kalimatnya sendiri, berarti siswa telah
memahami maksud dari setiap kata yang ada di soal. Di tahap ini, siswa
dituntut bisa menemukan ide permasalahan yang memuat apa, siapa, kapan,
dimana, mengapa dan bagaimana dari soal cerita. Kemudian
mempresentasikannya menjadi unsur yang diketahui, yang ditanya, dan
prasyarat serta siswa juga harus menyatakan soal menggunakan kalimatnya
sendiri.

3) Transformasi masalah (transformation);
Siswa mencari tahu apa hubungan dari yang diketahui dan ditanya dalam soal,
selanjutnya mengubah permasalahan dari bentuk cerita menjadi model
matematika, selanjutnya siswa harus menentukan strategi dan metode untuk
mengerjakan soal.

4) Keterampilan memproses masalah (process skill);
Rancangan rencana penyelesaian masalah yang telah disusun oleh siswa dapat
diterapkan untuk memproses masalah agar mendapatkan solusi yang

diharapkan dari soal dengan tepat
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5) Penulisan jawaban akhir (encoding);
Pada tahapan ini, berdasarkan hasil yang diperolen siswa pada tahap
keterampilan memproses masalah, siswa diminta menuliskan jawaban akhir
atau kesimpulan yang tepat sesuai konteks permasalahan soal yang diberikan.

Jadi, langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita jika didasarkan dari

uraian di atas, dapat diringkas sebagai berikut:

1) membaca setiap kata dalam soal secara pelan-pelan dan benar;

2) memahami dengan cara mendefinisikan yang diketahui dan yang ditanya dalam
soal;

3) menentukan strategi dan metode untuk mengerjakan soal permasalahan dalam
bentuk cerita;

4) menghitung sampai didapat jawaban dari soal permasalahan yang harus
dikerjakan berdasarkan aturan dan konsep dalam matematika;

5) menuliskan jawaban akhir dengan membuat kesimpulan dari yang ditanya di
soal secara tepat dan menginterpretasikannya sesuai dengan konteks soal.

Dalam penelitian ini langkah-langkah Newman’s Error Analysis (NEA)

dijadikan sebuah pedoman untuk mengidentifikasi letak siswa melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal cerita, untuk selanjutnya dianalisis variasi

kesalahan dan faktor-faktor yang menjadi penyebab kesalahan tersebut

berdasarkan NEA.

2.5 Kesalahan Mengerjakan Soal Cerita Berdasarkan Newman’s Error
Analysis (NEA)

Setiap guru pasti akan menemui kesulitan-kesulitan dalam mengajari siswa
pada proses pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran,
dapat melakukan kesalahan dalam mempelajari dan menjawab butir soal
matematika yang diberikan (Winarsih dkk., 2015). Dengan melihat bentuk-bentuk
dan letak kesalahan siswa, dapat digunakan oleh guru untuk membuat keadaan
menjadi lebih baik. Selain itu, bentuk-bentuk dan letak kesalahan juga mempunyai
manfaat untuk siswa agar lebih termotivasi untuk belajar dan tidak melakukan

kesalahan lagi. Jadi, tujuannya untuk mengetahui apa saja kesulitan siswa dalam
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mengerjakan soal, perlu dilaksanakan analisis kesalahan siswa dalam proses
menyelesaikan soal permasalahan.

Ada beberapa macam cara untuk menganalisis kesalahan dalam soal uraian
berbentuk cerita, salah satunya adalah dengan Newman'’s Error Analysis (NEA).
Tabel 2.1 di bawah merupakan Tabel indikator ciri-ciri kesalahan menurut
Newman (1997) adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Ciri-ciri Kesalahan Menurut Newman

No Level kesalahan Indikator

1. | Kesalahan membaca soal e Siswa tidak dapat memahami kata-kata yang
(reading error) terdapat pada soal dengan benar

2. | Kesalahan memahami soal |e Siswa kurang/tidak bisa menuliskan yang
(reading comprehension) diketahui dari soal

e Siswa menuliskan yang diketahui namun tidak
jelas, karena ditulis menjadi sebuah simbol
buatan sendiri tanpa diberi keterangan

e Siswa kurang/tidak menuliskan yang
ditanyakan dari soal

e Siswa menuliskan yang ditanyakan tetapi
kurang tepat

3. | Kesalahan transformasi soal |e  Siswa tidak dapat/ salah mengubah soal

(transform error) menjadi bentuk matematika dengan tepat

e Siswa salah menulis metode untuk
menyelesaikan soal

4. | Kesalahan keterampilan e Siswa tidak dapat melanjutkan prosedur

proses (process skill ) penyelesaian (macet)

e Siswa belum benar dalam melakukan
penghitungan, karena salah menggunakan
konsep dan aturan matematika.

e Siswa tidak menulis dan tidak menjelaskan
tahapan perhitungan dengan tepat

5. | Kesalahan menuliskan e Siswa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban akhir (encoding e Siswa menuliskan kesimpulan namun tidak
error) sesuai dengan perhitungan akhir yang

diperoleh atau menuliskan sesuai perhitungan
akhir yang salah

2.6 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Untuk mengetahui kemampuan pada setiap siswa setelah materi selesai
diberikan adalah dengan memberikan soal tes. Namun berdasarkan hasil tes, siswa
seringkali masih melakukan kesalahan. Setelah mengetahui letak kesalahan siswa
saat menyelesaikan soal cerita, maka dapat ditentukan penyebab terjadinya
kesalahan tersebut.
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Penyebab kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yang
dilakukan siswa menurut Malau (dalam Sahriah dkk., 2012) dapat diketahui dari
beberapa hal sebagai berikut.

1) Siswa kurang paham terhadap materi prasyarat dan juga materi pokok yang
dipelajari baik rumus, sifat, dan prosedur pengerjaan.

2) Siswa kurang paham terhadap permintaan soal karena kurangnya penugasan
bahasa. Maksudnya yaitu siswa tidak tahu dia harus mengerjakan apa setelah
mendapat informasi dari soal. Namun sering siswa tidak tahu informasi yang
penting dari soal sehingga terkadang salah penafsiran atau penerapan rumus.

3) Siswa kurang teliti memasukkan data sehingga menyebabkan siswa salah
dalam melakukan perhitungan.

4) Siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan komputasi menyebabkan siswa
kurang teliti dalam menghitung.

5) Siswa lupa konsep dan lupa rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
soal.

Dari pihak guru dinyatakan bahwa guru kurang memperhatikan siswa dalam
belajar dan cara mereka menyampaikan materi yang diajarkan kurang dipahami
sampai tuntas oleh siswa. Menurut Widyaningrum (2016), selain faktor internal
dalam diri siswa, ada penyebab lain yang mempengaruhi kesuksesan belajar setiap
siswa Yyaitu tingkatan siswa untuk memahami pelajaran. Setiap siswa memiliki
cara tersendiri yang berbeda satu sama lain dalam memahami pelajaran yang sama
atau informasi yang sama. Ada siswa yang lebih senang jika guru menulis di
papan tulis ketika menjelaskan materi, agar mereka bisa mencatat dan
membacanya lagi sehingga lebih paham. Namun ada juga yang lebih senang jika
guru menjelaskan materi dengan cara menyampaikannya secara langsung
kemudian mereka mendengarkan. Sementara itu ada pula siswa yang lebih suka
mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pembelajaran dengan
cara berkelompok. Ada juga yang lebih menyukai pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga. Sementara itu ada pula siswa yang lebih suka
mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pembelajaran dengan

cara berkelompok. Perbedaan-perbedaan cara yang disukai siswa dalam
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memahami pelajaran ini sering disebut gaya belajar siswa. (DePorter & Hernacki,
2008:112-113) terdapat tiga tipe yaitu visual, auditorial, dan kinestetik untuk
membedakan gaya belajar. Kegagalan siswa dalam memahami suatu pelajaran

kebanyakan dikarenakan mereka tidak mengetahui cara dalam belajar.

2.7 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dengan bentuk ax+by =c
dimana a,b,ceR, a,b=0, dan x,y adalah variabel. Sistem persamaan linear

dua variabel (SPLDV) yaitu persamaan linear: a,Xx+by=c,, a,x+b,y=c,,

a b ¢
dengan a,,b,,c,a,,b,,c, eR dan Lz t=z1

Persamaan ax+by=c
a2 b2 C2

mempunyai banyak penyelesaian dalam pasangan berurutan bilangan (x,y).
Sebagai contoh persamaan x+ 2y =7 masih merupakan kalimat terbuka karena

belum memiliki nilai kebenaran (Johanes dkk., 2007).

Pada penelitian ini menggunakan metode eliminasi, metode substitusi dan
metode campuran untuk menemukan himpunan penyelesaian sistem persamaan
linear dua variabel, dan untuk mengetahui jenis kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan siswa di analisis berdasarkan NEA. Langkah-langkah menggunakan
metode eliminasi menurut Johanes dkk. (2007:134-138) adalah sebagai berikut.

a) Menuliskan setiap persamaan menjadi model matematika yaitu ax +by =c.

b) Memilih salah satu variabel yang akan dieliminasi terlebih dahulu. Jika
koefisien dari variabel belum sama, maka dapat mengalikan suatu bilangan ke
masing-masing persamaan tersebut.

¢) Menjumlahkan atau mengurangkan persamaan tersebut sehingga tersisa suatu
persamaan linear satu variabel.

a) Menyelesaikan persamaan linear satu variabel, sehingga memperoleh nilai dari
salah satu variabel.

d) Mengulangi langkah a sampai d untuk menghilangkan variabel lain.

e) Hasil dari setiap persamaan linear satu variabel tersebut adalah penyelesaian

dari sistem persamaan linear dua variabel yang dicari.
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Langkah-langkah menggunakan metode substitusi adalah sebagai berikut.

a) Menuliskan setiap persamaan menjadi model matematika yaitu ax +by =c.

b) Memilih salah satu persamaan, kemudian nyatakan salah satu variabelnya ke
dalam bentuk variabel yang lain.

¢) Mensubstitusi variabel pada langkah b ke persamaan lainnya, sehingga
memperoleh nilai dari salah satu variabel.

d) Menentukan nilai dari variabel lainnya dengan mensubstitusi nilai yang didapat
pada langkah c ke langkah b.

e) Nilai dari setiap variabel tersebut adalah penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel yang dicari.

Langkah-langkah menggunakan metode campuran adalah sebagai berikut.

a) Menuliskan setiap persamaan menjadi model matematika yaitu ax +by =c.

b) Memilih salah satu variabel yang akan dieliminasi terlebih dahulu. Jika
koefisien dari variabel belum sama, maka dapat mengalikan suatu bilangan ke
masing-masing persamaan tersebut.

¢) Menjumlahkan atau mengurangkan persamaan tersebut sehingga tersisa suatu
persamaan linear satu variabel dan mendapat nilai dari salah satu variabel.

d) Menentukan nilai dari variabel lainnya dengan mensubstitusi nilai yang didapat
pada langkah d ke salah satu persamaan

e) Nilai dari setiap variabel tersebut adalah penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel yang dicari (Johanes dkk., 2007).

Permasalahan di kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan
menggunakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel itu sangat banyak.
Permasalahan tersebut biasanya berhubungan dengan materi aritmetika sosial
seperti menentukan lebar dan panjang sebidang tanah, menentukan harga barang
per satuan, menentukan usia dan masih banyak lagi contoh lainnya. Berikut ini
diberikan contoh permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV serta cara
penyelesaiannya menurut Newman.

Permasalahan

Yanto dan Yana pergi ke toko buah. Yanto membeli 3 buah apel dan 2 buah

semangka. Untuk itu Yanto harus membayar Rp29.500,00. Yana membeli 2 buah
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apel dan sebuah buah semangka, Yana harus membayar Rp38.000,00. Tentukan
harga 1 buah apel dan 1 buah semangka!
Penyelesaian menggunakan metode eliminasi
Diketahui : 3 buah apel dan 2 buah semangka adalah Rp29.500,00

2 buah apel dan 1 buah semangka adalah Rp38.000,00
Ditanya : Harga 1 buah apel dan harga 1 buah semangka?

(Tahap membaca dan memahami masalah)
Misal : Harga sebuah buah apel adalah x rupiah
Harga sebuah buah semangka adalah y rupiah

3x+2y =53.000

Sistem persamaan linear dari masalah tersebut adalah :
2x+y =32.500

Akan diselesaikan menggunakan metode eliminasi.
(Tahap transformasi)
Mengeliminasi y, sehingga hasilnya menjadi sebagai berikut.

3x+2y=29.500 | x1 3x+2y =29.500
—
2X+Yy=16.000 | x2 4x+2y=32.000
—x=-2.500
X =2.500

Mengeliminasi X, sehingga hasilnya menjadi sebagai berikut.

3X + 2y = 29.500 | x 2 6X + 4y = 59.000
—
2X+y =16.000 | x3 6x + 3y = 48.000
y = 11.000

Diperoleh, x =2.500 dan y =11.000

(Tahap keterampilan proses)
Jadi, harga 1 buah apel adalah Rp2.500,00 dan 1 buah semangka adalah
Rp11.000,00

(Tahap menarik kesimpulan)

Penyelesaian menggunakan metode substitusi
Diketahui : 3 buah apel dan 2 buah semangka adalah Rp29.500,00
2 buah apel dan 1 buah semangka adalah Rp38.000,00
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Ditanya : Harga 1 buah apel dan harga 1 buah semangka?
(Tahap membaca dan memahami masalah)
Misal : Harga sebuah buah apel adalah x rupiah

Harga sebuah buah semangka adalah y rupiah

3x+ 2y =53.000

Sistem persamaan linear dari masalah tersebut adalah :
2x+y =32.500

Akan diselesaikan menggunakan metode substitusi.
(Tahap transformasi)

Ambil salah satu persamaan : 3x+ 2y = 29.500
Menyatakan salah satu variabelnya ke dalam bentuk variabel yang lain
3x+ 2y =29.500

29.500 — 3x
y = am \ Qi persamaan (1)
Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya, sehingga didapat sebagai berikut.
y=m20_3)( 2x+y =16.000
2x+ 2230073 _ 46 000

4x + 29.500 — 3x = 32.000
X = 32.000 — 29500
x = 2.500
Substitusi x =2.500 ke persamaan (1), sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

X = 2500 —» y = 22:200-8(2500)

2
29500 — 7500
y ———
2
~22.000
2
y =11.000

Diperoleh, x =2.500 dan y =11.000

(Tahap keterampilan proses)
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Jadi, harga 1 buah apel adalah Rp2.500,00 dan 1 buah semangka adalah
Rp11.000,00

(Tahap menarik kesimpulan)

Penyelesaian menggunakan metode campuran
Diketahui : 3 buah apel dan 2 buah semangka adalah Rp29.500,00
2 buah apel dan 1 buah semangka adalah Rp38.000,00
Ditanya : Harga 1 buah apel dan harga 1 buah semangka?
(Tahap membaca dan memahami masalah)
Misal : Harga sebuah buah apel adalah x rupiah
Harga sebuah buah semangka adalah y rupiah

3x+2y =53.000

Sistem persamaan linear dari masalah tersebut adalah :
2x+y =32.500

(Tahap transformasi)

Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga hasilnya menjadi sebagai berikut.

3X+2y =29.500 | x1 3x+2y =29.500
2X+y =16.000 | x2 4x+2y=32.000
—x=-2.500
x =2.500

Mensubtitusikan nilai x=2.500 ke salah satu persamaan, sehingga di dapat
sebagai berikut.

R As0n — R P 29.500 <CE00)

2
29.500 — 7500
y="T—7—"—
2
22000
2
y =11.000

Diperoleh, x =2.500 dan y =11.000

(Tahap keterampilan proses)
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Jadi, harga 1 buah apel adalah Rp2.500,00 dan 1 buah semangka adalah
Rp11.000,00

(Tahap menarik kesimpulan)

2.8 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sehingga menjadi
acuan adalah penelitian oleh Priyanto (2015) yang menyatakan bahwa siswa telah
melakukan (1) kesalahan membaca soal yaitu tidak dapat mengilustrasikan dan
kesalahan menuliskan kata kunci dan gambar dengan tepat sebesar 43%, (2)
kesalahan memahami soal karena apa yang diketahui dan yang ditanya soal tidak
dituliskan sebesar 46%, (3) kesalahan transformasi soal berupa kesalahan dalam
penggunaan rumus sebesar 49%, (4) kesalahan keterampilan proses yaitu
kesalahan dalam melakukan perhitungan sebesar 55% dan (5) kesalahan penulisan
jawaban akhir yaitu salah menulis kesimpulan soal sebesar 61%.

Penelitian lain dilakukan oleh Pamungkas (2016) menyatakan bahwa
persentase banyaknya kesalahan siswa yaitu kesalahan membaca dan memahami
masalah dengan persentase sebesar 18,04%, kesalahan transformasi dengan
presentase sebesar 42,36%, kesalahan keterampilan proses dengan presentase
sebesar 43,74%, kesalahan menarik kesimpulan jawaban dengan presentase
sebesar 55,55%. Faktor penyebab kesalahan siswa saat membaca dan memahami
masalah adalah siswa tidak memahami makna kalimat untuk menjawab hal yang
diketahui. Penyebab kesalahan siswa saat transformasi adalah siswa kurang teliti
dalam menuliskan rumus dan siswa kurang memahami konsep luas permukaan
balok dan volume balok. Penyebab kesalahan keterampilan proses adalah siswa
kurang teliti dalam proses perhitungan dan siswa salah dalam menginput data
untuk menyelesaikan masalah. Penyebab kesalahan menarik kesimpulan jawaban
adalah siswa sudah salah dari proses awal dan siswa kurang teliti dalam menarik
kesimpulan.

Tiyas (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa persentase
kesalahan paling tinggi sebesar 70,01% yaitu kesalahan memahami masalah,

sedangkan persentase kesalahan paling rendah sebesar 20,77% yaitu adalah
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kesalahan membaca yaitu. Presentase kesalahan siswa paling tinggi yaitu pada
soal nomor 2 sebesar 90%. Hal ini disebabkan karena penyelesaian nomor 2 lebih
panjang daripada penyelesaian nomor-nomor lainnya. Dari hasil wawancara
dengan siswa didapatkan kesimpulan bahwa pada dasarnya kesalahan-kesalahan
siswa tersebut dikarenakan siswa jarang berlatih mengerjakan soal cerita sehingga
siswa kurang memahami langkah-langkah di dalam mengerjakan soal cerita,
sehingga kurang terlatih untuk menganalisis soal.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukan oleh Priyanto dan
Pamungkas lebih fokus tentang berapa persentase kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan analisis kesalahan Newman.
Penelitian yang dilakukan oleh Tiyas lebih fokus tentang bentuk scaffolding yang
diberikan kepada siswa karena kesalahan yang dilakukan ketika menyelesaikan
soal cerita berdasarkan Tahapan Newman. Pada penelitian ini, ingin menggali
jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan NEA

ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Darmadi (2011:7) berpendapat bahwa tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk menyampaikan suatu gambaran atau menegaskan konsep.
Penelitian  deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data berupa
pendeskripsian kejadian, keadaan dan subjek berupa orang atau semua yang
berhubungan dengan variabel berupa kata atau angka yang dapat dijelaskan.
Penelitian ini mendeskripsikan dan menjelaskan kesalahan siswa, sehingga
menggunakan penelitian deskriptif.

Menurut Nasution (2001:5), penelitian kualitatif adalah kegiatan mengamati
orang lain yang ada di dalam lingkungannya, melakukan interaksi dengan orang-
orang tersebut, dan berupaya memahami bahasanya serta pendapat orang-orang
tersebut terkait kehidupan di sekelilingnya. Penelitian ini memaparkan suatu data
menjadi kalimat, dimana data tersebut diperoleh dan dikumpulkan dalam bentuk
kata-kata, sehingga menghasilkan uraian yang rinci mengenai kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV. Kebenaran hasil penelitian lebih banyak

didukung berdasarkan konfirmasi dari pihak-pihak atau objek yang diteliti.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Lokasi atau tempat dimana penelitian tersebut dilaksanakan dinamakan
daerah penelitian. Dalam menentukan daerah yang akan diteliti menggunakan
metode purposive sampling, yang dalam penentuan tempat penelitian harus
berdasarkan tujuan tertentu, namun tidak berdasar atas strata. Metode ini dipilih
karena beberapa pertimbangan, misalnya pertimbangan tentang waktu, dana, dan
tenaga yang terbatas (Arikunto, 2002: 117). Daerah penelitian ini dilakukan di
SMKN 5 Jember dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut.
1) Peneliti pernah magang Kuliah Kerja Mengajar Terbimbing (KKMT) di

SMKN 5 Jember, sehingga gambaran awal karakter siswa sudah diketahui dan
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memunculkan rasa ingin tahu untuk menganalisis jenis-jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV jika ditinjau dari gaya belajarnya;

2) Adanya kesediaan pihak SMKN 5 Jember untuk dijadikan sebagai tempat
penelitian karena belum pernah diadakan penelitian sejenis;

3) Siswa di sekolah tersebut banyak yang kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika, apalagi dalam bentuk cerita.

Subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian sebagai
sumber data penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikutura (APH) 2 SMKN 5 Jember. Subjek
penelitian diberikan angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar setiap
siswa. Setelah data gaya belajar siswa diperoleh, kemudian diberikan tes soal
cerita SPLDV dan selanjutnya akan diambil masing-masing tiga orang siswa yang
melakukan kesalahan terbanyak.

Prosedur pemilihan subjek secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.

Observasi
A 4
Kelas X APH 2
Pemberian angket gaya belajar Pemberian tes soal cerita
v v
Calon subjek VAK Analisis data

v

Penentuan subjek wawancara

‘ A 4 *
Tipe Visual Tipe Auditorial Tipe Kinestetik

Gambar 3.1 Prosedur Pemilihan Subjek

Keterangan:

[ ] : Kegiatan penelitian
— : Alur kegiatan
/__/ : Hasll
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3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan penjelasan yang menjadi pedoman

dalam pelaksanaan penelitian. Definisi operasional diperlukan agar terhindar dari

kesalahan dalam penafsiran, maka diberikan suatu definisi operasional sebagai

berikut.

a. Analisis kesalahan siswa adalah penyelidikan terhadap penyimpangan-
penyimpangan atas jawaban yang tepat dari suatu masalah, baik secara konsep
maupun prosedur penyelesaiannya.

b. Gaya belajar adalah cara siswa untuk memperoleh informasi yang dipelajari
dan memahaminya secara nyaman. Gaya belajar meliputi gaya belajar visual,
kinestetik dan auditorial.

c. Soal cerita matematika merupakan soal yang penyajiannya berbentuk cerita
yang berhubungan pada kenyataan dalam kehidupan sehari-hari siswa yang
perlu diselesaikan menggunakan kalimat atau model matematika.

d. Newman’s Error Analysis (NEA) adalah metode untuk menganalisis kesalahan
siswa dalam proses penyelesaian soal cerita yang meliputi kesalahan dalam
membaca soal (reading error), kesalahan dalam memahami soal (reading
comprehension), kesalahan dalam transformasi soal (transform error),
kesalahan dalam keterampilan proses (process skill), dan kesalahan dalam
penulisan jawaban akhir (encoding error).

e. Faktor-faktor penyebab kesalahan didasarkan pada hasil tes wawancara untuk
setiap jenis kesalahan berdasarkan gaya belajar tipe visual, gaya belajar tipe

auditorial, dan gaya belajar tipe kinestetik.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah uraian mengenai langkah-langkah yang

ditetapkan untuk memperoleh tujuan penelitian. Karena setiap penelitian pastilah
memiliki tujuan yang ingin diperoleh. Untuk memperoleh tujuan dari penelitian
ini, dibutuhkan tahapan yang sistematis dan terencana agar dapat mendukung
ketercapaian tujuan penelitian. Berikut tahapan yang dilakukan dari awal sampai
diperoleh data pada penelitian ini.
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1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan pada penelitian ini yang dilakukan yaitu menentukan
daerah penelitian, membuat surat izin untuk penelitian, dan melakukan koordinasi
dengan guru matematika yang berada di tempat penelitian. Kemudian memilih
kelas yang akan digunakan sebagai subjek penelitian dan membuat jadwal
penelitian.

2) Pembuatan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari 3 yaitu angket untuk
membedakan gaya belajar siswa, soal cerita matematika pokok bahasan SPLDV,
dan pedoman wawancara. Instrumen pertama dalam penelitian ini yaitu pemberian
angket gaya belajar oleh Chislett dan Chapman yang diterjemahkan (Yudianto
dkk., 2014) untuk mengetahui siswa tersebut termasuk ciri siswa dengan gaya
belajar tipe visual, tipe auditorial, atau tipe Kinestetik. Instrumen kedua yaitu
pemberian tes soal cerita matematika berbentuk cerita pokok bahasan SPLDV
untuk dianalisis jenis kesalahan-kesalahan siswa berdasarkan Newman'’s Error
Analysis (NEA).

Instrumen ketiga yaitu pedoman wawancara untuk menuliskan garis besar
dari pertanyaan yang diajukan selama proses wawancara kepada subjek penelitian,
yang dijadikan sebagai penguat data analisis.

3) Uji Validasi Instrumen

Instrumen yang harus di validasi yaitu tes soal cerita pokok bahasan SPLDV
dan pedoman wawancara. Caranya adalah dengan menyerahkan lembar validasi
kepada tiga validator yaitu dua orang dosen di Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Jember dan salah satu guru matematika kelas X SMKN 5
Jember.

Setelah kedua instrumen telah divalidasi oleh validator, langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil validasi tersebut. Jika hasil validasi sudah dikatakan
valid maka penelitian dilanjutkan pada tahapan selanjutnya. Namun jika hasil
analisis menyatakan tidak valid, maka harus dilakukan revisi dan kemudian diuji

ulang sampai instrumen-instrumen tersebut dikatakan valid.
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Prosedur validasi instrumen secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut.

Kegiatan Pendahuluan

A 4
Pembuatan instrumen penelitian
(tes soal cerita SPLDV dan
pedoman wawancara)

Draf instrumen penelitian
(tes soal cerita SPLDV dan
pedoman wawancara)

A 4
Uji validitas instrumen penelitian
______ > (tes soal cerita SPLDV dan

: pedoman wawancara)

! Keterangan:
Tidak [ ] : Kegiatan penelitian
— : Alur kegiatan
---» : Alur kegiatan jika

diperlukan
e <> : Pertanyaan

Instrumen /7 : Hasil
penelitian

Gambar 3.2 Prosedur Validasi Instrumen

4) Pemberian Angket Gaya Belajar dan Pelaksanaan Tes

Peneliti membagikan angket untuk diisi siswa agar dapat mengumpulkan
data gaya belajar siswa. Berdasarkan hasil angket maka diperoleh gaya belajar
dari setiap siswa, yakni siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik. Selanjutnya melakukan tes yang terdiri dari 3 soal cerita pokok
bahasan SPLDV menggunakan metode eliminasi, metode substitusi dan metode
campuran yang diberikan kepada seluruh siswa-siswi kelas X APH 2 SMKN 5
Jember.
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5) Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data terhadap hasil angket gaya belajar dan
jawaban tes soal cerita pokok bahasan SPLDV menggunakan metode eliminasi,
metode substitusi dan metode campuran.

6) Pelaksanaan Wawancara

Setelah didapatkan hasil tes, dipilih sembilan siswa dengan masing-masing
tiga siswa dari setiap gaya belajar tipe visual, auditorial dan kinestetik yang
memenuhi kriteria dengan melakukan kesalahan terbanyak. Merekalah yang
menjadi subjek penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mendapatkan
informasi mengenai bagaimana faktor-faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan.

Analisis ini dilakukan untuk mencari tahu jenis kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh saat menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman'’s Error
Analysis (NEA) pada pokok bahasan SPLDV ditinjau dari gaya belajar siswa serta
faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ketika
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga dapat tercapai tujuan
utama penelitian ini.

7) Triangulasi Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode yaitu dengan
metode tes dan metode wawancara. Setelah tes wawancara selesai dilaksanakan,
maka diperoleh hasil wawancara dari siswa yang selanjutnya dilakukan
perbandingan dengan jawaban tes SPLDV siswa sebelumnya.

8) Kesimpulan

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan untuk kemudian dibuat
laporan terhadap hasil analisis. Diharapkan, penarikan kesimpulan ini dapat
memberikan berbagai macam informasi letak kesalahan yang siswa lakukan ketika
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan SPLDV menggunakan metode
eliminasi, metode substitusi dan metode campuran serta bagaimana penyebab
kesalahan tersebut.

Prosedur penelitian secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut.
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Pembuatan instrumen penelitian
(tes soal cerita SPLDV dan
pedoman wawancara)

Kegiatan
Pendahuluan

Instrumen penelitian (tes soal cerita
SPLDV dan pedoman wawancara)

'

Uji validitas instrumen penelitian
(tes soal cerita SPLDV dan € -—- -
pedoman wawancara)

Revisi
Tidak :
Ya
v v
Pemberian angket tes gaya belajar Pemberian tes soal cerita
v v
Calon subjek VAK Analisis data
I I
v
Penentuan Subjek wawancara
v Y v
Tipe Visual Tipe Auditorial Tipe Kinestetik

Wawancara [¢---------- 1

Keterangan: l
[ ] : Kegiatan penelitian Analisis data
— : Alur kegiatan v
---» : Alur kegiatan jika Triangulasi
diperlukan

<> : Pert_anyaan Tidak
/_7/:Hasil | Cvalid? > 4

Ya

Kesimpulan £  Laporan

Gambar 3.3 Prosedur Penelitian
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3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2010:134) yang disebut sebagai instrumen penelitian
yaitu sekumpulan alat yang digunakan untuk membantu peneliti dalam melakukan
pengumpulan data agar langkah-langkahnya menjadi lebih sistematis. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini merupakan sekumpulan metode atau alat yang
digunakan sehingga dapat membantu dalam proses pengumpulan data sehingga
memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat untuk dilakukan
penelitian. Adapun instrumen penelitian untuk penelitian ini diantaranya yaitu
peneliti sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen bantu yaitu lembar angket
gaya belajar, lembar soal tes, pedoman wawancara dan lembar validasi.
a. Instrumen utama
Peneliti adalah seseorang yang melakukan pengamatan dan penelitian.
Menurut Sugiyono (2014:372) peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian
kualitatif, sehingga berperan menjadi pusat dalam penelitian kualitatif. Peran
peneliti dalam penelitian ini adalah sang pembuat rencana, pengumpul data,
penganalisis, kemudian pembuat kesimpulan yang harus dilakukan secara
sistematis dan teliti.
b. Instrumen bantu
1) Angket Gaya Belajar
Fungsi dari instrumen ini adalah untuk mengetahui informasi mengenai
gaya belajar dari subjek yang diteliti. Angket yang digunakan adalah lembar tes
VAK oleh Chislett dan Chapman yang diterjemahkan (Yudianto, 2014). Jenis
tes yang digunakan adalah tes tertutup, merupakan tes yang jumlah pertanyaan
dan alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden hanya
memilih jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Widoyoko,
2013:36). Angket gaya belajar tersebut berisi 30 soal yang digunakan untuk
mengelompokkan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. Yang harus
siswa lakukan adalah memilih salah satu dari opsi yang ada di angket tersebut.
2) Lembar Soal Tes
Dalam penelitian ini diberikan tes pokok bahasan SPLDV sebanyak 3

soal cerita yang telah divalidasi terlebih dahulu. Permasalahannya berkaitan
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dengan kehidupan sehari-hari dan dikerjakan menggunakan tahapan
penyelesaian menurut Newman, yaitu tahap membaca masalah (reading error),
tahap memahami masalah (comprehension error), tahap transformasi
(transform error), tahap keterampilan proses (process skill), dan tahap menulis
jawaban akhir (encoding error).
3) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah garis besar atau rancangan dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada siswa yang diteliti guna mendapatkan
informasi untuk mendukung proses analisis yang sedang diteliti. Pedoman
wawancara dibuat untuk menghidari terjadinya pengajuan pertanyaan yang
meluas kepada siswa sehingga keluar dari topik yang dibahas. Namun bukan
berarti pertanyaan hanya terpaku pada pedoman wawancara, pertanyaan masih
dapat berkembang sesuai keadaan atau tanggapan dari subjek tetapi tetap
berada pada bidang yang diteliti, sehingga pelaksanaan wawancara pada
penelitian ini disebut sebagai wawancara tidak terstruktur.
c. Lembar Validasi
Kegunaan lembar validasi adalah untuk mengetahui kevalidan instrumen
yang digunakan untuk penelitian ini yaitu paket tes soal SPLDV dan kevalidan
pedoman wawancara. Lembar validasi terdiri dari validasi isi, validasi konstruksi,

validasi bahasa soal, dan validasi petunjuk mengerjakan soal.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode mengumpulan data merupakan cara peneliti memperoleh data atau
informasi yang relevan dan akurat. Metode yang digunakan untuk melakukan
penelitian harus sesuai dengan situasi dan permasalahan yang terdapat di
lapangan. Berdasarkan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini, maka
penulis dalam mengumpulkan data menggunakan angket gaya belajar VAK,
metode tes, dan metode wawancara.
1) Angket Gaya Belajar VAK

Metode angket (kuesioner) menurut Sugiyono (2010:199) adalah cara

mengumpulkan data dengan memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada
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siswa yang akan diteliti. Data yang dikumpulkan melalui angket misalnya berisi
data tentang kesulitan-kesulitan siswa saat mengikuti pembelajaran ataupun sikap
belajarnya terhadap suatu pelajaran. Penelitian yang dilakukan menggunakan
angket sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai gaya belajar siswa.
Jawaban-jawaban dari angket tersebut yang menunjukkan gaya belajar siswa.
Dalam penelitian ini diberikan 30 pertanyaan yang harus dipilih oleh siswa untuk
selanjutnya diidentifikasi, sehingga dapat diketahui gaya belajar masing-masing
siswa yaitu termasuk tipe visual, auditorial atau kinestetik. Kemudian pada setiap
gaya belajar diurutkan dari dominasi tertinggi dan dipilih tiga siswa yang.
memenuhi kriteria dengan melakukan kesalahan terbanyak.
Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar VAK, dapat dihitung dengan

cara sebagai berikut :
e Jika paling banyak Anda menjawab A, maka dominasi gaya belajar Anda

adalah Visual.
e Jika paling banyak Anda menjawab B, maka dominasi gaya belajar Anda

adalah Auditorial.
e Jika paling banyak Anda menjawab C, maka dominasi gaya belajar Anda

adalah Kinestetik.
2) Metode Tes

Menurut Arikunto (2010:193), metode tes ialah sekumpulan pertanyaan

berisi latihan yang bertujuan untuk mengetahui ukuran pengetahuan,
keterampilan, kecakapan, bakat atau kemampuan yang ada di tiap individu
maupun kelompok. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa
mengorganisasikan pengetahuannya saat memecahkan suatu permasalahan.
Metode tes dalam penelitian ini menggunakan tes soal cerita matematika pokok
bahasan SPLDV yang terkait dengan kehidupan sehari-hari sebanyak 3 butir soal.
Soal tes ini diberikan kepada semua siswa-siswa X APH 2 yang telah diketahui
gaya belajarnya melalui angket gaya belajar. Kemudian dilakukan analisis untuk
dapat diketahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan NEA. Selanjutnya sembilan siswa dengan gaya belajar berbeda yang

diwawancara.
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3) Metode Wawancara

Menurut Nazir (2009:234), wawancara merupakan proses tanya jawab yang
mengharuskan penanya harus berhadapan dengan penjawab dan menggunakan
interview guide (pedoman wawancara) guna mendapatkan keterangan untuk
mencapai tujuan penelitian. Wawancara dibedakan menjadi 2 cara sebagai berikut.
a. Wawancara bebas, yaitu pihak yang diteliti bebas untuk menyampaikan

pendapat yang ada di pikirannya tanpa terbatas oleh batasan-batasan yang
peneliti buat.

b. Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu
(Arikunto, 2011:30).

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas dan terpimpin
sehingga pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan pada subjek penelitian disusun
terlebih dahulu berupa garis besar atau intinya saja, sedangkan pengembangannya
dilakukan saat wawancara berlangsung. Wawancara ini bersifat fleksibel dan
memungkinkan peneliti untuk mengikuti pemikiran subjek yang diteliti tanpa
berpindah dari tujuan awal wawancara.

Kegiatan wawancara dilakukan setelah siswa melakukan tes untuk
memperoleh data secara langsung mengenai jenis-jenis kesalahan apa saja yang
siswa lakukan saat menyelesaikan soal pokok bahasan SPLDV berdasakan
Newman'’s Error Analysis (NEA). Wawancara yang dilakukan kepada subjek
penelitian diteliti lebih lanjut dengan melakukan perekaman sehingga hasil
wawancara menunjukkan keabsahan dan terorganisir dengan baik untuk analisis

selanjutnya.

3.7 Metode Analisis Data

Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah sehingga memperoleh
kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan dinamakan analisis data. Analisis
data pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitiatif. Berikut akan
dijelaskan langkah-langkahnya sebagai berikut.
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3.7.1 Analisis Validasi Instrumen Penelitian

Validasi instrumen dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Karena hanya instrumen yang sudah dikatakan valid
yang dapat digunakan untuk penelitian. Validasi instrumen dilaksanakan oleh tiga
validator yaitu dua orang dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember serta salah satu guru
matematika di SMKN 5 Jember. Setelah validator melakukan penilaian pada
lembar validasi, selanjutnya peniliti menghitung kevalidan dari instrumen yang
digunakan berdasarkan nilai rerata total untuk semua aspek (Va). Berikut langkah-
langkah menentukan tingkat kevalidan instrumen.
a. Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk tiap aspek penilaian.

Menggunakan rumus sebagai berikut.

>
= I=L

n

i
dimana:

V;; =data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i;

j  =validator 1, 2, 3;
i =indikator 1, 2, . .. (sebanyak indikator);
n = banyaknya indikator.
b. Menghitung nilai rata-rata total pada semua aspek dengan cara menjumlahkan

semua |, kemudian dibagi dengan banyaknya aspek. Secara matematika dapat

dituliskan sebagai berikut:

dimana:

V. =nilai rata-rata total pada semua aspek,

a

I. =rata-rata nilai untuk aspek ke-i,

I =aspek yang dinilai; 1, 2, 3, . ..

n = banyaknya aspek.
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c. Hasil nilai rerata total untuk semua aspek (V,) kemudian diinterpretasikan ke
dalam kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 3.1. Instrumen dapat
dinyatakan valid sehingga dapat digunakan jika nilai V, > 3 (dimodifikasi dari

Hobri, 2010:53).

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan
l1<Va<?2 Tidak Valid
2<Va<3 Kurang Valid
3<Va<4 Valid

Va=14 Sangat Valid

Instrumen penelitian bisa digunakan dalam penelitian jika telah mencapai

kriteria valid ataupun sangat valid. Namun meskipun instrumen penelitian telah

dikatakan valid, apabila validator masih memberikan saran untuk melakukan

revisi, maka instrumen tersebut harus direvisi sesuai saran dari validator. Jika

instrumen memenuhi kriteria di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi

dengan cara mengganti instrumen tersebut (Hobri, 2010:52).
3.7.2 Analisis Data Angket Gaya Belajar

Data hasil tes angket gaya belajar kemudian dianalisis untuk mengetahui
gaya belajar pada setiap siswa, dapat dianalisis mengacu pada pedoman penilaian.
Cara penskoran dengan menghitung skor tiap item yang sudah ditentukan.
Menjumlahkan semua skor tiap gaya belajar visual, kinestetik dan auditorial yang
didapat. Gaya belajar siswa dapat diketahui berdasarkan pada dominasi tertinggi
yang diperoleh siswa terdapat pada tipe apa. Jika skor tertinggi siswa ada pada
satu tipe tertentu, dapat diartikan bahwa siswa termasuk gaya belajar tersebut.
Namun jika skor tertinggi ada pada dua tipe, berarti siswa termasuk perpaduan
gaya belajar tersebut. Selanjutnya dipilih gaya belajar yang berbeda dengan
masing-masing tiga siswa.
3.7.3 Analisis Data Hasil Tes SPLDV
Soal tes yang ditujukan kepada subjek penelitian adalah soal yang

sebelumnya telah divalidasi oleh ketiga validator yaitu, satu guru matematika
SMKN 5 Jember dan dua dosen pendidikan matematika di Universitas Jember.

Apabila instrumen tes belum dinyatakan valid oleh validator, maka soal tes tidak
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dapat diberikan kepada siswa untuk dapat dianalisis kesalahan-kesalahan
jawabannya. Harus dilakukan revisi untuk kemudian divalidasi kembali oleh
validator sampai menghasilkan instrumen yang valid atau sangat valid.
Analis data yang diperoleh dari hasil tes dilakukan sebagai berikut.
1) Mempelajari data yang didapat dari hasil tes tertulis;
2) Menganalisis kemudian mengelompokkan kesalahan jawaban siswa ketika
menyelesaikan soal berdasarkan indikator NEA;
3) Mengkategorisasikan kemampuan mengerjakan soal cerita berdasarkan tipe
gaya belajar siswa;
4) Melakukan penarikan kesimpulan.
3.7.4 Analisis Data Hasil Wawancara
Dalam penelitian ini pedoman wawancara harus yang sudah dinyatakan
valid oleh validator. Pedoman wawancara yang diajukan dibuat untuk menjawab
rumusan masalah dari penelitian ini. Langkah-langkah untuk menganalisis hasil
wawancara ialah sebagai berikut
1) Mereduksi Data
Mereduksi data yang dimaksud di penelitian ini yaitu proses menganalisis
dengan memilih hal-hal yang penting, informasi digolongkan menjadi beberapa
bagian, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mengelompokkan data mentah
yang didapat dari lapangan. Data yang direduksi dapat membantu peneliti dalam
mendapatkan informasi. Adapun cara menulis hasil wawancara sebagai berikut.
a. Mendengarkan beberapa kali hasil wawancara yang telah direkam, agar dapat
dengan tepat dan sesuai menuliskan apa yang diucapkan subjek;
b. Mentranskrip hasil wawancara dengan siswa yang diwawancarai;
c. Mengoreksi hasil transkrip tersebut dengan cara mendengarkan kembali
rekaman wawancara untuk menghindari tulisan yang salah pada saat transkrip.
2) Triangulasi
Menurut  Sugiyono  (2014:397), triangulasi  merupakan  teknik
mengumpulkan data yang intinya menggabung beberapa teknik dalam
mengumpulkan data yang digunakan dengan sumber data yang sudah ada. Dengan

kata lain triangulasi merupakan suatu metode untuk menguatkan keabsahan data
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yang diperoleh. Terdapat beberapa bentuk teknik triangulasi diantaranya
triangulasi metode, triangulasi sumber, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode, dimana terdapat 2
metode yang dipakai yaitu metode tes dan metode wawancara. Dengan harapan
mendapatkan hasil dan informasi yang valid sehingga dapat mengetahui kesalahan
jawaban siswa berdasarkan gaya belajarnya.
3) Pemaparan Data

Tahap pemaparan data merupakan proses pengklarifikasian data sebelum
dilakukan penarikan kesimpulan dalam penelitian. Pemaparan data pada penelitian
ini adalah mengklarifikasi dan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan siswa ketika
menyelesaikan soal cerita berdasarkan NEA.
4) Menarik Kesimpulan

Setelah proses analisis, dapat diketahui letak kesalahan pada langkah
penyelesaian soal cerita yang didasarkan pada indikator NEA. Hasil tersebut
digunakan untuk menyimpulkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbentuk cerita berdasarkan NEA pada pokok bahasan SPLDV
ditinjau dari gaya belajar siswa.
5) Laporan

Tahap akhir dari kegiatan penelitian adalah menulis laporan mengikuti
petunjuk dan aturan yang telah ditetapkan yang bertujuan untuk mempublikasikan

dan mendokumentasikan hasil penelitian agar dapat dibaca oleh semua kalangan.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini yaitu
membuat surat izin penelitian dan berkoordinasi dengan pihak SMKN 5 Jember
kemudian menyusun instrumen penelitian berupa tes soal cerita (Lampiran 6) dan
pedoman wawancara (Lampiran 14). Soal tes dibuat dalam bentuk soal cerita
uraian dengan pokok bahasan SPLDV. Setelah pembuatan instrumen penelitian,
langkah selanjutnya adalah uji validitas. Validasi instrumen penelitian dilakukan
oleh 3 validator, yaitu dua orang dosen di Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Jember dan salah satu guru matematika di SMKN 5 Jember.
Instrumen tes soal cerita dilengkapi dengan Kisi-kisi soal (Lampiran 4), lembar
jawaban (Lampiran 7), dan kunci jawaban (Lampiran 9). Hasil validasi tes soal
cerita dapat dilihat pada Lampiran 11. Hasil validasi pedoman wawancara dapat
dilihat pada Lampiran 16. Berdasarkan hasil uji validasi yang diperoleh, dilakukan
revisi sesuai saran dari validator sampai soal tes siap untuk digunakan. Setelah
instrumen selesai direvisi, maka instrumen siap digunakan sebagai instrumen
penelitian. Kemudian melakukan koordinasi dengan guru matematika SMKN 5
Jember untuk menentukan jadwal untuk melakukan penelitian dan kelas yang
akan digunakan sebagai subjek penelitian. Rincian jadwal pelaksanaan penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Hari/Tanggal Kegiatan
Menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala
1. | Senin, 18 Desember 2017 | Sekolah SMKN 5 Jember
Menemui guru matematika SMKN 5 Jember
Menemui validator 1 dan validator 2 untuk
melakukan validasi instrumen penelitian
3. | Rabu, 17 Januari 2018 Koordinasi dengan pihak SMKN 5 Jember

Menemui guru matematika kelas X SMKN 5 Jember
untuk melakukan validasi instrumen penelitian
Berdiskusi mengenai jadwal penelitian dan kelas
yang akan digunakan untuk penelitian

Pengumpulan data dengan memberikan angket gaya
belajar VAK dan tes soal cerita SPLDV kepada kelas

2. | Jumat, 12 Januari 2018

4. | Kamis, 18 Januari 2018

5. | Selasa, 23 Januari 2018

39
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No Hari/Tanggal Kegiatan
X APH 2 SMKN 5 Jember
Pengumpulan data dengan memberikan wawancara
kepada 9 subjek penelitian

. Menemui waka kurikulum SMKN 5 Jember dan guru
6. | Rabu, 24 Januari 2018 matematika kelas X APH 2 untuk berpamitan dan
mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan
bantuan selama penelitian berlangsung
Meminta surat tanda bukti telah melakukan penelitian
di SMKN 5 Jember pada pihak TU

7. | Selasa, 20 Februari 2018

4.2 Hasil Analisis Data Validasi
4.2.1 Validasi Instrumen Tes Soal Cerita

Tes soal cerita matematika yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
tiga soal berbentuk uraian dengan menggunakan materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV). Uji validitas terhadap tes soal cerita matematika
didasarkan pada validasi isi, validasi konstruksi, validasi bahasa soal, dan validasi
petunjuk mengerjakan soal. Validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu dua orang
dosen di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Jember dan salah satu
guru matematika kelas X SMKN 5 Jember. Validator tersebut kemudian disebut
V1, V2, dan V3 memberikan penilaian terhadap soal tes secara keseluruhan. Data
hasil validasi kemudian dimuat dimuat dalam tabel pada lembar validasi sesuai
dengan pedoman penilaian yang telah tersedia. Data hasil analisis validasi

dianalisis sesuai dengan metode analisis data hasil validasi (Lampiran 12).

Berdasarkan hasil validasi, nilai rata-rata total (V,) untuk seluruh aspek
dihitung berdasarkan rata-rata nilai untuk setiap aspek (l,). Berdasarkan

perhitungan analisis data hasil validasi tes soal cerita SPLDV, diperoleh 3,89. Jika
berdasarkan interpretasi kevalidan pada Tabel 3.1, kriteria validitas instrumen tes
adalah valid. Tes soal cerita SPLDV yang telah divalidasi kemudian direvisi
sesuai dengan saran dari validator (Lampiran 6). Saran revisi yang diberikan
validator tercantum dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Saran Validasi Tes Soal Cerita SPLDV

No | Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
. 3. Kerjakan soal yang | Pada petunjuk 3. Bacalah setiap soal
Validator - .
1 mudah terlebih pengerjaan soal dengan cermat, dan
1
dahulu secara untuk nomor 3 dan tanyakan pada guru
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No | Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
individu pada nomor 4 sebaiknya jika ada yang
lembar jawab yang | dibalik kurang jelas
disediakan 4. Kerjakan soal yang

4. Bacalah setiap soal mudah terlebih
dengan cermat, dan dahulu secara
tanyakan pada guru individu pada
jika ada yang lembar jawab yang
kurang jelas disediakan

Tentukan jam kerja Pada soal homor 2 Untuk setiap harinya,
masing-masing jika | pertanyaan lebih tentukan jam kerja
jam kerja Rosa dan diperjelas lagi, masing-masing jika
Reni berbeda! apakah setiap hari jam kerja Rosa dan
atau setiap bulan Reni berbeda!
Tentukan masing- Pada soal nomor 3, Tentukan selisih
masing umur mereka | pertanyaannya umur mereka
sekarang! diganti menentukan | sekarang!
selisih.
Validator 2 x 30 menit Alokasi wak_tu bul_<an 60 menit
2 2 2 x 30 menit, tapi
sebaiknya 60 menit
3 Vallgator Tidak ada revisi

4.2.2 Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan ketika melaksanakan

wawancara dengan subjek penelitian. Uji validitas instrumen pedoman wawancara

bertujuan untuk mengecek kesesuaian antara pertanyaan wawancara dengan

indikator kesalahan menurut Newman yang sudah ditetapkan. Berdasarkan

perhitungan analisis data hasil validasi instrumen pedoman wawancara oleh ketiga

validator, diperoleh 3,83. Jika berdasarkan interpretasi kevalidan pada Tabel 3.1,

kriteria validitas

instrumen pedoman wawancara adalah valid. Pedoman

wawancara yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai saran dari validator

(Lampiran 14). Saran revisi yang diberikan validator tercantum dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Saran Validasi Pedoman Wawancara

anda lakukan
sudah benar?
Salahnya

ditambahkan
pertanyaan jika siswa
menjawab benar

No | Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
5. Coba perhatikan | Pada pertanyaan 5. Coba perhatikan
penyelesaian soal | nomor 5 untuk level penyelesaian soal
itu. Apakah kesalahan itu. Apakah
1 | Validator 1 perhitungan yang | keterampilan proses, perhitungan yang

anda lakukan
sudah benar? Dari
mana melihat
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No | Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
dimana? (jika kebenarannya?
siswa (jika siswa
mengatakan menjawab benar)
salah) Salahnya dimana?

(jika siswa
mengatakan salah)
. Mengapa anda Pada pertanyaan 2. Mengapa anda
tidak menuliskan | nomor 1 untuk level tidak menuliskan
kesimpulan kesalahan penulisan kesimpulan
jawaban akhir? jawaban akhir, jawaban akhir?
(jika siswa diganti jika siswa (Jika siswa tidak
melakukan tidak menuliskan menuliskan
kesalahan pada jawaban akhir jawaban akhir)
tahapan penulisan
jawaban akhir)
2 | Validator 2 Tidak ada revisi
3 | Validator 3 Tidak ada revisi

4.3 Hasil Analisis Data

Pada subbab ini, data yang akan dianalisis adalah hasil tes gaya belajar
VAK, hasil tes soal cerita, dan hasil wawancara. Hasil analisis tes soal cerita
memperlihatkan kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan SPLDV dan faktor yang menjadi
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita.

Selanjutnya dalam subbab ini akan dikaji dan dideskripsikan secara
kualitatif kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan ini dihubungkan dengan
indikator kesalahan menurut Newman. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengklarifikasi jawaban siswa serta mendapatkan informasi yang tidak muncul
hanya dengan hasil tes. Untuk memeriksa keabsahan data dilakukan perbandingan
antara hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara yang dipilih untuk mewakili

tiap-tiap kesalahan menurut Newman.

4.3.1 Analisis Angket Gaya Belajar

Angket gaya belajar VAK diberikan kepada seluruh siswa di kelas X APH
2 (Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura) SMKN 5 Jember pada tanggal
23 Januari 2018 dengan rata-rata waktu pengerjaan siswa yaitu 14 menit. Jumlah

seluruh siswa di kelas tersebut sebanyak 35 siswa. Setelah semua siswa selesai
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mengisi angket tersebut, selanjutnya peneliti menghitung skor yang diperoleh
masing-masing siswa berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditetapkan. Hasil
dari angket gaya belajar VAK dapat dilihat pada Lampiran 18. Berdasarkan hasil
tes gaya belajar VAK yang sudah di isi oleh seluruh siswa kelas X APH 2 terdapat
9 siswa bergaya belajar visual, 16 siswa bergaya belajar auditorial, 7 siswa
bergaya belajar kinestetik, 2 siswa bergaya belajar campuran visual auditorial ,
dan 1 siswa tidak masuk sekolah (sakit). Siswa dikelompokkan berdasar gaya
belajarnya dan diurutkan dari dominasi terbesar hingga terkecil pada setiap gaya

belajar (Lampiran 18).

4.3.2 Analisis Jenis Kesalahan Tes Soal Cerita SPLDV
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pokok bahasan SPLDV, ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikannya. Bentuk kesalahan-kesalahan tersebut disajikan melalui
beberapa contoh pengerjaan siswa yang melakukan kesalahan terbanyak dan
dikelompokkan berdasarkan Newman's Error Analysis (NEA). Dari seluruh siswa
X APH 2 telah diurutkan dominasi tertinggi dari setiap gaya belajar. Pengurutan
tersebut hanya mempunyai tujuan untuk melihat siswa mana saja yang
mempunyai dominasi gaya belajar tertinggi melakukan kesalahan terbanyak.
Subjek yang dipilih dalam penelitian ini ditentukan dengan beberapa kriteria yaitu
subjek yang mengerjakan semua soal (jika tidak ada cari yang paling banyak
mengerjakan soal) dan subjek yang mempunyai kesalahan terbanyak dari soal-soal
yang dikerjakannya. Hasil pemilihan tiga siswa dari masing-masing gaya belajar
VAK, dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Daftar Subjek Penelitian

No Nama Siswa Kode siswa Gaya Belajar
1 | Muhammad Jamil GVl Visual

2 | Adhitya Dwi Kurniawan GV4 Visual

3 | Wildan Ibnu Batuto GV5 Visual

4 | Khoirul Anam GAl Auditorial
5 | Mohammad Irfan Fikri GA?2 Auditorial
6 | Much. Fikri Fathur GA5 Auditorial
7 | Amimah Nurjannah GK1 Kinestetik
8 | Febri Lusiana GK2 Kinestetik
9 | Ahmad Yahabibi GK3 Kinestetik
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Untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan triangulasi metode, yaitu
dengan cara menyelaraskan analisis tes soal cerita SPLDV dan analisis hasil
wawancara siswa yang dipilih untuk mewakili setiap kesalahan menurut Newman.
Subjek penelitian yang terpilih mewakili gaya belajar visual yaitu siswa dengan
kode GV1, GV4, dan GV5. GV adalah gaya belajar visual, dan satu angka
dibelakangnya menyebutkan urutan dominasi gaya belajar visual yang terpilih
sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian yang terpilih mewakili gaya belajar
auditorial yaitu siswa dengan kode GA1, GA2, dan GA5. GA adalah gaya belajar
auditorial, dan satu angka dibelakangnya menyebutkan urutan dominasi gaya
belajar auditorial yang terpilih sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian yang
terpilih mewakili gaya belajar kinestetik yaitu siswa dengan kode GK1, GK2, dan
GK3. GK adalah gaya belajar kinestetik, dan satu angka dibelakangnya
menyebutkan urutan dominasi gaya belajar kinestetik yang terpilih sebagai subjek
penelitian.

Pada transkip wawancara terdapat dua angka lagi dibelakang yang
menyebutkan urutan wawancara. Seperti contoh GV111 yang berarti subjek Gaya
Visual 1 dengan urutan wawancara ke 11. GA230 yang berarti subjek Gaya
Auditorial 2 dengan urutan wawancara ke 30.

1) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Visual 1 (GV1)

a. Soal Nomor 1

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV1 telah mampu membaca soal nomor 1 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal

uang. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kode GV1.

PO1 : Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?
GV101 : Tidak ada, paham semua bu (membaca soal dengan jelas).
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Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar berikut.

Dikeshii i ALl 4 27 ; 10 coo

2Q*QY P\Q 000

Ditanya: Q4 (o + v, ?

Gambar 4.1 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 menuliskan yang diketahui dan ditanya
namun tidak tepat, karena siswa belum mengetahui maksud diketahui dan

ditanya sehingga siswa menulis 4x+2y=10000dan 3x+8y=19000.
3x +8y =19000 juga salah, x dan y terbalik. Siswa juga menuliskan yang

ditanya dengan 4x + y. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

. Lalu benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan juga ditanya jika
langsung seperti itu?

GV108 : (diam sejenak). Tidak tau bu, sebenarnya saya kurang memahami

3)

maksud dari diketahui dan ditanya, jadi saya menuliskan seperti ini.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 belum
memahami maksud dari diketahui dan ditanya, sehingga langsung
menuliskan model matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GV1 pada memahami
masalah yaitu siswa menulis yang diketahui dengan tidak jelas dalam
bentuk simbol karena belum memahami maksud dari diketahui dan ditanya

sehingga menulis model matematika.

Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa

tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
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menulis metode yang digunakan. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : Penq@arte » X Metode yang digunakan :
4 Wimnines:
Venarby oot - 4 Detede  aliminest

P11

Gambar 4.2 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu penggaris sama dengan x dan penghapus sama dengan y. Siswa telah
menulis model matematika pada diketahui sehingga tidak menuliskan lagi
di model matematika. Juga telah menulis metode yang digunakan yaitu

eliminasi. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda menuliskan model matematika di ini?

GV111 : Tidak bu, karena model matematika sudah saya tulis pada diketahui.

P12

Jadi salah ya bu?
. Tidak tau, mengapa bisa mengatakan salah? Mengapa menuliskan
model matematika di diketahui?

GV112 : Ya itu bu, saya bingung apakah harus ditulis lagi dan saya tidak tau

(4)

maksud diketahui.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 langsung
menuliskan permisalan matematika pada diketahui, namun kurang teliti

membuat model matematika 3x + 8y =19000, seharusnya
8x + 3y =19000. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa

siswa dengan kode GV1 salah dalam transformasi masalah yaitu salah
dalam membuat model matematika yang kedua karena kurang teliti dalam

memahami masalah.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Berdasarkan hasil tes GV1 tidak melakukan kesalahan keterampilan

proses pada soal nomor 1, yang disajikan pada Gambar berikut.
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Penyelesaian: 4 (&L ¢ 2Y' + 10.C006 \2,\ A%t QY < \o. OO \-S\
$a +v + @.c00 " $x 4t 1+ \q.000 7
? 9t +q4: 20.000 S\ X% br 2 30.000
8 +3: Q.000 _ \6 < X AY : RQ.000
- B e L
A0 — 4 K=~ PO00
R -PCOD
—-a
X * 20600_

Gambar 4.3 Keterampilan Proses

Siswa dengan kode GV1 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kode GV1.

: Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

GV116 : Pasti benar bu.

P17

: Dari mana melihat kebenarannya?

GV117 : (menjelaskan jawabannya)

()

P21

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar
berikut.

Kesimpulan : "Jodi hatoo 1 Renahodug stoon  Sedontjeon Norae 4 ragane

* A x2000 * RO0o

Gambar 4.4 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 telah mendapatkan jawaban akhir yaitu
jumlah 2 harga barang yaitu sembilan ribu rupiah. Namun kurang teliti
dalam menulis kesimpulan, karena siswa menuliskan harga masing-masing
barang yaitu seribu dan delapan ribu. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Lalu mengapa anda menganggap itu harga masing-masing?

GV121 : Saya kurang teliti dalam memahami maksud permintaan soal bu.

Kemarin saya pikir yang ditanyakan itu harga masing-masing. Jadi
saya menghitung harga masing-masing 1 penghapus dan 4 penggaris.
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Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 kurang
teliti dalam memahami maksud soal sehingga menulis kesimpulan dengan
harga dari masing-masing barang. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa GV1 pada penulisan jawaban akhir yaitu
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena siswa

kurang teliti memahami maksud permintaan soal.

Soal Nomor 2

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV1 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara
dengan siswa kode GV 1.

. Sekarang lanjut soal nomor 2, baca soal nomor 2 itu! Apakah ada
kalimat yang tidak anda mengerti?

GV122 : Tidak bu, mengerti semua (membaca soal dengan jelas).

(@)

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat. Hasil
tes GV1 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui: 2 a5, q Kemoncong |\ Yo

Qo»\u\\ e on Cerqy . 6 a

Ditanya : ‘%ue()a Howe, Moyt verdn Qovea 2 Rant

Gambar 4.5 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 menuliskan yang diketahui namun
tidak tepat, karena mungkin siswa bingung sehingga meringkas apa yang

diketahui dari soal sehingga siswa menuliskan yang diketahui dengan 3
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dan 4 kemoceng sama dengan 18 jam dan jumlah kemoceng sama dengan
64. Namun telah benar menuliskan apa yang ditanya dari soal yaitu jam
kerja Rosa dan Reni masing-masing. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

P23 : Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GV123 : Rosa menyelesaikan 3 kemoceng dalam setiap jam, sedangkan Reni
4 kemoceng setiap jam. Jumlah jam kerja mereka adalah 18 jam.
Dan jumlah kemoceng yang berhasil mereka buat yaitu 64 kemoceng

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 sudah
bisa menjelaskan dengan jelas apa yang diketahui dari soal. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa sebenarnya siswa GV1 pada

nomor 2 tidak melakukan kesalahan memahami masalah.

(3) Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : ch% : Y. Metode yang digunakan : @\\eey D&}
Qe ¥

Gambar 4.6 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu Rosa x dan Reni y, juga telah menulis metodenya. Namun lupa tidak

menulis model matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P28 : Mengapa tidak menuliskan model matematika?

GV128 : Saya tergesa-gesa bu dalam mengerjakan soal nomor 2, jadi lupa
tidak menuliskan model matematika dan langsung menyelesaikannya
di penyelesaian.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 tergesa-
gesa dalam mengerjakan soal sehingga lupa tidak menulis model
matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa GV1 pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat

mengubah soal menjadi bentuk matematika karena lupa menuliskan.
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(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Berdasarkan hasil tes GV1 tidak melakukan kesalahan keterampilan

proses pada soal nomor 2, yang disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian@ A4y ..Gi\r\ @3&!&*‘{? <Gt Xt
% &y ;€ ' *E Xty 4@ o
txtqy .
qv 64 W day, 4
it =3 _ 4 ¥+ 4y . 19
,’——”_\c\
¥ - o —x: -9
——ﬂ”;-—_\
X R

Gambar 4.7 Keterampilan Proses
Siswa dengan kode GV1 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV1.

P29 : Untuk penyelesaiannya, anda merasa kesulitan di bagian mana?
GV129 : Sama sekali tidak sulit bu.
P30 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Coba jelaskan!

GV130 : (menjelaskan pengerjaanya dengan benar)

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh. Berdasarkan hasil tes GV1 tidak
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2, yang

disajikan pada Gambar 4.8 berikut.

Kesimpulan : 304 Jan  terqae  Qote: § Jam

—a

re—~  Qanl - W 30\’\‘\

Gambar 4.8 Penulisan Jawaban Akhir
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Siswa dengan kode GV1 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV1.

. Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GV131 : Pasti benar bu, jadi jam kerja Rosa 8 jam sedangkan jam kerja Reni

C.

1)

P32

10 jam.

Soal Nomor 3

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV1 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GV1.

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GV132 : Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas).

(@)

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau siswa menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GV1 tidak salah

dalam memahami masalah nomor 3, disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui:  weaue wuat b tohun YO \elu 2kel LwLr Ande Jortah

LROT phertke Tdhn T4 alaun dodeny A the

Ditanya : %Q“Q\\ Umporl

Gambar 4.9 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV1 pada soal nomor 3 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan GV1.
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: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?

GV133 : Ya ini bu, umur Budi 6 tahun yang lalu 2 kali umur Anto. Jumlah

3)

P40

umur mereka 5 tahun yang akan datang 49 tahun. Dan yang
ditanyakan selisih umur mereka.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : QLAY+ ~

“‘ 0 2 “3

ARRY £ G
W & ¥ ©

Metode yang digunakan : W\kode g \ewino §3

Gambar 4.10 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 menuliskan permisalan dan model
matematika dari soal yaitu Budi sama dengan x dan Anto sama dengan vy,
juga telah menulis metode. Namun siswa salah dalam membuat model

matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Mengapa bisa yakin kalau ini salah?

GV140 : Karena saya tidak tau bagaimana model matematika dari soal nomor

(4)

3 ini. Saya asal mengerjakan sebisa saya bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 siswa
tidak tau bagaimana membuat model matematika sehingga mengerjakan
sebisanya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan
siswa GV1 pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah
soal menjadi bentuk matematika karena siswa tidak tau model matematika

soal nomor 3.

Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah

melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
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matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan
dengan tepat. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar 4.11 berikut.

gk ¥ NS

').X/ * 2Y & )
—)
¥ ¢ ~4

Y g
b 2 Xéy 4 x\\’lx + ¥ <4
X4y o ¢ >t X & H .

2 < |

Penyelesaian: €& 2 X& Y @ 6 I‘X‘\
X4y S X2

(=S

Gambar 4.11 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GV1 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model matematika. Hal

ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda dapat mengoperasikannya?

GV145 : Kalau mengoperasikan menggunakan metode eliminasi bisa bu, tapi

()

saya yakin salah karena model matematikanya saja sudah salah.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 yakin
telah salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah
perhitungan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GV1 pada keterampilan proses yaitu salah
melakukan perhitungan karena telah salah menggunakan konsep membuat

model matematika.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GV1 disajikan pada Gambar
berikut.

Kesimpulan : ‘éo:\\\ QQ\l‘S\‘J\ LMLt wmare <  Aadalah q4- | « 3

Gambar 4.12 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
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Pekerjaan siswa dengan kode GV1 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P47 : Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
GV147 : Selisih umur Budi dan Anto, tapi perhitungan saya salah bu. Jadi

kesimpulannya juga pasti salah.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV1 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhirnya juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GV1 pada penulisan jawaban
akhir yaitu menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena

karena siswa telah salah dalam proses perhitungan.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GV1,

berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan

kesalahan memahami masalah, transformasi masalah, dan penulisan jawaban

akhir.
nomo
penul

cende

2) An
a.

1)

PO

Pada soal nomor 2 melakukan kesalahan transformasi masalah. Pada soal
r 3 melakukan kesalahan transformasi masalah, keterampilan proses dan
isan jawaban akhir. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GV1

rung melakukan kesalahan pada transformasi masalah.

alisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Visual 2 (GV4)

Soal Nomor 1

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV4 telah mampu membaca soal nomor 1 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal

uang. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kode GV4.

1 : Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?
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GV101 : Tidak ada, paham semua bu. (membaca soal dengan jelas dan cepat)

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GV4 tidak melakukan

kesalahan memahami masalah nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : /) POr9Ha1TS dun 2 pPrghafil ¥p [0 000

2, (219hopus dor & Penggedis pp 19.000

it w7 s erghapys
Ditanya: | \) +£| £ A PON]C}W'@

Gambar 4.13 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P02 : Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GV402 : Ini bu, 4 penggaris dan 2 penghapus harga sepuluh ribu rupiah.
Sedangkan 3 penghapus dan 8 penggaris harga sembilan belas ribu
rupiah.

P03 : Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

GV403 : Benar bu.

P04 : Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GV404 : Harga 4 penghapus dan 1 penggaris. Jadi nanti harga 4 penghapus
ditambah harga 1 penggaris itu berapa.

(3) Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Berdasarkan hasil tes GV4 tidak
melakukan kesalahan transformasi masalah nomor 1, disajikan pada

Gambar berikut.
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Permisalan dan model matematika : X+ 2\ = 10,000

miSalkan % = penggans \ = 1G.000
T quagpapes T 0413

Metode yang digunakan : F h MinaS

Gambar 4.14 Transformasi Masalah

Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

transformasi masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P05

GV405
P06
GV406

. Selanjutnya pada permisalan dan model matematika. Menurut anda,

apa yang harus dimisalkan dari soal cerita?

: Saya misalkan penggaris dengan x dan penghapus dengan y bu.
: Apakah anda menuliskan model matematika?
: lya bu, ini model matematika menjadi 4x+2y=20000 dan

8x + 3y =19000, kemudian saya menggunakan metode eliminasi.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses

jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah

melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan

matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Berdasarkan hasil tes GV4 tidak melakukan kesalahan keterampilan

proses pada soal nomor 1, yang disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian: L] % + 39 = [0 -000 l,u zl%ilﬂ)\}‘g%m\:z
g xt+ 30 = 19000 VA1 > iﬁw
Rt 4y = 20000 —b \lzétbé’;zgooo
o pl . orm i
4= 1o % A0
= =3
- 2000
1Y 47T P —
\ (1000) + ([ 2000)
. 1000 } 8900
9000

Gambar 4.15 Keterampilan Proses
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Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan
keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P09 : Apakah anda sudah dapat mengoperasikan dengan benar?”
GV409 : Sudah bu, gampang ini pasti benar. Tinggal mengeliminasi satu-satu.
P10 :Dari mana melihat kebenarannya?

GV410 : (menjelaskan jawabannya)

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GV4 tidak melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 1, yang disajikan pada

Gambar berikut.

\ X)Q{\Oho\ws ep- 1000 (Gp hargo 4 fengqaris

Kesimpulan : 4 Odf)‘(\@i?]f‘
gD 9000 ,

Gambar 4.16 Penulisan Jawaban Akhir

Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P11 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
GV411 : Harga 1 penghapus itu, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris
berarti 4 dikali y, sehingga totalnya yaitu sembilan ribu rupiah.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV4 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GV4.
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P13 . Sekarang lanjut soal nomor 2, baca soal nomor 2 itu! Apakah ada
kalimat yang tidak anda mengerti?
GV413 : Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas dan cepat)

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat.
Berdasarkan hasil tes GV4 tidak melakukan kesalahan memahami masalah

nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.
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Gambar 4.17 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P14 : Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GV414 : Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 buah kemoceng setiap
jam dengan jumlah kemoceng yang berhasil dibuat yaitu 64
kemoceng per hari. Jumlah jam kerja mereka adalah 18 jam dalam
sehari.

P15 : Lalu apa yang ditanyakan?

GV415 : Berapa jam kerja masing-masing Rosa dan Reni. Jadi masing-masing
jam kerja Rosa berapa Reni berapa.

(3) Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Berdasarkan hasil tes siswa dengan kode
GV4 salah membuat model matematika dan tidak menuliskan metode yang

digunakan pada nomor 2, disajikan pada Gambar berikut.
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Permisalan dan model matematika : ? US&\ < 7(

Renr = Y
3 L+4Yy =10
r3y =64,

Metode yang digunakan :

Gambar 4.18 Transformasi Masalah

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV4
pada soal nomor 2 ternyata sudah menyadari dari awal bahwa salah dalam
membuat model matematika, namun langsung membenarkan di
penyelesaian. Dan GV4 juga telah mengetahui bahwa menggunakan
metode eliminasi, namun lupa tidak menuliskan. Jadi siswa GV4 tidak
melakukan kesalahan transformasi masalah.

P18 :Mengapa awalnya menuliskan 3x +4y =18dan x+y =647

GV418 :Saya kurang teliti awalnya bu, tapi akhirnya saya langsung menyadari
kesalahan saya bu. Akhirnya langsung saya benarkan di
penyelesaian, tapi lupa membenarkan di model matematika.

P19 :Jadi menurut anda, model matematika yang benar bagaimana? Dan
menggunakan metode apa?

GV419 :Yang ini bu, 3x+4y=64 dan x+y=18. Saya menggunakan

metode eliminasi tetapi lupa belum menuliskan bu.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Hasil tes GV4 disajikan pada Gambar berikut.

| ) 1 Qx| =104~ 7 2
Penyelesaian : 37‘:5“} ]bé! );—3 2% +Ll3 :6q £ = b4
. —X=v
3 tay: b -
343 =
/W

Gambar 4.19 Kesalahan Keterampilan Proses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

60

Pekerjaan siswa dengan kode GV4 salah dalam menggunakan aturan
matematika sehingga salah perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

P21 : Coba jelaskan apa maksud 18 x4 =72 dan 64x1=64!

GV421 : (menjelaskan pekerjaanya). Untuk yang itu supaya lebih cepat saja
bu, jadi saya menuliskan seperti itu.

P22 : Apakah benar jika menuliskan seperti itu? Sesuaikah dengan aturan
matematika?

GV422 : Kurang tau ya bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV4 tidak tau
apakah pekerjaannya sesuai dengan aturan matematika, dan tidak
mengetahui bahwa ternyata jawabannya salah. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GV4 pada
keterampilan proses yaitu siswa salah menggunakan aturan matematika
dikarenakan siswa merasa lebih cepat dalam mengerjakan dan tidak

mengerti aturan matematika yang benar dalam menyelesaikan.

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh. Berdasarkan hasil tes GV4 tidak
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2, yang
disajikan pada Gambar berikut.

Kesimpulan : <) i m "ﬁi p r5ing - reaSing /"’{ ""{"?\ -’;'//‘ (PDS@K{)

J

Gambar 4.20 Penulisan Jawaban Akhir

Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P23 . Baik, jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor
2? Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?
GV423 : Benar bu, jadi jam kerja Rosa 8 jam dan jam kerja Reni 10 jam.
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Soal Nomor 3

(1) Kesalahan Membaca Masalah

P25

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV4 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GV4.

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GV425 : Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas dan cepat).

(2) Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau siswa menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GV4 tidak
melakukan kesalahan memahami masalah nomor 3, disajikan pada

Gambar berikut.
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Gambar 4.21 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV4 pada soal nomor 3 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV4.

P26 : Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?
GV426 : (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah

2 kali umur Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang 49 adalah tahun.

P28 : Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?
GV428 : Selisih umur Budi dan Anto bu.
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Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GV4 disajikan pada Gambar

berikut.

Permisalan dan model matematika : DU.‘J s K

A(\JS'. \

< X4 (
24l - 5

Metode yang digunakan : [\A?‘”flg E’in/!;f‘i?s"

Gambar 4.22 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV4 menuliskan permisalan dan model
matematika dari soal yaitu Budi sama dengan x dan Anto sama dengan vy,
juga telah menuliskan metode yang digunakan. Namun siswa melakukan
kesalahan dalam membuat model matematika. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

GV430 : Menuliskan bu, tapi saya yakin ini sangat salah bu.

P31

: Mengapa bisa yakin kalau ini salah?

GV431 : Karena saya tidak tau bagaimana model matematika dari soal nomor

(4)

3 ini. Belum pernah diberi soal tentang umur yang 6 tahun yang lalu
dan 5 tahun yang akan datang.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV4 siswa
tidak tau bagaimana membuat model matematika dari soal nomor 3 karena
belum pernah diberi soal tentang umur 6 tahun yang lalu dan 5 tahun akan
datang. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan
siswa GV4 pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah

soal menjadi bentuk matematika karena siswa tidak tau model matematika.

Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
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melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan
dengan tepat. Hasil tes GV4 disajikan pada Gambar 4.23 berikut.

2 ¥4 ’J:é

Db J,’O”’W:/(j
\U?\Z/
<4

Penyelesaian:ﬂ)i;(‘,‘l) :b 7('
A 1Y =Gz

7\<+y:6
Aty=6
| .. e

=\
Gambar 4.23 Kesalahan Keterampilan Proses

})‘J*-J!}té |
)/‘“J G ‘,)\/l

Pekerjaan siswa dengan kode GV4 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model matematika. Hal

ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

GV434 : Sebenarnya kalau mengoperasikan bisa bu. Tapi saya tidak tau apa

()

model matematika, jadi ini perhitungan saya pasti salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV4 yakin
telah salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah
perhitungan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GV4 pada keterampilan proses yaitu salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep membuat

model matematika.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai

perhitungan akhir yang salah. Hasil GV4 disajikan pada Gambar berikut.

Kesimpulan : j&'d; gp’,g,‘\ ymur MOorerQ O(PQ[QL\ ll =] £ 3‘/@“'\

Gambar 4.24 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
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Pekerjaan siswa dengan kode GV4 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P36 : Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

GV436 : Saya menjawab sesuai hasil perhitungan saya yang salah bu, jadi
kesimpulan yang tuliskan juga pasti salah. Saya menulis selisih umur
mereka adalah 4 dikurangi 1 sama dengan 3 tahun.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV4 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhir juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GV4 pada penulisan jawaban
akhir dikarenakan siswa telah salah dalam proses perhitungan, sehingga

siswa juga salah dalam menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GV4 pada penulisan jawaban akhir yaitu menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah karena siswa telah salah dalam proses perhitungan.
Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GV4, berdasakan
NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa tidak melakukan kesalahan.
Pada soal nomor 2 melakukan kesalahan keterampilan proses. Pada soal nomor 3
melakukan kesalahan transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GV4 cenderung
melakukan kesalahan pada keterampilan proses.

3) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Visual 3 (GV5)

a. Soal Nomor 1

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode

GV5 telah mampu membaca soal nomor 1 dengan cepat tanpa ada
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kesalahan baik pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal
uang. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kode GV5.

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

GV501 : Tidak ada bu, mengerti semua (membaca soal dengan jelas dan

(2)

cepat).

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GV5 tidak melakukan

kesalahan memahami masalah nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.

=

Diketahui: Phoys Mmemb ely’ OZI; .90& don 2 ek fe«ﬂ,

itanya : ['Iarg,o\?lﬁ 40,,\3

(9) d W”?“ P~r 16

i a ol penggocis ”‘e““’d‘ Lagi 3 buak F"‘?““f"‘s(ﬂ)

)dengm f-19.-cm

Gambar 4.25 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.

P02

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GV502 : Yang diketahui Dhoni membeli 4 penggaris (x) dan 2 penghapus (y)

P04

dengan harga sepuluh ribu rupiah dan membeli lagi 3 penghapus (y)
dan 8 penggaris (x) dengan harga sembilan belas ribu rupiah.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GV504 : Harga 4x dan y penggaris. Jadi harga 4 penghapus ditambah harga 1

3)

penggaris itu berapa.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Berdasarkan hasil tes GV5 tidak
melakukan kesalahan transformasi masalah nomor 1, disajikan pada

Gambar berikut.
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Permisalan dan model matematika :
YA x 21y = lo. soo
84+ 34y > 9o

Metode yang digunakan : E (.'m;ngur;

Gambar 4.26 Transformasi Masalah

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV5
pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan transformasi masalah

karena telah menuliskan permisalan langsung pada diketahui.

P05 :Selanjutnya pada permisalan dan model matematika. Menurut anda,
apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

GV505 :Saya misalkan penggaris dengan x dan penghapus dengan y bu.
Namun saya sudah menuliskan di diketahui.

P06 :Apakah anda menuliskan model matematika?

GV506 :Menuliskan bu, model matematika yaitu 4x+ 2y =20000dan

8x + 3y =19000, kemudian saya menggunakan metode eliminasi.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Berdasarkan hasil tes GV5 tidak melakukan kesalahan keterampilan

proses pada soal nomor 1, yang disajikan pada Gambar berikut.

Jawaban
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Gambar 4.27 Keterampilan Proses

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.
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P09 :Apakah anda sudah dapat mengoperasikan dengan benar?

GV509 :Sudah dapat bu, ini setelah disamakan koefisien x atau y. Selanjutnya
tinggal mengeliminasi satu-satu.

P10 :Dari mana melihat kebenarannya?

GV510 :(menjelaskan jawabannya)

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes siswa dengan kode
GV5 tidak melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor
1, yang disajikan pada Gambar berikut.

Kesimpulan : ¢ |,\ dosi %ucj ' u
F gt ot dor pl bl

Gambar 4.28 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.

P22 . Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GV522 : lya benar bu.
Jadi jam kerja Rosa adalah 8 jam dan jam kerja Reni adalah 10 jam.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV5 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GV5.

P23 . Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
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GV523 : Insyaallah tidak ada bu, hanya saja saya bingung memodelkan bu.

(2)

P14

(membaca soal dengan jelas dan cepat).

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat.
Berdasarkan hasil tes GV5 tidak melakukan kesalahan memahami masalah

nomor 2, disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui ; P~osO meng eles ko, 3 Lool Icemo(e,. },
dw»\(atx ao»«ll-efdﬂ m bual /
ere&o- Y
kewocena Yong beel, d““"" Seko.,,.
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Mma$ang

Gambar 4.29 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GV514 : Rosa menyelesaikan 3 buah kemoceng per jam dan Reni 4

P15

menyelesaikan 4 buah kemoceng per jam. Jumlah jam kerja mereka
adalah 18 jam sehari. Jumlah kemoceng yang berhasil dibuat adalah
64 kemoceng per hari.

: Kemudian apa yang ditanyakan?

GV515 : Jam kerja masing-masing Rosa dan Reni bu.

3)

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GV5 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika :

posa (&) den Rea (y)
Metode ;/ang digunakan : Eliminagi <on S(J’sl.‘(uy,'

Gambar 4.30 Kesalahan Transformasi Masalah
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Pekerjaan siswa dengan kode GV5 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu Rosa sama dengan x dan Reni sama dengan y, namun karena tergesa-
gesa jadi lupa tidak menulis model matematika. Dan siswa juga salah
menuliskan metode yang digunakan, dugaan awal pada siswa GV5
mungkin akan menyelesaikan menggunakan metode eliminasi, namun
menuliskan metode eliminasi substitusi. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika?

GV518 :Saya tergesa-gesa bu, jadi lupa belum menuliskan model matematika.

P19

Tetapi langsung menulis di penyelesaian.
: Jadi metode apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

GV519 : Metode eliminasi substitusi. (menunjuk pekerjaannya)

P20

: Yakin perhitungan anda ini menggunakan eliminasi substitusi?

GV520 : (melihat pekerjaannya) loh salah ya bu? metode eliminasi saja ya ini

P21

bu?
: Tidak tau, menurut anda apa? Nanti dibaca lagi catatan dari guru!

GV521 :(senyum sendiri) kemarin saya ingin mengerjakan menggunakan

(4)

metode eliminasi substitusi bu, ternyata saya menggunakan metode
eliminasi dan lupa tidak mengganti jawaban ini.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV5 tergesa-
gesa dalam mengerjakan soal sehingga lupa tidak menulis model
matematika. Dan kurang teliti dalam menuliskan metode yang digunakan
karena lupa mengganti metode eliminasi substitusi menjadi metode
eliminasi. Jadi pada awalnya siswa ingin mengerjakan menggunakan
metode eliminasi. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GV5 pada transformasi masalah yaitu salah
menulis metode yang digunakan dan tidak menuliskan model matematika

karena kurang teliti lagi dalam menuliskan metode yang digunakan.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
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tepat. Berdasarkan hasil tes GV5 tidak melakukan kesalahan keterampilan
proses pada soal nomor 2, yang disajikan pada Gambar berikut.
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Gambar 4.31 Keterampilan Proses

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.

P23 : Apakah anda dapat mengoperasikan?
GV523 : Ini kan saya langsung membuat model matematika. (menjelaskan
pekerjaanya sampai akhir dengan benar)

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh. Berdasarkan hasil tes GV5 tidak
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2, yang

disajikan pada Gambar berikut.

i gomkoge rona g e

Gambar 4.32 Penulisan Jawaban Akhir

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.

P24 . Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GV524 : lya benar bu.
Jadi jam kerja Rosa adalah 8 jam dan jam kerja Reni adalah 10 jam.
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Soal Nomor 3

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GV5 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan cepat tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara
dengan GV5.

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GV525 : Insyaallah tidak ada bu, hanya saja saya bingung memodelkan bu.

@)

(membaca soal dengan jelas dan cepat).

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau siswa menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GV5 tidak
melakukan kesalahan memahami masalah nomor 3, disajikan pada
Gambar berikut.
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Gambar 4.33 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GV5 pada soal nomor 3 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GV5.

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GV526 : (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah

P28

2 kali umur Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang 49 adalah tahun.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

GV528 : Selisih umur mereka bu, Budi dan Anto.
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(3) Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GV5 disajikan pada Gambar
4.34 berikut.

Permisalan dan model matematika :

bud (L) dam Ante ()
Metode yang digunakan : E (in, nosn

Gambar 4.34 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GV5 menuliskan permisalan yaitu Budi
sama dengan x dan Anto sama dengan y, juga menulis metode. Namun
siswa tidak menulis model matematika, karena siswa lupa dan langsung
menuliskan di penyelesaian. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut.

P30 :Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

GV530 :Tidak menuliskan bu, jadi awalnya saya bingung bagaimana model
matematika. Jadi saya langsung asal menyelesaikan di penyelesaian
dan lupa menuliskan model matematika di sini.

P31 :Apa yang membuat anda bingung membuat model matematika?

GV531 :Karena seingat saya belum pernah diberi soal tentang umur yang 6
tahun yang lalu dan 5 tahun yang akan datang. Jadi saya bingung bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV5 siswa
lupa menuliskan model matematika dan bingung bagaimana membuatnya
karena belum pernah diberi soal tentang umur yang 6 tahun dan 5 tahun
akan datang. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GV5 pada transformasi masalah yaitu siswa
salah mengubah soal menjadi bentuk matematika karena siswa tidak tau

model matematika dan belum pernah diberi soal sejenis.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses

jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
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karena salah menggunakan konsep/aturan

matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat. Hasil tes GV5 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelcsaian:/‘, -6 A +Y s4g
g <622 -3 4434 <
&/é/at:?[jﬂl \ 6l ~7y =12 '("23" “Y9q
L+ 9 s U3 6/(9_’*,:@\19‘; 0
& : 3Y s —29, Y43
4:-202 Sedish - @ 143 —¢qy
S =237 {ol..,
st |

Gambar 4.35 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GV5 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model matematika. Hal

ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P33 : Tetapi apakah anda dapat mengoperasikan?

GV533 : Kalau mengoperasikan saya bisa bu. Tapi saya tidak tau bagaimana
model matematikanya, jadi hasil yang saya kerjakan ini pasti salah
bu.

P34 : Salahnya berarti dimana?

GV534 : Salah dari pembuatan model matematika bu. Karena ini hasil yang

saya dapatkan yaitu —94 dan 237, kan tidak mungkin kalau umur
negatif atau ratusan tahun bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV5 yakin
telah salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah
perhitungan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GV5 pada keterampilan proses yaitu salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep membuat

model matematika.

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan

kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
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perhitungan yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai perhitungan
akhir yang salah. Hasil tes GV5 disajikan pada Gambar berikut.

R A T N
)

Gambar 4.36 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GV5 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P37 : Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut? Apakah
anda menuliskan?

GV537 : Saya menuliskan kesimpulan bu daripada saya kosongi, jadi selisih
umur mereka 237. Tapi kesimpulan saya pasti salah, karena saya
yakin bahwa perhitungan saya jelas salah.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV5 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhir juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GV5 pada penulisan jawaban
akhir yaitu menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena

karena siswa telah salah dalam proses perhitungan.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GV5,
berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa tidak melakukan
kesalahan. Pada soal nomor 2 melakukan kesalahan transformasi masalah. Pada
soal nomor 3 melakukan kesalahan transformasi masalah, keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GV5
cenderung melakukan kesalahan pada transformasi masalah.

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek visual pada soal nomor 1 sampai
nomor 3. GV1, GV4 dan GV5 tidak melakukan kesalahan dalam membaca
masalah. GV1 pada soal nomor 1 melakukan kesalahan dalam memahami
masalah. GV1, GV4 dan GV5 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah.
GV1 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah pada soal nomor 1, 2 dan
3. GV4 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah pada soal nomor 3, dan

GV5 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah pada soal nomor 2 dan 3.
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GV1, GV4 dan GV5 melakukan kesalahan dalam keterampilan proses. GV1 dan
GV5 melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 3, GV4
melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 2 dan 3. GV1, GV4
dan GV5 melakukan kesalahan pada penulisan jawaban akhir. GV4 dan GV5
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 3, GV1
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 1 dan 3. Hasil
rangkuman analisis jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
SPLDV dengan gaya belajar visual dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.5 Kesalahan siswa dengan gaya belajar visual

Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan
p Kesalahan . . . .

Subjek memahami | transformasi | keterampilan penulisan

membaca . .
masalah masalah proses jawaban akhir

NoSoal |12 |3 |12 3|1 ]2 |3 |12 ]3]|1 2 3
GV1 v VIV VI v
GV4 v YR v
GV5 VW v v

4) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Auditorial 1 (GA1)

a. Soal Nomor 1

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, siswa GAl melakukan kesalahan
yaitu tidak dapat membaca kata-kata dengan benar karena siswa tidak
terbiasa membaca simbol mata uang rupiah (Rp). Berikut kutipan

wawancara dengan GAL.

GA103
P04
GA104
P05
GA105

: Sepuluh ribu bu.

: Sudah begitu saja menurut anda membacanya? Rp itu apa?

: Rupiah

: Berarti tahu ya kepanjangannya, lalu mengapa tidak dibaca?

. Saya tidak terbiasa membaca rupiahnya bu, saya biasanya langsung
membaca seribu atau dua ribu atau seratus ribu bu.

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika

siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
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dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GAL disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui: Zjx + 29 = \0.000
X +3Y = 19.600

Ditanya : Harge \ Pengnatus  dan Y rensy 8nis

Gambar 4.37 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GALl menuliskan yang diketahui namun
tidak tepat, karena siswa belum mengetahui maksud dari diketahui dan
ditanya sehingga siswa menuliskan yang diketahui  dengan
4x+2y=10000dan 8x+3y=19000. Namun siswa telah benar

menuliskan yang ditanya yaitu harga 1 penghapus dan 4 penggaris. Hal ini

terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Jadi menurut anda benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan juga
ditanya jika langsung seperti itu?

GA111 : (diam sejenak) sepertinya salah ya bu?

P12

: Benar atau salah? Apa yang menyebabkan anda menjawab salah?

GA112 : Ibu bertanya seperti itu, jadi saya merasa kalau langsung menuliskan

3)

seperti ini itu bukan maksud dari diketahui. Jadi maksud diketahui
ini apa bu?

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAl belum
memahami maksud dari diketahui, sehingga langsung menuliskan model
matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GA1 pada memahami masalah yaitu siswa
menuliskan yang diketahui tetapi tidak jelas dalam bentuk simbol karena
belum memahami maksud dari diketahui sehingga menuliskan model

matematika.

Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa

tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
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menulis metode yang digunakan. Hasil GA1l disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : eng 817§ = X
fengneess > 9
Metode yang digunakan : [N plede elimin 26

Gambar 4.38 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA1 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu penggaris sama dengan x dan penghapus sama dengan y, juga telah
menuliskan metode yang digunakan. Siswa telah menuliskan model
matematika pada diketahui sehingga tidak menulis di model matematika.
Namun siswa sudah benar dalam menulis metode yang digunakan. Hal ini

terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Nah sekarang apakah anda tahu maksud dari model matematika yang
ada di sini?

GA114 : Untuk menuliskan model matematika bu, namun saya sudah menulis

(4)

pada diketahui. Jadi saya tidak menulis lagi bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA1 langsung
menuliskan permisalan matematika di diketahui dengan benar, namun
siswa tidak tau apakah harus menuliskan lagi di model matematika.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa siswa dengan kode
GAL1 tidak melakukan kesalahan pada transformasi masalah karena siswa
langsung menuliskan permisalan matematika di diketahui dengan benar

meskipun tidak menuliskan lagi di model matematika.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Hasil tes GA1 disajikan pada Gambar berikut.
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Gambar 4.39 Kesalahan Keterampilan Proses
Pekerjaan siswa dengan kode GA1 sudah benar dalam perhitungan namun

belum selesai. Karena hanya sampai mendapat nilai x dan y, bukan jumlah.

P20 : Sudah selesai anda menyelesaikan sampai ketemu nilai x dan y saja?

GA120 : Sudah bu. (berpikir sambil mengecek kembali soal nomor 1)

P23 : Jadi menurut anda perhitungan jumlah harganya langsung ditulis di
kesimpulan?

GA123 : Lupa saya bu. Saya mengira saja, iya menurut saya untuk

()

menghitung jumlah harga itu ya langsung di kesimpulan saja.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAL belum
selesai karena mengira menghitung jumlah harganya langsung di
kesimpulan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GA1 pada keterampilan proses yaitu siswa

tidak melanjutkan penyelesaian karena langsung menulis di kesimpulan.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GA1 tidak melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 1, yang disajikan pada

Gambar berikut.

Kesimpulan: )3di har$e |\ Pengha?t)s ad\ (oooX | = leoo

\ Yeco
1898 4 fenggeris 3al 2000 XY 2 Poco,

Gambar 4.40 Penulisan Jawaban Akhir
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Siswa dengan kode GA1 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GAL.

P21 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

GA121 : Harga 1 penghapus itu X, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris
berarti 4 dikali y, sehingga delapan ribu rupiah. Seribu ditambah
delapan ribu jadi sembilan ribu harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GALl telah mampu membaca soal nomor 2 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara
dengan siswa GAL.

P25 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
GA125 : Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas)

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat. Hasil
tes GAL disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui: 3 J2n 4 FomoCend ~ 1§ am

. Jomiah Yemo(end = 6Y
Ditanya : Bepapa 98m masin9 2 ¥erja posa den Ren,

Gambar 4.41 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GAl menuliskan yang diketahui namun
tidak tepat, karena siswa mungkin bingung sehingga meringkas apa yang
diketahui dari soal sehingga siswa menuliskan yang diketahui dengan 3

dan 4 kemoceng sama dengan 18 jam dan jumlah kemoceng sama dengan
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64. Namun sudah benar menulis ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan
wawancara berikut.

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?

GA126 : (menjelaskan yang diketahui dengan benar) untuk yang ditanya itu

(3)

P29

masing-masing jam kerja Rosa dan Reni.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA1 bingung
untuk menuliskan apa yang diketahui sehingga meringkas apa yang ada di
soa namun dapat menjelaskan dengan benar secara lisan saat di
wawancara. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa siswa
dengan kode GAL tidak melakukan kesalahan pada tahap memahami

masalah.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GAl disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika: X > 34y = ¢ = | 38m
Metode yang digunakan : £ ein2s;

Gambar 4.42 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA1 menulis metode, namun tidak menulis
permisalan, model matematika yang ditulis salah. Karena bingung membuat

model matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Ya sudah, lanjut dulu. Menurut anda, apa yang harus dimisalkan dari
soal cerita tersebut?

GA129 : Jam kerja Rosa sebagai x dan jam kerja Reni sebagai y. Tapi saya

P31

tidak menuliskan karena lupa dan bingung untuk membuat model
matematika. bu.
: Mengapa tidak menuliskan model matematika?

GA131 : Saya bingung bu dalam mengerjakan soal nomor 2, jadi lupa tidak

menuliskan model matematika dan langsung asal menyelesaikan di
penyelesaian.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA1 tidak

menuliskan permisalan karena lupa dan kebingungan untuk membuat
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model matematika. Akhirnya siswa salah membuat model matematika.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GALl pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah soal
menjadi bentuk matematika karena siswa bingung dan lupa menulis model

matematika.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Hasil tes GA1 disajikan pada Gambar berikut.

o x|\
2 xt ?3-le
Pcnyelesm‘an:';)(.(-cfj:@\?“? Xty _:Gq\x("
- X
x+ 9 = 6+ ,}x*qa:\o
axtqg=®  wxryyen,
3439797 Tapry sme
=1%4% ;!»J;Q_
xH'\d71 I
X :,_._?—— ¥ 230 34 R eny
X 229, 58m RS2

Gambar 4.43 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GA1 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu tidak tau cara membuat model
matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P32 : Untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?
GA132 : Tidak sulit sebenarnya bu. Tapi saya yakin ini hasilnya salah, karena
saya sudah tidak tau bagaimana membuat model matematika.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAL telah
salah dalam membuat model matematika, sehingga yakin perhitungannya
juga salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GAL pada keterampilan proses yaitu salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep membuat

model matematika.
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Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GAl disajikan pada Gambar
berikut.

HAm persa Rosa = 245 78m
Sém Yensa Reni = 3 ©34m

Gambar 4.44 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GA1 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GA134 : Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat kesimpulan berdasar

1)

perhitungan yang saya peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah,
jadi pasti kesimpulan ini salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAL telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhir juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa GAL pada penulisan jawaban akhir yaitu
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena siswa

telah salah dalam proses perhitungan.

Soal Nomor 3

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode

GALl telah mampu membaca soal nomor 3 dengan baik tanpa ada
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kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GAL.

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti dari
soal?

GA135 : Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas namun pelan).

(2)

P36

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau siswa menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GA1l tidak
melakukan kesalahan memahami masalah nomor 3, disajikan pada

Gambar berikut.

Diketahui : nuf puay b 0 §9 @Y % Y prur @nlo Amigh
bmer mereeq $4ahon ¥y aran dstany g9 th
Ditanya : G e{ 5\ b

Gambar 4.45 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GA1 pada soal nomor 3 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GAL.

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GA136 : Ya ini bu, umur Budi 6 tahun yang lalu 2 kali umur Anto. Jumlah

P38

umur mereka 5 tahun yang akan datang 49 tahun.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

GA138 : Selisih umur mereka bu.

(3)

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GAl disajikan pada Gambar
berikut.
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Permisalan dan model matematika: Qudl = ¥
Anad > Y

Yty =4
Xt Y=<

Metode yang digunakan: p.040d@ Plin\p 2y

Gambar 4.46 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA1l menuliskan metode yang digunakan
yaitu eliminasi dan permisalan dari soal yaitu Budi adalah x dan Anto
adalah y. Namun siswa melakukan kesalahan dalam membuat model
matematika karena tidak tau bagaimana membuatnya. Hal ini terlihat pada

kutipan wawancara berikut.

: Mengapa bisa yakin kalau ini salah?

GA143 : Karena saya tidak tau bagaimana model matematika dari soal nomor

P47

3 ini. Saya asal mengerjakan sebisa saya bu, belum pernah diajarkan
sebelumnya.
: Anda merasa kesulitan di bagian mana?

GA147 : Sulit bagaimana membuat model matematika jika yang diketahui itu

(4)

umur 6 tahun yang lalu. Belum bisa saya bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA1 siswa
merasa sulit karena tidak bisa membuat model matematika dari soal nomor
3. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GAL pada transformasi masalah yaitu siswa salah mengubah
soal menjadi bentuk matematika karena sulit mengubah menjadi model

matematika.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat. Hasil tes GA1 disajikan pada Gambar 4.47 berikut.
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P48
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Gambar 4.47 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GA1 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model matematika dan

salah perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

GA148 : Kalau mengoperasikan menggunakan metode eliminasi bisa bu, tapi

()

saya yakin salah karena model matematika saja sudah salah.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA1 yakin
telah salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah
perhitungan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GA1 pada keterampilan proses yaitu salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep membuat

model matematika.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GAl disajikan pada Gambar
berikut.

Kesimpulan: )6d\ QS d Limout mare«d  Aadarlah q- | « R

Gambar 4.48 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GAL telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.
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: Jadi apa yang dapay anda simpulkan dari permasalahan soal nomor
3?

GA150 : Selisih umur Budi dan Anto, tapi perhitungan saya salah bu. Jadi

kesimpulannya juga pasti salah.
Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA1 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhir juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa GAL pada penulisan jawaban akhir yaitu
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena siswa

telah salah dalam proses perhitungan.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa dengan kode

GAL1, berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan

kesalahan membaca masalah, memahami masalah dan keterampilan proses. Pada

soal nomor 2 melakukan kesalahan transformasi masalah, keterampilan proses dan

penulisan jawaban akhir. Pada soal nomor 3 melakukan kesalahan transformasi

masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Jadi dapat

disimpulkan bahwa siswa dengan kode GAL cenderung melakukan kesalahan

pada keterampilan proses.

5) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Auditorial 2 (GA2)

a.

1)

PO1

Soal Nomor 1

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GA2 telah mampu membaca soal nomor 1 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal

uang. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kode GA2.

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

GA201 : Tidak ada bu. (membaca soal dengan jelas dan pelan)
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Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GA2 tidak melakukan
kesalahan memahami masalah nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.
Diketahui - 4 PergR0nS dor 2 buchDengraps = Ro (0. 000
Menloel ¢ Kemioali 3 perghepus cld\@()exsgprfs : Rptq-000

Ditanya : ‘\"7'395‘&0\ Aoni Membeli Sebuch EengNop«s danampof buch (Forgaers
Logy 2

Gambar 4.49 Memahami Masalah
Siswa dengan kode GA2 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GA2.

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GA202 : Yang diketahui membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan harga

PO3

sepuluh ribu rupiah dan membeli kembali 3 penghapus dan 8
penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dari
soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

GA203 : Saya yakin sudah benar bu.

P04

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GA204 : Harga jika Dhoni membeli kembali sebuah penggaris dan empat

3)

buah penggaris.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : K = 4 + 4~ 2 =Rp \loggoo
x % 3 .‘, j :% - RP S

Metode yang digunakan: [ meuag .

Gambar 4.50 Kesalahan Transformasi Masalah
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Pekerjaan siswa dengan kode GA2 tidak menuliskan permisalan dari soal.
Siswa langsung meringkas dan menjadikan satu dengan model matematika
menjadi x =4 ditambah y =2 sama dengan sepuluh ribu rupiah dan
x =3 ditambah y=8 sama dengan sembilan belas ribu rupiah, dugaan
awal karena siswa bingung membuat model matematika. Namun siswa
sudah benar menulis metode yang digunakan. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Apakah dulu tidak pernah dibiasakan untuk menuliskan?

GA206 : Dibiasakan bu, tapi saya yang memang tidak terbiasa menuliskan

(4)

permisalan bu. Bingung nulis dan terlalu lama kalau menurut saya,
jadi langsung dibuat model matematika saja

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAZ2 tidak
terbiasa karena menurut siswa akan lama jika menulis permisalan dulu.
Untuk menghemat waktu akhirnya langsung digabung membuat model
matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GA2 pada transformasi masalah yaitu salah
dalam membuat model matematika karena siswa tidak terbiasa dan terlalu

lama jika menulis permisalan.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

X3

Penyelesaian :;‘ X+29 =Rplo0CO
x4

L

s Axt0y 3
|QK+% :Q\p'}s.ooo -

X +.3_33 = qGOOO
X :46000’26
X fhs.934

Gambar 4.51 Kesalahan Keterampilan Proses
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Pekerjaan siswa dengan kode GA2 salah dalam perhitungan, dugaan awal
karena telah salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model

matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P211 : Dalam menyelesaikan, anda merasa kesulitan di bagian mana?
GA211 : Sebenarnya saya kurang paham materi ini bu, karena waktu materi

P12

ini saya opname sehingga sering tidak masuk. Ketika saya masuk itu
materi terus berlanjut bu, jadi saya tertinggal materi ini dan hanya
belajar dari catatan teman.

: Mengapa anda tidak bertanya kepada guru atau teman?

GA212 : Karena waktu itu SPLDV adalah materi terakhir sebelum UAS, jadi

()

saya lebih mementingkan tugas produktif di sawah yang lebih
banyak dan menguras tenaga bu. Karena di SMK yang lebih
dipentingkan itu nilai produktif dari pada akademik.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA2 kurang
memahami materi SPLDV karena tidak mengikuti saat materi ini,
kemudian tidak bertanya karena lebih mementingkan nilai produktif
daripada akademik. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GA2 pada keterampilan proses yaitu siswa
salah dalam melakukan perhitungan dikarenakan siswa kurang paham
materi SPLDV.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar
berikut.

Kesimpulan : 30 d( ho@ mb@((}ﬂd‘mbt\u' = QP A\C‘ 3?4

Gambar 4.52 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah salah dalam membuat model matematika dan

perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.
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P24 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
GA224 : Salah sekali yang saya simpulkan bu, karena perhitungan bahkan
model matematika saya sudah salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAZ2 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhirnya juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa GAZ2 pada penulisan jawaban yaitu
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena siswa

telah salah dalam proses perhitungan.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GA2 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GA2.

P25 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
GA225 : Tidak bu, insyaallah mengerti. (membaca soal dengan jelas)

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat. Hasil

tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : 3 Clo.(\ 1\ kem
Tunlon K e\vbeag &l‘ (8‘)@\
Ditanya : BQ"O‘POQQ“ mas(r\% Keya Ros acdlan Reni

Gambar 4.53 Kesalahan Memahami Masalah
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Pekerjaan siswa dengan kode GA2 menuliskan yang diketahui namun
tidak tepat, karena siswa mungkin bingung sehingga meringkas apa yang
diketahui dari soal sehingga siswa menuliskan yang diketahui dengan 3
dan 4 kemoceng sama dengan 18 jam dan jumlah kemoceng sama dengan
64. Namun sudah benar menulis ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Apakah dengan meringkas seperti ini, semua yang diketahui dari soal
sudah tercantum?

GA227 : Rosa menyelesaikan 3 kemoceng dalam sehari dan Reni

P28

menyelesaikan 4 kemoceng dalam sehari, dalam sehari mereka
menyelesaikan 64 kemoceng dengan jumlah jam Kkerja mereka
adalah 18 jam.

: Mengapa hanya menulis seperti ini?

GA228 : Karena saya lebih suka menjelaskan secara lisan daripada menulis.

(3)

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA2 benar
memahami soal namun lebih suka menjelaskan secara lisan daripada
menulis. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan
siswa dengan kode GAZ2 tidak melakukan kesalahan pada tahap memahami

masalah.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : ?(.:2 + fj 14 s I@AW\

Metode yang digunakan : € (emn(IQ {*

Gambar 4.54 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 menuliskan metode yang digunakan,
namun tidak menulis permisalan, model matematika yang ditulis salah.
Karena siswa bingung membuat model matematika. Hal ini terlihat pada

kutipan wawancara berikut.
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P30 : Lalu apakah anda menulis model matematika? Dan metode apa yang
anda gunakan?
GA230 : Salah bu model matematika yang saya tulis ini, seperti nomor 1 tadi.

(4)

P31

Saya menggunakan metode eliminasi, karena saya hanya sedikit

paham metode ini bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAZ2 tidak

terbiasa karena menurut siswa akan lama jika menulis permisalan dulu.

Untuk menghemat waktu akhirnya langsung digabung membuat model

matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti

bahwa

kesalahan siswa dengan kode GA2 pada transformasi masalah yaitu salah

dalam membuat model matematika karena siswa tidak terbiasa dan terlalu

lama jika menulis permisalan.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses

jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah

melakukan perhitungan

karena salah menggunakan konsep/aturan

matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

AP =® |
Penyelesaian : @ kY +15 w._*&: : 37(: L‘B = \M\
AtHY - < K= N _@L\
- (8 Ay =@
7 Xt4Y A 47444 —1
SEES TS e
///:’1;{, =0
X = El% 4= BOJMRC"
% = qu:)cm g

Gambar 4.55 Kesalahan Keterampi

lan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 salah dalam perhitungan karena telah

salah dalam transformasi masalah yaitu tidak tau cara membuat model

matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Baik untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?
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GA231 :Sulit mengoperasikan dan kurang teliti pastinya bu. Tapi model

P32

matematika yang saya buat saja sudah salah, jadi perhitungannya
pasti salah juga.
: Jadi sebenarnya anda juga sulit untuk mengoperasikan?

GA232 : lya bu, karena belum paham materi ini.

()

P33

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA2 kurang
memahami materi SPLDV dan telah salah dalam membuat model
matematika, sehingga yakin perhitungannya juga salah. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GA2
pada keterampilan proses yaitu siswa salah dalam melakukan perhitungan
dikarenakan siswa kurang paham materi SPLDV karena lebih

mementingkan nilai produktif daripada akademik.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh, menulis kesimpulan sesuai perhitungan
akhir yang salah. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

on ke tosas 24,5 Jam
jm kerrReni = 20

Gambar 4.56 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

. Lalu apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GA233 : Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat kesimpulan berdasar

perhitungan yang saya peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah,
jadi pasti kesimpulan ini salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAZ2 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan

jawaban akhirnya juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
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terbukti bahwa kesalahan siswa GA2 pada penulisan jawaban akhir yaitu
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena siswa

telah salah dalam proses perhitungan.

Soal Nomor 3

(1) Kesalahan Membaca Masalah

P34

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GA2 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GA2.

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GV234 : Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas namun pelan).

(2) Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, siswa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya
tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

Diketabui :

u"“‘BuAi © faun Yonglolt Gdalah 2 kel umuranto
Ditanya : Tortuion Saer Calain L Cerete asig ¥

Gambar 4.57 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 menuliskan yang diketahui tapi kurang,
karena siswa hanya menuliskan umur Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali
umur Anto. Belum menuliskan bahwa jumlah umur mereka 5 tahun yang
akan datang adalah 49 tahun. Diduga siswa kurang teliti, namun siswa
telah benar menuliskan yang ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.
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: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanya dari soal itu?

GA235 : Ya ini bu, umur Budi 6 tahun yang lalu 2 kali umur Anto. Sedangkan

P36

yang ditanya adalah selisih umur Budi dan Anto
: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

GA236 : Menurut saya benar bu.

3)

P38

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA2 tidak
sadar bahwa apa yang ditulis pada diketahui itu kurang. Karena siswa
kurang teliti dalam menuliskan apa saja yang diketahui dari soal.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GA2 pada memahami masalah vyaitu siswa kurang
menuliskan apa yang diketahui dari soal karena siswa kurang teliti dalam

menuliskan apa saja yang diketahui dari soal.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : < =@ 1 k:) =60 l = 3
- X=6 e3=3 =49

Metode yang digunakan : (G mS'\

Gambar 4.58 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 menuliskan metode, namun tidak
menulis permisalan, model matematika yang ditulis salah. Karena siswa
bingung membuat model matematika. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

. lya sudah. Kemudian apakah anda menulis model matematikanya?
Dan metode apa yang anda gunakan?

GA238 : Salah bu model matematika yang saya tulis ini, seperti nomor 1 dan

2 tadi. Saya menggunakan metode eliminasi, karena saya hanya
sedikit paham metode ini bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa alasan siswa dengan kode GA2

sama dengan alasan pada soal nomor 1 dan 2 yaitu tidak terbiasa karena
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menurutnya akan lama jika menulis permisalan dulu. Untuk menghemat
waktu akhirnya langsung digabung membuat model matematika.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GA2 pada transformasi masalah yaitu salah dalam membuat
model matematika karena siswa tidak terbiasa dan terlalu lama jika

menulis permisalan.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian: b X 1+ 3Y =494 ! ox 'f3
<5 8 M e W
Cr +29° ;*éB :'.1354
6ﬁ o 63 9—3‘\ 5 3 -\* Mg "
x 13y - = 343 ~ 57 *‘Aiqg
A= %g 5 24S
/

X2 E - a "5% & 1’}9{0\\'\““

Gambar 4.59 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model matematika dan

salah perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P39 :Baik untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?

GA239 :Sulit mengoperasikan dan kurang teliti pastinya bu. Tapi model
matematika yang saya buat saja sudah salah, jadi perhitungannya
pasti salah juga. Salah semua bu nomor 1, 2 dan 3.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA2 yakin
telah salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah

perhitungan. Karena siswa sulit untuk mengoperasikan dan kurang teliti.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GA2 pada keterampilan proses yaitu siswa salah dalam perhitungan
dikarenakan siswa salah dalam membuat model matematika dan sulit

mengoperasikan.

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh, menulis kesimpulan sesuai perhitungan
akhir yang salah. Hasil tes GA2 disajikan pada Gambar berikut.

Kesimpulan : lod\ SGL\\%W\(\&O\ = ‘39 e U «
= || {ahun

Gambar 4.60 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GA2 telah menuliskan jawaban akhir namun
salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan.
Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P40 : Lalu apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 3?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GA240 : Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat kesimpulan berdasar
perhitungan yang saya peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah,
jadi pasti kesimpulan ini salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAZ2 telah
melakukan kesalahan pada proses perhitungan, sehingga kesimpulan
jawaban akhir juga pasti salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GA2 pada penulisan jawaban
akhir dikarenakan siswa telah salah dalam proses perhitungan, sehingga
siswa juga salah dalam menulis kesimpulan.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa dengan kode
GA2, berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan
transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Pada soal
nomor 2 melakukan kesalahan masalah, keterampilan proses dan penulisan

jawaban akhir. Pada soal nomor 3 melakukan kesalahan memahami masalah,
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transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Jadi

dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GAZ2 cenderung melakukan

kesalahan pada transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban

akhir.

6) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Auditorial 3 (GA5)

a.

1)

PO1

Soal Nomor 1

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kode GA5 telah
mampu membaca soal nomor 1 dengan baik tanpa ada kesalahan baik
pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal uang. Berikut

kutipan wawancara dengan siswa kode GA5.

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

GAbB01 : Tidak ada bu, mengerti semua bu.

(@)

P02

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GA5 tidak melakukan

kesalahan memahami masalah nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.

{[\ ’D)
Diketahui : 4 ?@fl (g 2 \)CY\%WU'& s R‘) 10.000,00
‘Hw\% mﬁ&pw{\am = Rp 19.0c0, 00
Ditanya : beragakak horgq dar( 3¢ U penghapus dan 4 penggans?

Gambar 4.61 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GA5 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GAb.

: Baik sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan?
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GAbB02 : Yang diketahui membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan harga

PO3

sepuluh ribu rupiah dan membeli kembali 3 penghapus dan 8
penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GAbL03 : Berapa harga dari 1 penggaris dan 4 penggaris.

3)

P06

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GA5 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : vﬂm =N
Q -
o 7

Metode yang digunakan : £ Wminaa 3

Gambar 4.62 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA5 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu penggaris sama dengan x dan penghapus sama dengan y. Siswa telah
menulis model matematika pada diketahui sehingga tidak menuliskan lagi
di model matematika. Juga telah menulis metode yang digunakan yaitu

eliminasi. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Nah sekarang apakah anda tahu maksud dari model matematika ini?

GAbL06 : Untuk menuliskan model matematika bu, namun saya langsung

(4)

menulis pada diketahui. Jadi saya tidak menulis lagi bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GAS5 langsung
menuliskan permisalan matematika di diketahui karena tidak tau maksud
dari diketahui, sehingga tidak menuliskan lagi. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GAS5 pada
transformasi masalah yaitu siswa tidak tepat mengubah soal menjadi
bentuk matematika karena langsung membuat model matematika pada
diketahui.

Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses

jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
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melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Hasil tes GA5 disajikan pada Gambar berikut.

1 \O 000
Penyelesaian : 4 x ..\,',113 > Ro \O.OOO/OO gi ft 9-l‘3(700

N \ 0 ,
Ixt 8y - Rp\94.000 _\”‘,uj-_‘szc&-go }

Ax42y = Rp 10.600,00 \%
-&x*stj';?\?\(’j(mloo —L\;C" -

-Sooo

2 P
R
X< L0600

'éq,’s“b = ‘60 -000
32Xy 7 76 000

43: 4 oo

9402

Y = (ovl

Gambar 4.63 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GA5 sudah benar dalam perhitungan namun
belum selesai, karena hanya sampai mendapat nilai x dan y bukan

jumlahnya.

:Sudah selesai anda menyelesaikan sampai ketemu nilai x dan y saja?

GAb12 :Sudah bu. (berpikir sambil mengecek kembali soal nomor 1)

P15

:Jadi menurut anda perhitungan jumlah harga langsung ditulis di
kesimpulan?

GAb515 :Lupa saya bu. Saya mengira saja, iya menurut saya untuk menghitung

()

jumlah harga itu ya langsung di kesimpulan saja.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5 belum
selesai karena mengira menghitung jumlah harga langsung di kesimpulan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GA5 pada keterampilan proses yaitu siswa tidak melanjutkan
prosedur penyelesaian karena siswa mengira langsung menulis di
kesimpulan.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan

kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
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perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GA5 tidak melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 1, yang disajikan pada

Gambar berikut.

; e WJ LOoO dan W“‘(W:wgm
Kesimpulan : dO-A‘ W?q
harge \ genggarcs 22000 - §-9p00

Gambar 4.64 Penulisan Jawaban Akhir

Siswa dengan kode GA5 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GAb.

P13 :Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

GAb513 :Harga 1 penghapus itu X, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris
berarti 4 dikali y, sehingga delapan ribu rupiah. Seribu ditambah
delapan ribu jadi sembilan ribu harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GA5 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GADb.

P17 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
GAbL17 : Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas)

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat.
Berdasarkan hasil tes GA5 tidak melakukan kesalahan memahami masalah

nomor 2, disajikan pada Gambar berikut.
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Gambar 4.65 Memahami Masalah

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GV5

pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan memahami masalah.

P18 : Sebutkan apa yang diketahui dan ditanya dari soal itu?

GA518 : Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 buah kemoceng setiap
jam dengan jumlah kemoceng yang berhasil dibuat yaitu 64
kemoceng per hari. Jumlah jam kerja mereka adalah 18 jam sehari.

P19 : Lalu apa yang ditanya?

GAbL19 : Berapa jam kerja masing-masing Rosa dan Reni. Jadi masing-masing
jam kerja Rosa berapa Reni berapa.

(3) Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GA5 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : MO\ =X

P =‘j

Metode yang digunakan \'E-LLva tnag—\)

Gambar 4.66 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA5 telah benar menuliskan metode yang
digunakan tapi hanya menuliskan permisalan dari soal yaitu Rosa sama
dengan x dan Reni sama dengan y, namun karena tergesa-gesa jadi lupa
tidak menulis model matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut.

P22 : Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa
yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

GA522 : Saya tergesa-gesa bu, jadi lupa belum menuliskan model
matematika. Tetapi langsung menulis di  penyelesaian. Saya
menggunakan metode eliminasi bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5 tergesa-

gesa dalam mengerjakan soal sehingga lupa tidak menulis model
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matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa GA5 pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat
mengubah soal menjadi bentuk matematika karena tergesa-gesa dan lupa

menuliskan.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Berdasarkan hasil tes GA5 tidak melakukan kesalahan keterampilan

proses pada soal nomor 2, yang disajikan pada Gambar berikut.

I Ay > 6| %

Z LN ¥ 177
Ity o4 '
R+3y>s4

Gambar 4.67 Keterampilan Proses

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5

pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan keterampilan proses.

- Apakah anda dapat mengoperasikan?

GA524 : Ini kan saya langsung membuat model matematika. (menjelaskan

()

pekerjaanya sampai akhir dengan benar)

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GAS5 tidak melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2, yang disajikan pada
Gambar berikut.
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Gambar 4.68 Penulisan Jawaban Akhir

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5
pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan pada penulisan jawaban
akhir.

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

GA525 : lya benar bu.

C.

Jadi jam kerja Rosa adalah 8 jam sedangkan jam kerja Reni adalah
10 jam.

Soal Nomor 3

(1) Kesalahan Membaca Masalah

P26

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GA5 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GADb.

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GA126 : Insyallah tidak ada bu, hanya saja saya bingung memodelkan bu.

(membaca soal dengan jelas namun pelan).

(2) Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau siswa menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GAS5 tidak
melakukan kesalahan memahami masalah nomor 3, disajikan pada

Gambar berikut.
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Gambar 4.69 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GA5 pada soal nomor 3 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GAb.

P27  : Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

GAbB27 : (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah
2 kali umur Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang 49 adalah tahun.

P29 : Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

GAb529 : Selisih umur mereka bu, Budi dan Anto.

(3) Kesalahan Transformasi Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GA5 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : % EUA'{

(3>A!\A'b

Metode yang digunakan : AE\M\/V\QJ\
Gambar 4.70 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GA5 benar menulis metode yang digunakan
yaitu eliminasi dan permisalan dari soal yaitu Budi adalah x dan Anto
adalah y. Namun siswa melakukan kesalahan karena tidak membuat model
matematika disebabkan bingung. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut.

P32 : Apa yang membuat anda bingung membuat model matematika?

GAb32 : Karena seingat saya belum pernah diberi soal tentang umur yang 6
tahun yang lalu dan 5 tahun yang akan datang. Jadi saya bingung.

P33 : Apakah anda merasa kesulitan di bagian mana?

GAb534 : Sulit bagaimana membuat model matematika jika yang diketahui itu
umur 6 tahun yang lalu. Belum bisa saya bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5 siswa

bingung membuat model matematika dari soal nomor 3, karena belum
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pernah diberikan soal sejenis. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa GA5 pada transformasi masalah yaitu
siswa tidak dapat mengubah soal menjadi bentuk matematika karena siswa

bingung membuat model matematika.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan
dengan tepat. Hasil tes GA5 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian : B»A’j 2 x| V>-P< : \Z :t
[)Z‘A?“Lf) x | &U‘f’;’ 4:3 A
/@ \ a4 B _"k AN

R-ph- 449 e
-—r"’—“':qf___ W\ % ;37
v >4S A 5

{"\' 3 G‘/&\

Gambar 4.71 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GA5 salah dalam perhitungan karena telah
salah dalam transformasi masalah yaitu membuat model matematika dan

salah perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P34 : Apakah anda dapat mengoperasikan?
GAb34 : Kalau mengoperasikan menggunakan metode eliminasi bisa bu, tapi
saya yakin salah karena model matematika saya saja sudah salah.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5 yakin
telah salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah
perhitungan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GA5 pada keterampilan proses yaitu siswa
salah dalam perhitungan dikarenakan siswa salah dalam membuat model

matematika
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(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GA5 disajikan pada Gambar
berikut.

| Kesimpulan : |

Gambar 4.72 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GAS5 tidak menuliskan jawaban akhir.
Dugaan awal karena waktu pengerjaan telah habis jadi siswa belum

menuliskan kesimpulan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P36 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?
GAbL36 : Saya tergesa-gesa bu, jadi tidak menuliskan kesimpulan jawaban
akhir karena waktunya sudah habis bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GA5 kurang
dapat mengatur waktu, sehingga siswa tidak menuliskan kesimpulan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GAD5 pada penulisan jawaban akhir yaitu tidak menulis kesimpulan karena
siswa kurang dapat mengatur waktu dalam mengerjakan, sehingga

kehabisan.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GAS5,
berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan
kesalahan transformasi masalah dan keterampilan proses. Pada soal nomor 2
melakukan kesalahan transformasi masalah. Sedangkan pada soal nomor 3
melakukan kesalahan transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GA5 cenderung

melakukan kesalahan pada transformasi masalah.

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek auditorial pada soal nomor 1 sampai

nomor 3. GA1 melakukan kesalahan dalam membaca masalah. GA1 pada soal
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nomor 1 dan GA2 pada soal nomor 3 melakukan kesalahan dalam memahami
masalah. GAL1, GA2 dan GA5 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah.
GA1 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah pada soal nomor 2 dan 3.
GA2 dan GA5 melakukan kesalahan dalam transformasi masalah pada soal nomor
1, 2 dan 3. GA1L, GA2 dan GA5 melakukan kesalahan dalam keterampilan proses.
GAl dan GA2 melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1, 2
dan 3. GA5 melakukan transformasi masalah pada soal nomor 1 dan 3. GAL, GA2
dan GA5 melakukan kesalahan pada penulisan jawaban akhir. GA1 melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2 dan 3. GA2 melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 1,2 dan 3. Dan GAS5
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 3. Hasil
rangkuman analisis jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
SPLDV dengan gaya belajar auditorial dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.6 Kesalahan siswa dengan gaya belajar auditorial

Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan
- Kesalahan : . ; .

Subjek memahami | transformasi | keterampilan penulisan

membaca . .
masalah masalah proses jawaban akhir

NoSoal [1]2 3|12 |3|]1]2]3]|]1]2]3]1 2 3
GAL |V v VIV N[V VA
GA2 R EEREENE V[
GAS5 VIV A V[N V

7) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Kinestetik 1 (GK1)

a. Soal Nomor 1

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kode GK1 telah
mampu membaca soal nomor 1 dengan baik tanpa ada kesalahan baik
pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal uang. Berikut

kutipan wawancara dengan siswa kode GK1.

PO1 : Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?
GK101 : Tidak ada bu, mengerti semua bu (membaca soal dengan pelan).
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Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
tetapi kurang/tidak tepat. Berdasarkan hasil tes GK1 tidak melakukan

kesalahan memahami masalah nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui :» 4. fangoaris | 3&‘0.@0 '

Q. fms\n.‘-os .
: ,
S Tt | §

Dltarlya: L'A'ﬁ? \PO\\q‘\.z.Pug }7.\'\ I\ {)(’\‘\9(} '/u'l's ?

Gambar 4.73 Memahami Masalah

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1

pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan memahami masalah.

: Baik sekarang coba sebutkan apa yang ditanya?

GK102 : Yang diketahui Dhoni membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan

PO3

harga sepuluh ribu rupiah. Dhoni membeli kembali 3 penghapus dan
8 penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GK103 : Berapa harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

(3)

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar
berikut.

\ IS oF \ Qs 5
Permisalan dan model matematika : misal @r®ARS = > AT rergiapos = Y

Metode yang digunakan : €W minagi Gubtitusi -

Gambar 4.74 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu penggaris dengan x dan penghapus dengan y. Siswa tidak menulis
model matematikanya namun ternyata langsung ditulis pada penyelesaian.

Namun pada metode yang digunakan, siswa menuliskan metode yang
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tidak sesuai dengan pekerjaannya. Siswa menulis metode eliminasi
substitusi, namun ternyata menyelesaikan menggunakan metode eliminasi.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Sekarang sebutkan bagaimana model matematika soal nomor 1?

GK107 : Ini bu menjadi 4x + 2y =10000 dan 8x + 3y =19000.

P08

: Lalu anda mengerjakan menggunakan metode apa?

GK108 : Ini apa ya bu metodenya? Saya sebenarnya lupa nama metode ini bu,

(4)

mungkin metode eliminasi substitusi. Salah ya bu?

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 langsung
menuliskan permisalan matematika di penyelesaian dengan benar. Namun
siswa salah menuliskan metode yang digunakan karena lupa nama metode.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GK1 pada transformasi masalah yaitu salah menulis metode

yang digunakan karena lupa nama metode yang digunakan.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Berdasarkan hasil tes GK1 tidak melakukan kesalahan keterampilan
proses pada soal nomor 1, yang disajikan pada Gambar berikut.

x4y = N0 O O
Penyelesaian : Q Ak—\al:j-—‘zf"o'w" {x: g ,ld _‘::,3,006%
ax-4 2y "‘Lf‘ﬂ p00 | X1\ 3x & )3—\—’” y
|2 jp = by 1=/
xagy = hpwe | > I+ Ly = fp2o.coo |
l> ?)""33 = ?f“]"’“‘ - __N”" 63 - ‘Jf}&w' il
-4y = ,-8&&74
E—— pf (=,
4 x bP-P Jooo - o
X o =
2 PfYO:O
X :F-fwo"
WA L RS B A pugaacis gan S §
=a (809¢) <
;‘l'rﬂ(Oﬂv)*?U\L‘"
= 000
po:

Gambar 4.75 Keterampilan Proses
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Siswa dengan kode GK1 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan
keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GK1.

P11 : Apakah anda sudah dapat mengoperasikan?
GK111 : Sudah bu, gampang kalau ini (menjelaskan pekerjaannya dengan
benar).

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GK1 tidak melakukan

kesalahan penulisan jawaban akhir, yang disajikan pada Gambar berikut.

Kesimpulan : (j,g_; Wa\ \«ar?) \ ?erngfuq »7(»« 4?109%]2"‘.5 d?ﬂl’u 1%’93000

Gambar 4.76 Penulisan Jawaban Akhir

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1

pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir.

P13 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
GK113 : Harga 1 penghapus dan 4 penggaris yaitu sembilan ribu rupiah.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GK1 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GK1.

P14 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GK114 : Kalau membaca kalimatnya, saya bisa bu (membaca soal dengan
jelas).
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Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat. Hasil
tes GK1 disajikan pada pada Gambar berikut.

Diketahui : Vosa : 2 ‘eual \r‘“‘“’c?f‘_') JehiAp yane
Pari « A TUMOSIN  aiap Gas
Ja keeya - |%’d»'|u por bzri

Ditanya :

Gambar 4.77 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 menuliskan yang diketahui tetapi
kurang karena kurang teliti atau kurang paham sehingga hanya menulis
Rosa 3 buah kemoceng dan Reni 4 buah kemoceng, kemudian jam kerja
sama dengan 18 jam. Siswa tidak menuliskan jumlah kemoceng sama
dengan 64. Siswa juga tidak menulis yang ditanya. Hal ini terlihat pada

kutipan wawancara berikut.

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu? Apakah pekerjaan anda
sudah benar?

GK115 : Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 kemoceng setiap jam.

P16

Jam kerja adalah 18 jam sehari. Tetapi saya tidak tau maksud dari
kalimat terakhir yang tentang 64 kemoceng, jadi tidak saya tuliskan
bu.

: Lalu mengapa anda tidak menuliskan yang ditanyakan dari soal?

GK116 : Saya lupa menuliskan bu, kurang fokus saya.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 kurang
paham maksud kalimat yang terakhir, sehingga kurang menuliskan yang
diketahui. Dan siswa lupa menuliskan yang ditanyakan karena kurang
fokus. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan
siswa dengan kode GK1 pada memahami masalah yaitu siswa kurang
menuliskan apa yang diketahui dari soal karena siswa tidak paham
mengungkap makna soal dengan bahasanya sendiri. Kesalahan yang kedua
yaitu tidak menuliskan yang ditanya karena siswa kurang fokus sehingga
lupa menuliskan.
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Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : Pos2 = X

Punt -

Metode yang digunakan : liminagy -

Gambar 4.78 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 sudah benar menuliskan metode yang
digunakan yaitu metode eliminasi. Namun hanya menuliskan permisalan
dan langsung membuat model matematika di penyelesaian tetapi salah,
mungkin karena kurang paham. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika?

GK119 : Saya bingung bagaimana model matematikanya bu. Jadi saya asal

(4)

membuat dan langsung diselesaikan bu. Namun sepertinya ini salah
bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa GK1 bingung membuat
model matematika, sehingga langung membuat pada penyelesaian.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK1 pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah soal
menjadi bentuk matematika karena bingung bagaimana membuat model

matematika.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar berikut.
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Gambar 4.79 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 salah perhitungan karena telah salah
dalam transformasi masalah vyaitu salah dalam membuat model

matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

p22 : Apakah anda dapat mengoperasikan?
GK122 : Sebenarnya bisa bu, tapi saya sudah salah dalam membuat model
matematika.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 telah
salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah perhitungan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GK1 pada keterampilan proses yaitu salah melakukan

perhitungan karena salah konsep membuat model matematika.

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh, menulis kesimpulan sesuai perhitungan
akhir yang salah. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar berikut.

| Kesimpulan : |

Gambar 4.80 Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 tidak menuliskan jawaban akhir karena
tidak tau menulis apa. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.
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: Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor
2? Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan?

GK123 : Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi saya tidak tau harus

(1)

P24

menulis kesimpulan bagaimana bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 tidak tau
harus menulis apa di kesimpulan karena perhitungannya salah.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK1 pada penulisan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan kesimpulan

karena siswa tidak tau harus menulis apa di kesimpulan.

Soal Nomor 3

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GK1 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GK1.

: Baik lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali soal nomor 3
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GK124 : Tidak ada bu, tapi saya kurang paham (membaca soal dengan jelas

2

namun pelan).

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya

tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : UM Podi * & Hawn
ol - 8 vmur ko8

sum ' al. L‘r-:(u{ Haa McCO(J’Ar '43' ,,L‘\

Mly ¢ e 3,

Ditanya : %l g5l~

U Mmur n‘crrk A?,

Gambar 4.81 Kesalahan Memahami Masalah
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Pekerjaan siswa dengan kode GK1 menuliskan yang diketahui tapi kurang,
karena siswa menuliskan umur Budi 6 tahun, umur Anto 2 kali umur Anto
dan jumlah umur mereka 5 tahun kedepan adalah 49 tahun. Diduga siswa
kurang memahami maksud dari kalimat yang ada di soal, nhamun siswa
telah benar menuliskan yang ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

GK126 : Kurang tau bu, saya sebenarnya tidak memahami maksud soal ini.

(3)

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 tidak tau
bahwa apa yang ditulis pada diketahui itu salah. Karena siswa tidak
memahami maksud dari soal nomor 3. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GK1 pada
memahami masalah yaitu siswa kurang menuliskan apa yang diketahui

dari soal karena siswa tidak memahami maksud dari soal nomor 3 ini.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : bus - @ X
o =Y
Metode yang digunakan : Elininzgi

Gambar 4.82 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 telah benar menuliskan metode yang
digunakan yaitu eliminasi. Namun salah membuat permisalan dari soal
yaitu Budi adalah 6x dan Anto adalah y. Siswa juga melakukan kesalahan
karena tidak membuat model matematika karena tidak memahami soal

nomor 2. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.
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Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

GK129 : Tidak menuliskan bu, saya benar-benar tidak paham soal nomor 3,

P30

jadi tidak bisa membuat model matematika bu, nyerah bu.
: Apa yang membuat anda tidak bisa membuat model matematika?

GK130 : Karena belum pernah diberi soal yang seperti ini. Jadi saya tidak

(4)

P32

paham bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa GK1 tidak memahami soal
nomor 3 sehingga tidak bisa membuat model matematika. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa GK1 pada
transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah soal menjadi

bentuk matematika karena siswa tidak memahami maksud soal.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian : L X & b(ﬁ)d = 49

Gambar 4.83 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 tidak melanjutkan perhitungan karena
telah tidak bisa membuat model matematika sehingga macet. Hal ini

terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

GK132 : Tidak bisa juga bu, macet disini. Saya tidak bisa mengoperasikan

karena tidak bisa membuat model matematika bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 tidak bisa
melanjutkan perhitungan karena tidak bisa membuat model matematika.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK1 pada keterampilan proses yaitu siswa tidak melanjutkan prosedur

penyelesaian (macet) karena tidak bisa membuat model matematika.
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(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh, menulis kesimpulan sesuai perhitungan
akhir yang salah. Hasil tes GK1 disajikan pada Gambar berikut.

| Kesimpulan : |

Gambar 4.84 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 tidak menuliskan jawaban akhir karena
siswa tidak mendapat hasil penyelesaian (macet). Hal ini terlihat pada

kutipan wawancara berikut.

P34 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?
GK134 : Karena saya tidak mendapat jawaban akhir dari soal nomor 3.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK1 tidak
mendapat jawaban akhir penyelesaian sehingga tidak menulis kesimpulan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK1 pada penulisan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan kesimpulan

karena siswa tidak mendapat jawaban akhir penyelesaian.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GK1,
berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan
kesalahan transformasi masalah. Pada soal nomor 2 melakukan kesalahan
memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Pada soal nomor 3 melakukan kesalahan memahami masalah,
transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Jadi
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GK1 cenderung melakukan

kesalahan pada transformasi masalah.

8) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Kinestetik 2 (GK2)

a. Soal Nomor 1

(1) Kesalahan Membaca Masalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P02

119

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, siswa GK2 melakukan kesalahan
yaitu tidak dapat membaca kata-kata dengan benar karena siswa salah
membaca nominal, bingung membedakan bilangan ribuan dan ratusan.

Berikut kutipan wawancara dengan GK2.

: Ya sudah, silahkan dibaca dulu.

GK202 : (membaca dengan pelan) Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2

)

P05

buah penghapus di sebuah toko alat tulis “Perdana” dengan harga
seribu rupiah (Rp10.000,00)

Berdasarkan kutipan wawancara dengan GK2, siswa melakukan kesalahan
dalam membaca nominal uang. Siswa terburu-buru sehingga kurang teliti

dalam membaca nominal uang.

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan

tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : ,fbuq‘-\ Penggarts } 2. loo00
2 buah Tenobepus

3 bbua\-\ ?enqhe;pusj gp. 19000 .
Ditanya: 8 buah fenggarte " \
= 90 .Sbbua\w M9hopug Qan 4 dua Peogoafis]

: %é":??o: %v?\'\o\;alir Membeli B4 doeo hercebut '{

Gambar 4.85 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GK2 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GK2.

. Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal?

GK205 : Yang diketahui Dhoni membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan

P06

harga sepuluh ribu rupiah. Kemudian Dhoni membeli kembali 3
penghapus dan 8 penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.
. Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GK206 : Berapa harga 1 penghapus dan 4 penggaris.
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Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : g g Penggaris = x San 'quhopu; = b(

Metode yang digunakan : [ Uminel fubshiug

Gambar 4.86 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK1 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu penggaris dengan x dan penghapus dengan y. Siswa tidak menulis
model matematika namun ternyata langsung ditulis pada penyelesaian.
Namun pada metode yang digunakan, siswa menuliskan metode yang
tidak sesuai dengan pekerjaannya. Siswa menulis metode eliminasi
substitusi, namun ternyata penyelesaiannya menggunakan metode

eliminasi. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Sekarang coba sebutkan bagaimana model matematikanya?

GK210 : Ini bu menjadi 4x+ 2y =10000 dan 8x + 3y =19000.

P11

: Lalu anda mengerjakan menggunakan metode apa?

GK211 :Saya sebenarnya lupa nama metode ini, eliminasi substitusi bukan bu?

(4)

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK2 langsung
menuliskan permisalan matematika di penyelesaian dengan benar. Namun
siswa salah menuliskan metode yang digunakan karena lupa nama
metodenya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GK2 pada transformasi masalah yaitu salah
menulis metode yang digunakan karena lupa nama metode yang

digunakan.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan

matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
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tepat. Berdasarkan hasil tes GK2 tidak melakukan kesalahan keterampilan
proses pada soal nomor 1, yang disajikan pada Gambar 4.87 berikut.
| %, @x *4Y = 20000
< \ gx 39 19 0% -
- y - pgt - 000
*y \ 12X 3 Gy = 20.000

lox + Gy = 39 -00° =
.8-000

Penyelesaian : 4xx 8y - (0-000
@x 4 3y =z 1q-00 |

4=+ 24 = \0.000
3#&1({; - 1Q . 000

1

—

~4x = gr

4x-,?v.95°°
X = 8%09-

Q)

: 900
}'\u«;o ( QameU‘ dan 4?&«1\0(‘"‘: \{"""“1 -{"‘"K :
. 3 2? 4 ()l’ﬂ")' (‘(‘_

\" ?tﬁ°‘ \oob

Qp. Hoeo -

Gambar 4.87 Keterampilan Proses

Siswa dengan kode GK2 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GK2.

P14 : Apakah anda sudah dapat mengoperasikan?
GK214 : Bisa bu, insyaallah benar (menjelaskan pekerjaannya dengan benar).

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GK2 tidak melakukan

kesalahan penulisan jawaban akhir, yang disajikan pada Gambar berikut.

Kesimpulan : Q"’s\‘ ’OW"”‘V"””")(‘ (&“““l““ targo l\?)'\q\"o“’ P o .ﬁ-n
(auwua‘\ Korga 4 Jereepets 08°"“Pp,?¢oo ’{)en}; doval . ??'qwo'

Gambar 4.88 Penulisan Jawaban Akhir

Siswa dengan kode GK2 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

penulisan jawaban akhir. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GK2.

P16 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
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GK216 : Harga 1 penghapus adalah seribu rupiah dan harga 4 penggaris
adalah delapan ribu rupiah, sehingga total harga yaitu sembilan ribu
rupiah.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GK2 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara
dengan siswa GK2.

P17 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
GK217 : Sepertinya tidak ada bu (membaca soal dengan jelas).

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat.
Berdasarkan hasil tes GK2 tidak melakukan kesalahan memahami masalah
nomor 1, disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : 2056 2 buah temorceng /6°"’
'D-Lp'. 4 5ual~ \QMQF“\(, /?ur\ﬂ. A
thtal\ @(7\ Ne epree @9“’-"’ QOV’I lt\ ;
Jurlaly, Eoaoceng ang G haGeran (9 bomocng \Naw

Ditanya : dynhuean Jur. terge fosm dan Peri hemqote Eeigongq bavhede?

Gambar 4.89 Memahami Masalah

Siswa dengan kode GK2 pada soal nomor 2 tidak melakukan kesalahan

memahami masalah. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GK1.

P18 . Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu? Apakah sudah benar?

GK218 : Rosa 3 buah kemoceng per jam dan Reni 4 kemoceng per jam. Jam
kerja mereka adalah 18 jam per hari. Jumlah kemoceng yang
dihasilkan 64 kemoceng per hari.
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: Lalu apa yang ditanyakan dari soal?

GK219 :Jam kerja Rosa dan Reni jika jam kerja berbeda.

3)

P23

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : (th -~ X

o - §

Metode yang digunakan : Rurminaty

Gambar 4.90 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK2 sudah benar menuliskan metode yang
digunakan yaitu metode eliminasi. Namun hanya menuliskan permisalan
dan langsung membuat model matematika di penyelesaian tetapi salah

mungkin kurang paham. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa
yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

GK223 : Saya bingung bagaimana model matematikanya bu. Jadi saya asal

(4)

membuat dan langsung diselesaikan. Namun sepertinya ini salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa GK2 bingung membuat
model matematika, sehingga langung membuat pada  penyelesaian.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK2 pada transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah soal
menjadi bentuk matematika karena bingung bagaimana membuat model
matematika.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

P26

Penyelesaian: ¢ + qy = (§ v;‘?»«au:l%
X & l,(:bq <yl ox b3yt 92
£ 4
Ty 131
33 b Ay =R [\/l yre4qy - 18
AEY ceq | 4 =4y - 29#
V2x . - 232
»x: y
1
~: -\9 -8

Gambar 4.91 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GK2 salah perhitungan karena telah salah
dalam transformasi masalah vyaitu salah dalam membuat model

matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

GK226 : Sebenarnya bisa bu, tapi saya sudah salah dalam membuat model

matematika.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK2 telah
salah dalam membuat model matematika, sehingga perhitungannya juga
salah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan

siswa dengan kode GK2 pada keterampilan proses yaitu salah melakukan

perhitungan karena salah menggunakan konsep membuat model
matematika.
(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh, menulis kesimpulan sesuai perhitungan

akhir yang salah. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar berikut.

| Kesimpulan :

Gambar 4.92 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GK2 tidak menuliskan jawaban akhir karena

tidak tau menulis apa. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.
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P27 : Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor

2? Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan?

GK227 : Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi saya tidak tau harus

(1)

menulis kesimpulan bagaimana bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK2 tidak tau
harus menulis apa di kesimpulan karena perhitungannya salah.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK2 pada penulisan jawaban akhir yaitu tidak menulis kesimpulan karena

siswa tidak tau harus menulis apa di kesimpulan.

Soal Nomor 3

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GK2 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GK2.

P28 : Baik lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali soal nomor 3

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GK228 : Tidak ada bu, tapi saya kurang paham (membaca soal dengan jelas

2

namun pelan).

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya

tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui :  (spaer buods (p""\q- . 2 » Hmur Andotl .

(auv—ur U ypr NMorepa: € dolion ‘("%abbh \_pﬁtz,no, ‘f(‘) '("

U el S h Oamur uwere “"5;”*?.

Ditanya :

Gambar 4.93 Kesalahan Memahami Masalah
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Pekerjaan siswa dengan kode GK2 menuliskan yang diketahui tapi kurang,
karena siswa menuliskan umur Budi 6 tahun 2 kali umur Anto dan jumlah
umur mereka 5 tahun yang akan datang adalah 49 tahun. Diduga siswa
kurang memahami maksud dari kalimat yang ada di soal, nhamun siswa
telah benar menuliskan yang ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

GK230 : Kurang tau bu, saya sebenarnya kurang memahami soal ini.

3)

P32

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK2 tidak tau
bahwa apa yang ditulis pada diketahui itu salah. Karena siswa tidak
memahami maksud dari soal nomor 3. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GK2 pada
memahami masalah yaitu siswa salah menuliskan apa yang diketahui dari

soal karena siswa tidak memahami maksud dari soal ini.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika :  §,, §- ¢~
(i b Y -

Metode yang digunakan : T ubskibuc!

Gambar 4.94 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK2 telah benar menuliskan metode yang
digunakan yaitu substitusi. Namun salah membuat permisalan dari soal
yaitu Budi adalah 6x dan Anto adalah y. Siswa juga melakukan kesalahan
karena tidak membuat model matematika karena tidak memahami soal

nomor 3. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Bagaimana anda bisa menuliskan 6x dan y?

GK232 : Sepaham saya Umur Budi itu 6 jadi 6x, dan umur Anto itu y.
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: Apa yang membuat tidak yakin bahwa ini benar?

GK234 : Karena saya tidak paham bu, belum pernah diberi soal sejenis.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa GK2 tidak memahami soal

nomor 3 sehingga tidak bisa membuat model matematika. Berdasarkan

hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa GK2 pada

transformasi masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah soal menjadi

bentuk matematika karena siswa tidak memahami maksud soal.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses

jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah

melakukan perhitungan

karena salah menggunakan konsep/aturan

matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian: > - pg~c
X ¢ La = ‘ Ag 46
( 2y- 6)y - o4
35 w b S
'Z)Lé = bo
[y

4

X =

?

2 (20) -6
40 - 6
4

Gambar 4.95 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GK2 tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat karena telah tidak bisa membuat model matematika sehingga

salah perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P36
GK236 :

: Apakah anda dapat mengoperasikan?
Bisa kalau menggunakan metode substitusi menggunakan model

matematika yang salah ini. Tapi untuk soal ini saya tidak dapat
mengoperasikan dengan benar karena tidak bisa membuat model

matematika.

Siswa dengan kode GK2 tidak dapat mengoperasikan dengan benar karena

tidak bisa membuat model matematika. Berdasarkan hasil tes dan
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wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa dengan kode GK2 pada
keterampilan proses yaitu siswa tidak menulis tahapan perhitungan dengan

tepat karena tidak bisa membuat model matematika.

(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GK2 disajikan pada Gambar
berikut.

| Kesimpulan :

Gambar 4.96 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GK2 tidak menuliskan jawaban akhir karena

siswa lupa menulis. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P38 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?
GK238 : Karena saya tergesa-gesa bu, tidak sempat menuliskan kesimpulan.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK2 tergesa-
gesa sehingga tidak menuliskan kesimpulan. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa GK2 pada penulisan jawaban
akhir yaitu tidak menuliskan kesimpulan karena siswa tergesa-gesa dan

kurang dapat mengatur waktu dalam mengerjakan.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GK2,
berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan
kesalahan membaca masalah dan transformasi masalah. Pada soal nomor 2
melakukan kesalahan transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Sedangkan pada soal nomor 3 melakukan kesalahan memahami
masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GK2 cenderung melakukan

kesalahan pada transformasi masalah.
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9) Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Kinestetik 3 (GK3)

a. Soal

1)

PO1

Nomor 1

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GK3 telah mampu membaca soal nomor 1 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun membaca simbol mata uang dan nominal

uang. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kode GKS3.

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

GK301 : Mengerti semua bu (membaca soal dengan benar dan pelan).

)

P06

Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan

tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : 4% 42 v « [0.000
X +8%- [9.000
Ditanya: ¥ +4% =

Gambar 4.97 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 menuliskan yang diketahui namun
tidak tepat, karena siswa belum mengetahui maksud dari diketahui dan
ditanya sehingga siswa menuliskan yang diketahui  dengan
4x +2y=10000dan 8x+3y=19000. Siswa juga salah menulis yang

ditanya dengan y + 4x. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

. Lalu benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan ditanya jika
langsung seperti itu?

GK306 : (diam sejenak). Tidak tau bu, sebenarnya saya kurang memahami

PO7

maksud diketahui dan ditanya, jadi saya menulis seperti ini.
. Apakah tidak dibiasakan menulis apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan untuk menyelesaikan soal?
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GK307 : Dibiasakan bu, biasanya hanya langsung menuliskan permisalan dan

(3)

P09

bentuk matematika. Nah tapi di lembar jawab ini, permisalan dan
model matematika ternyata ada di bawahnya.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 belum
memahami maksud dari  diketahui dan ditanya, sehingga langsung
menuliskan model matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
terbukti bahwa kesalahan siswa GK3 pada memahami masalah yaitu siswa
menuliskan yang diketahui tetapi tidak jelas dalam bentuk simbol karena
belum memahami maksud dari  diketahui dan ditanya sehingga

menuliskan model matematika.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : Pew,s =

Penghopes = Y
Metode yang digunakan : GUMU'MSI

Gambar 4.98 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 hanya menuliskan permisalan dari soal
yaitu penggaris sama dengan x dan penghapus sama dengan vy, juga telah
menuliskan metode. Siswa telah menuliskan model matematika pada
diketahui sehingga tidak menulis di model matematika. Namun siswa
sudah benar dalam menulis metode yang digunakan. Hal ini terlihat pada

kutipan wawancara berikut.

: Apakah anda menuliskan model matematika di ini?

GK309 : Tidak bu, model matematikanya sudah langsung saya tuliskan pada

diketahui, karena saya tidak tau harus menulis apa di diketahui.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 langsung
menuliskan permisalan matematika di diketahui dengan benar, namun

siswa tidak tau apakah harus menuliskan lagi di model matematika.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa siswa dengan kode
GKa3 tidak melakukan kesalahan pada transformasi masalah karena siswa
langsung menuliskan permisalan matematika di diketahui dengan benar

meskipun tidak menuliskan lagi di model matematika.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Berdasarkan hasil tes GK3 tidak melakukan kesalahan keterampilan

proses pada soal nomor 1, yang disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian: 472+ 2Y . (0000 {2 | 8%+ 4y < 20000 ® X+ 000
8 13 <1900 IIGM;)uls.ooo Y

Y- (000 4. 2000 < 5000
Yt AT
A%42Y: 100 /3 127 +6Y% « 20.000 [000 + 4. 2000 «
@7t ¥s19.000 2 /ren L6x: 38. 000 3 1000+ 8000+« 2000
-4% <«-6G.000
%« —-8.00
-4
% 2000

Gambar 4.99 Keterampilan Proses

Siswa dengan kode GK3 pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan

keterampilan proses. Berikut kutipan wawancara dengan siswa GK3.

P11 : Apakah anda sudah dapat mengoperasikan?
GK311 : Sudah bu (menjelaskan pekerjaannya dengan benar).

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan

kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
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perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Berdasarkan hasil tes GK3 tidak melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir, yang disajikan pada Gambar 4.100
berikut.

Kesimpulan : Jp/l ¥+4u . QOOO
Gambar 4.100 Penulisan Jawaban Akhir

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3
pada soal nomor 1 tidak melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir.

Karena telah dapat menjelaskan kesimpulan akhir dengan benar.

P13 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
GK313 : Jadi 4x+ yatau jumlah harga 1 penghapus dan 4 penggaris yaitu

sembilan ribu rupiah.

b. Soal Nomor 2

(1) Kesalahan Membaca Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
GK3 telah mampu membaca soal nomor 2 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GKa3.

P14 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
GK314 : Sepertinya tidak ada bu (membaca soal dengan jelas).

(2) Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui tetapi kurang/tidak tepat. Hasil

tes GK3 disajikan pada Gambar berikut.
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Diketahui : LOSa = 2 buph keMowy  Sefror n)
Rarnt « 4 wnh  karoterg v Jom
Ditanya : B 7., Y

Gambar 4.101 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 menuliskan yang diketahui namun
kurang, karena siswa mungkin kurang teliti sehingga hanya menuliskan
Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 kemoceng setiap jam. Siswa
tidak menuliskan jumlah jam kerja dan jumlah kemoceng yang didapat.
Siswa juga salah menulis yang ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 2? Apa sudah cukup?

GK315 : lya bu. Rosa menyelesaikan 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni

P16

menyelesaikan 4 kemoceng setiap jam.
: Lalu apa yang ditanyakan dari soal? x, y itu apa?

GK316 : Maksud saya x itu jam kerja Rosa, sedangkan y jam kerja Reni bu.

(3)

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 kurang
teliti memahami semua yang diketahui dari soal namun sebenarnya sudah
tau apa yang yang ditanyakan soal nomor 2. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa GK3 pada memahami
masalah yaitu siswa kurang menuliskan apa yang diketahui dari soal

karena siswa kurang teliti memahami semua yang diketahui dari soal.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan.Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar

berikut.

Permisalan dan model matematika : Zo5on = ZL
berv + XL
Metode yang digunakan : afm INreg

Gambar 4.102 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 sudah benar menuliskan metode yang

digunakan yaitu metode eliminasi. Namun hanya menuliskan permisalan
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dan langsung membuat model matematika di penyelesaian tetapi salah

mungkin kurang paham. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P19 : Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa
yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

GK319 : Saya sebenarnya kurang paham maksud soal dan tidak tau model
matematikanya bu. Jadi saya asal membuat dan menyelesaikan.

P20 : Coba dibaca ulang, dibayangkan di pahami satu-satu kalimatnya!

GK230 : Tidak bisa bu, saya susah memahami kalau hanya membayangkan.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa GK3 tidak tau maksud soal
dan model matematikanya sehingga langung membuat di penyelesaian.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK3 pada transformasi masalah yaitu tidak dapat mengubah soal menjadi
bentuk matematika karena kurang paham maksud soal jika hanya

dibayangkan.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan
tepat. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian : gu{—qx - /& /’/ 3atay 6
Tty 64|

3 zeax-192 |
X174

2t K62 19 |q7 MK 256
“Ze 23%
Te: 230
Gambar 4.103 Kesalahan Keterampilan Proses

Sltax: (& I: I;kW:fF

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 salah perhitungan karena telah salah
dalam transformasi masalah vyaitu salah dalam membuat model

matematikanya. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

p22 : Apakah anda dapat mengoperasikan?
GK322 : Sebenarnya bisa bu, tapi ini saya sudah salah dalam membuat model
matematika. Jadi ya pasti salah juga jawabannya bu.
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Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 telah
salah dalam membuat model matematika, sehingga juga salah perhitungan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GK3 pada keterampilan proses yaitu salah melakukan
perhitungan karena salah menggunakan konsep membuat model

matematika.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh, menulis kesimpulan sesuai perhitungan

akhir yang salah. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar berikut.

| Kesimpulan : |

P23

Gambar 4.104 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 tidak menuliskan jawaban akhir karena

tidak tau menulis apa. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

: Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor
2? Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan?

GK323 : Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi saya tidak tau harus

1)

menulis kesimpulan apa bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 tidak tau
harus menulis apa di kesimpulan karena perhitungannya salah.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
dengan kode GK3 pada penulisan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan

kesimpulannya karena siswa tidak tau harus menulis apa di kesimpulan.

Soal Nomor 3

Kesalahan Membaca Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan membaca soal jika
siswa tidak dapat membaca kata-kata yang terdapat pada soal dengan

benar. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode
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GK3 telah mampu membaca soal nomor 3 dengan baik tanpa ada
kesalahan baik pelafalan ataupun tanda baca. Berikut kutipan wawancara

dengan siswa GKa3.

: Baik lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali soal nomor 3
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GK324 : Tidak ada bu, tapi saya kurang paham (membaca soal dengan jelas

@)

P26

namun pelan).

Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan memahami soal jika
siswa dapat membaca soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas
dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, atau menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya
tetapi kurang/tidak tepat. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar berikut.

Diketahui : Bydi &

onkot 2
Ditanya : §a(1€ (s

Gambar 4.105 Kesalahan Memahami Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 menuliskan yang diketahui tapi kurang,
karena siswa hanya menuliskan Budi sama dengan 6 dan Anto sama
dengan 3. Diduga siswa kurang memahami maksud dari kalimat yang ada
di soal, namun benar menulis yang ditanya. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

: Mengapa hanya nulis Budi sama dengan 6 dan Anto sama dengan 3?

GK326 : Jujur saya juga tidak mengerti apa yang saya tulis bu, sebenarnya

P27

saya kurang memahami SPLDV apalagi dalam bentuk soal cerita.
: Dari dulu memang belum paham?

GK327 : lya bu, saya memang kurang pandai memahami soal dalam bentuk

cerita. Tingkat berpikir saya itu rendah sepertinya bu jika hanya
membayangkan permasalahan.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 tidak
mengerti apa yang sudah ditulis pada diketahui. Karena siswa kurang
memahami materi SPLDV apalagi dalam bentuk soal cerita dan hanya

membayangkan permasalahannya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
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terbukti bahwa kesalahan siswa GK3 pada memahami masalah yaitu siswa
salah menuliskan apa yang diketahui dari soal karena siswa kurang
memahami memahami materi SPLDV apalagi dalam bentuk soal cerita

dan hanya membayangkan permasalahannya.

Kesalahan Transformasi Masalah

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika dan salah
menulis metode yang digunakan. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar
berikut.

Permisalan dan model matematika : G\d |+ 2

Anvo : X
Metode yang digunakan : Cmm

Gambar 4.106 Kesalahan Transformasi Masalah

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 telah benar menuliskan metode yang
digunakan yaitu campuran (eliminasi substitusi). Namun salah membuat
permisalan dari soal yaitu Budi adalah x dan Anto adalah y. Siswa juga
melakukan kesalahan karena tidak membuat model matematika karena
tidak memahami soal nomor 3. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut.

: Baik lanjut dulu pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang tulis pada permisalan sudah benar?

GK328 : lya bu, Misal Budi itu x dan Anto itu y.

P29

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

GK329 : Saya langsung menuliskan pada penyelesaian bu. Tapi saya sangat

P30

yakin ini salah, karena saya asal menjawab bu.
: Apa yang membuat tidak yakin bahwa ini benar?

GK330 : Ya itu bu, karena saya benar-benar tidak paham maksud dari soal.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa GK3 tidak memahami
maksud soal nomor 3 sehingga tidak bisa membuat model matematika dan
langsung menuliskan di penyelesaian namun salah. Berdasarkan hasil tes

dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa GK3 pada transformasi
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masalah yaitu siswa tidak dapat mengubah soal menjadi bentuk

matematika karena siswa tidak memahami maksud soal.

(4) Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan keterampilan proses
jika siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menuliskan tahapan perhitungan

dengan tepat. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar berikut.

Penyelesaian : § 7o 5% a9 l,/ 67 S%:419
s 5% (1 b % 9K
~S¥: -49
x4y
S
: 10
228 > 32+5(10) <44
3ztSo =249
3% :49-50

Bz |
Gl
3

Gambar 4.107 Kesalahan Keterampilan Proses

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 tidak menuliskan tahapan perhitungan
dengan tepat karena telah tidak bisa membuat model matematika sehingga

salah perhitungan. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P32 : Apakah anda dapat mengoperasikan?
GK332 : Bisa sebenarnya bu. Tapi karena tidak tau bagaimana model
matematikanya, jadi pasti perhitungan saya salah bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 tidak
dapat mengoperasikan dengan benar karena tidak bisa membuat model
matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa
kesalahan siswa dengan kode GK3 pada keterampilan proses yaitu siswa
tidak menulis tahapan perhitungan dengan tepat karena tidak bisa membuat

model matematika.
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(5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam kesalahan penulisan jawaban akhir
jika siswa telah menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
perhitungan akhir yang diperoleh atau menulis kesimpulan sesuai
perhitungan akhir yang salah. Hasil tes GK3 disajikan pada Gambar
berikut.

| Kesimpulan : |

Gambar 4.108 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pekerjaan siswa dengan kode GK3 tidak menuliskan jawaban akhir karena

siswa lupa menulis. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P34 : Lalu mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?
GK334 : Karena perhitungan saya ini sudah jelas salah, jadi sekalian saya
tidak menyimpulkan bu.

Dari kutipan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan kode GK3 tidak
membuat kesimpulan karena tau bahwa perhitungannya jelas salah.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terbukti bahwa kesalahan siswa
GK3 pada penulisan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan kesimpulan

karena siswa tau bahwa perhitungannya jelas salah.

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa GK3,
berdasakan NEA diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 siswa melakukan
kesalahan memahami masalah. Pada soal nomor 2 siswa melakukan kesalahan
memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Pada soal nomor 3 siswa melakukan kesalahan memahami
masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode GK3 cenderung melakukan

kesalahan pada transformasi masalah.

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek kinestetik pada soal nomor 1 sampai
nomor 3. GK2 melakukan kesalahan dalam membaca masalah. GK1, GK2 dan
GK3 melakukan kesalahan dalam memahami masalah. GK1 melakukan kesalahan
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dalam memahami masalah pada soal nomor 2 dan 3. GK2 melakukan kesalahan
dalam memahami masalah pada soal nomor 3. GK3 melakukan kesalahan dalam
memahami masalah pada soal nomor 1, 2 dan 3. GK1, GK2 dan GK3 melakukan
kesalahan dalam transformasi masalah. GK1 dan GK2 melakukan kesalahan
dalam transformasi masalah pada soal nomor 1, 2 dan 3. GK3 melakukan
kesalahan dalam transformasi masalah pada soal nomor 2 dan 3. GK1, GK2 dan
GK3 melakukan kesalahan dalam keterampilan proses pada soal 2 dan 3. GK1,
GK2 dan GK3 melakukan kesalahan pada penulisan jawaban akhir pada soal
nomor 1, 2 dan 3. Hasil rangkuman analisis jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV dengan gaya belajar kinestetik dapat dilihat
pada Tabel berikut.

Tabel 4.7 Kesalahan siswa dengan gaya belajar kinestetik

Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan
- Kesalahan - . ; .

Subjek memahami | transformasi | keterampilan penulisan
membaca . .
masalah masalah proses jawaban akhir

NoSoal (1|2 |3 |12 |3|1]|]2]|3]|]1]|2]3]1 2 3
GK1 MRIEARER R IR
Gk2 |V MRERER VI R
GK3 MEER VN VI VA

Berdasarkan analisis jenis kesalahan tes soal cerita SPLDV berdasarkan

NEA yang ditinjau dari gaya belajar VAK, diperoleh data kesalahan siswa yang

disajikan pada Tabel sebagai berikut.

Tabel 4.8 Kesalahan siswa berdasarkan NEA ditinjau dari gaya belajar

Kesalahan Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Subjek membaca memahami | transformasi | keterampilan penulisan
masalah masalah proses jawaban akhir

NoSoal |12 |3 |1|2 |3|1|2]|3|1]2]|3]|1 2 3
GV1 N VIV A R V
GV4 \ V[N v
GV5 VW N N
GAL | v VI N V[V V[
GA VIV N[N V[V R
GA5 VIVIVIA VN v
GK1 VNN V[V V[V V[
GK2 | VIV [V VA R
GK3 MEER VI VI R
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4.3.3 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa

Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes soal cerita
SPLDV dapat diketahui melalui wawancara. Wawancara dilakukan kepada siswa
yang menjadi wakil dari tiap gaya belajar dengan kesalahan terbanyak menurut
NEA. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan adalah sebagai berikut.

a. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Gaya Belajar Visual
1) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Membaca Masalah
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa

gaya belajar visual tidak melakukan kesalahan pada membaca masalah.

2) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Memahami Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GV1 yang menunjukkan
penyebab kesalahan memahami masalah dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 4.9 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Memahami

NS Kutipan Wawancara Sl

siswa Kesalahan
P08 : Lalu benarkah yang anda tuliskan di diketahui Siswa belum
P dan ditanya jika langsung seperti itu? memahami
GV GV108 : (diam sejenak). Tidak tau bu, sebenarnya saya maksud dari

kurang memahami maksud dari diketahui dan diketahui dan
ditanya, jadi saya menuliskan seperti ini. ditanya.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan siswa dalam memahami masalah sebagai berikut.
(@) Siswa belum memahami maksud dari diketahui dan ditanya.

3) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Transformasi Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GV1, GV4 dan GV5 yang
menunjukkan penyebab kesalahan transformasi dapat dilihat pada berikut.

Tabel 4.10 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Transformasi

Kpde Kutipan Wawancara Penyebab
siswa Kesalahan
P12 : Tidak tau, mengapa bisa mengatakan salah? Siswa kurang
P Mengapa menuliskan model matematika di teliti dalam
GVI diketahui? memahami
GV112 : Yaitu bu, saya bingung apakah harus ditulis lagi | diketahui
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K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
dan saya tidak tau maksud diketahui.
P28 : Mengapa tidak menulis model matematika? Siswa lupa untuk
P GV128 : Saya tergesa-gesa bu dalam mengerjakan soal menuliskan model
nomor 2, jadi lupa tidak menuliskan model matematika.
GV1 . . .
matematika dan langsung menyelesaikan di
penyelesaian.
P40 : Mengapa bisa yakin kalau ini salah? Siswa tidak tau
P GV140 : Karena saya tidak tau bagaimana model model
GV1 matematika dari soal nomor 3 ini. Saya asal matematika.
mengerjakan sebisa saya bu.
P31 : Mengapa bisa yakin kalau ini salah? Siswa tidak tau
GV431 : Karena saya tidak tau bagaimana model model
matematika dari soal nomor 3 ini. Belum pernah | matematika dari
P g
diberi soal tentang umur yang 6 tahun lalu dan 5 | soal homor 3
GV4
tahun yang akan datang. karena belum
pernah diberi soal
sejenis.
P21 : Tidak tau, menurut anda apa? Nanti dibaca lagi | Siswa kurang
catatan dari guru! teliti lagi dalam
P GV521 : Kemarin saya ingin mengerjakan menggunakan | menuliskan
GV5 metode eliminasi substitusi bu, ternyata saya metode yang
menggunakan metode eliminasi dan lupa tidak | digunakan.
mengganti jawaban ini.
P31 : Apa yang membuat anda bingung membuat siswa tidak tau
model matematika? model
P GV531 : Karena seingat saya belum pernah diberi soal matematika
GV5 tentang umur yang 6 tahun yang lalu dan 5 karena belum

tahun yang akan datang.Jadi saya bingung.

pernah diberi soal
sejenis.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam transformasi masalah sebagai berikut.

(@) Siswa kurang teliti dalam memahami diketahui.

(b) Siswa lupa untuk menuliskan model matematika.

(c) Siswa tidak tau model matematika karena belum pernah diberi soal

sejenis.

(d) Siswa kurang teliti lagi dalam menuliskan metode yang digunakan.

4) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Keterampilan Proses

Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GV1, GV4 dan GV5 yang

menunjukkan penyebab kesalahan keterampilan proses dapat dilihat pada
Tabel berikut.
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Tabel 4.11 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Keterampilan Proses

K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
P45 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
P | GV145 : Kalau mengoperasikan menggunakan metode membuat model
GV1 eliminasi bisa bu, tapi saya yakin salah karena matematika
model matematikanya saja sudah salah.
P22  : Apakah benar jika menuliskan seperti itu? Siswa tidak
P Sesuaikah dengan aturan matematika? mengerti aturan
GV4 | GV422 : Kurang tau ya bu. matematika yang
benar.
P34  : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
P GV434 : Sebenarnya kalau mengoperasikan bisa bu. Tapi | membuat model
GV4 saya tidak tau apa model matematika, jadi ini matematika.
perhitungan saya pasti salah bu.
P33  : Tetapi apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
P GV533 : Kalau mengoperasikan saya bisa bu. Tapi saya | membuat model
GV5 tidak tau bagaimana model matematika, jadi | matematika.
hasil yang saya kerjakan ini pasti salah bu.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam keterampilan proses sebagai berikut.

(@) Siswa salah membuat model matematika.

(b) Siswa tidak mengerti aturan matematika yang benar.

5) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GV1, GV4 dan GV5 yang
menunjukkan penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 4.12 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

K_ode Kutipan Wawancara Beqgebab
siswa Kesalahan
P21 : Lalu mengapa anda menganggap itu harga Siswa kurang
masing-masing? teliti memahami
P GV121 : Saya kurang teliti dalam memahami maksud maksud
GV permintaan soal bu. Kemarin saya pikir yang permintaan soal.
ditanyakan itu harga masing-masing. Jadi saya
menghitung harga masing-masing 1 penghapus
dan 4 penggaris.
P47 : Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan | Siswa telah salah
P tersebut? dalam proses
GV1 | GV147 : Selisih umur Budi dan Anto, tapi perhitungan perhitungan.
saya salah bu. Jadi juga pasti salah kesimpulan.
P P24  :Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa telah salah
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K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
GV4 permasalahan nomor 2? Sudah benarkah dalam proses
kesimpulan yang anda tulis? perhitungan.
GV524 : lya benar bu.
Jadi jam Kkerja Rosa adalah 8 jam dan jam kerja
Reni adalah 10 jam.
P37  :Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan | Siswa telah salah
tersebut? Apakah anda menuliskan? dalam proses
P GV537 : Saya menuliskan kesimpulan bu daripada saya perhitungan
GV5 kosongi, jadi selisih umur mereka 237. Tapi
kesimpulan saya pasti salah, karena saya yakin
perhitungannya sudah salah.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan siswa dalam penulisan jawaban akhir sebagai berikut.
(@) Siswa kurang teliti memahami maksud permintaan soal.

(b) Siswa telah salah dalam proses perhitungan.

b. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Gaya Belajar Auditorial
1) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Membaca Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GALl yang menunjukkan
penyebab kesalahan membaca maslah dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 4.13 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Membaca

{oae Kutipan Wawancara Penyebab

siswa Kesalahan
PO5 : Berarti tahu ya kepanjangannya, lalu mengapa | Siswa tidak
p tidak dibaca? terbiasa membaca
GAL GA105 : Saya tidak terbiasa membaca rupiah bu, saya | simbol mata uang

biasanya langsung membaca seribu atau dua | rupiah (Rp).
ribu atau seratus ribu bu.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan siswa dalam membaca masalah sebagai berikut.
(a) Siswa tidak terbiasa membaca simbol mata uang rupiah (Rp).

2) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Memahami Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GAl dan GAZ2 yang
menunjukkan penyebab kesalahan memahami masalah dapat dilihat pada
Tabel berikut.
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Tabel 4.14 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Memahami

K_ode Kutipan Wawancara Penyebab
siswa Kesalahan
P12  :Benar atau salah? Apa yang menyebabkan anda | Siswa belum
menjawab salah? memahami
P GA112 : Ibu bertanya seperti itu, jadi saya merasa kalau maksud dari
GA1l langsung menuliskan seperti ini itu bukan diketahui, jadi
maksud dari diketahui. Jadi maksud diketahui | menuliskan model
ini apa bu? matematika.
P36  : Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa | Siswa kurang
p yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari teliti dalam
GA2 soal sudah benar ataukah ada kesalahan? menuliskan apa
GA236 : Menurut saya benar bu. yang diketahui

dari soal.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam memahami masalah sebagai berikut.

(@) Siswa belum memahami maksud dari diketahui, jadi menuliskan model

matematika.

(b) Siswa kurang teliti dalam menuliskan apa yang diketahui dari soal.

3) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Transformasi Masalah

Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GA1l, GA2 dan GA5 yang

menunjukkan penyebab kesalahan transformasi masalah dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 4.15 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Transformasi

K_ode Kutipan Wawancara Penyepdy
siswa Kesalahan
P31  : Mengapa tidak menuliskan model matematika? | Siswa bingung
P GA131 : Saya bingung bu dalam mengerjakan soal nomor | dan lupa menulis
2, jadi lupa tidak menuliskan model matematika | model
GAl . y )
dan langsung asal menyelesaikan di matematika.
penyelesaian.
P47  : Anda merasa kesulitan di bagian mana? Siswa sulit
P GA147 : Sulit bagaimana membuat model matematika mengubah soal
GAl jika yang diketahui itu umur 6 tahun yang lalu. | menjadi model
Belum bisa saya bu. matematika.
P06  : Apakah dulu tidak pernah dibiasakan untuk Siswa tidak
menuliskan? terbiasa dan
P GA206 : Dibiasakan bu, tapi saya yang memang tidak merasa lama jika
GA2 terbiasa menuliskan permisalan bu. Bingung harus menulis

nulis dan terlalu lama kalau menurut saya, jadi
langsung dibuat model matematika saja

permisalan.
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K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
P30 : Lalu apakah anda menulis model matematika Siswa tidak
dari soal nomor 2? Dan metode apa yang anda terbiasa dan
p gunakan? terlalu lama jika
GA2 GA230 : Salah bu model matematika yang saya tulis ini, | menulis
seperti nomor 1 tadi. permisalan.
Saya menggunakan metode eliminasi, karena
saya hanya sedikit paham metode ini bu.
P38 :lyasudah. Kemudian apakah anda menulis Siswa tidak
model matematika? Dan metode apa yang anda | terbiasa dan
p gunakan? terlalu lama jika
GA238 : Salah bu model matematika yang saya tulis ini, | menulis
GA2 ) . .
seperti nomor 1 dan 2 tadi. Saya menggunakan | permisalan.
metode eliminasi, karena saya hanya sedikit
paham metode ini bu.
P06  : Nah sekarang apakah anda tahu maksud dari Siswa langsung
P model matematika ini? membuat model
GAS GAb506 : Untuk menuliskan model matematika bu, namun | matematika pada
saya langsung menulis pada diketahui. Jadi saya | diketahui.
tidak menulis lagi model matematika bu.
P22  : Mengapa tidak menuliskan model matematika? | Siswa tergesa-
Dan metode apa yang anda gunakan untuk gesa dan lupa
P menyelesaikan? menuliskan.
GAb | GAb22 : Saya tergesa-gesa bu, jadi lupa belum
menuliskan model matematika. Tetapi langsung
menulis di penyelesaian.
P33  : Apakah anda merasa kesulitan di bagian mana? | Siswa bingung
GAb534 : Sulit bagaimana membuat model matematika membuat model
P jika yang diketahui itu umur 6 tahun yang lalu. | matematika
GAb Belum bisa saya bu. karena belum

pernah diberikan
soal sejenis.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam transformasi masalah adalah sebagai
berikut.

(@) Siswa bingung membuat model matematika karena belum pernah diberi

(b) Siswa sulit mengubah soal menjadi model matematika.

soal sejenis.

(c) Siswa tidak terbiasa dan merasa lama jika harus menulis permisalan.

(d) Siswa langsung membuat model matematika pada diketahui.

(e) Siswa tergesa-gesa dan lupa menuliskan.
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4) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Keterampilan Proses

Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GAl, GA2 dan GAS5 yang

menunjukkan penyebab kesalahan keterampilan proses dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 4.16 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Keterampilan Proses

K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
P23  :Jadi menurut anda perhitungan jumlah harga Siswa mengira
p langsung ditulis di kesimpulan? langsung menulis
GA123 : Lupa saya bu. Saya mengira saja, iya menurut jumlahnya di
GAl . > . .
saya untuk menghitung jumlah harga itu ya kesimpulan.
langsung di kesimpulan saja.
P32  :Untuk penyelesaiannya, anda merasa kesulitan Siswa salah dalam
P di bagian mana? membuat model
GAL GA132 : Tidak sulit sebenarnya bu. Tapi saya yakin ini matematika.
hasilnya salah, karena saya sudah tidak tau
bagaimana membuat model matematika.
P48  : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah dalam
P GA148 : Kalau mengoperasikan menggunakan metode membuat model
GAl eliminasi bisa bu, tapi saya yakin salah karena matematika.
model matematika saja sudah salah.
P12  : Mengapa anda tidak bertanya kepada guru atau Siswa kurang
teman? paham materi
P GA212 : Karena waktu itu SPLDV adalah materi terakhir | SPLDV sebab
GA2 sebelum UAS, jadi saya lebih mementingkan mementingkan
tugas produktif di sawah yang lebih banyak dan | nilai produktif
menguras tenaga bu. Karena di SMK yang lebih | daripada
utama nilai produktif dari pada akademik. akademik.
P P32  :Jadi sebenarnya anda juga sulit untuk Siswa kurang
GA2 mengoperasikan? paham materi
GA232 : lya bu, karena belum paham materi ini SPLDV.
P39 : Baik untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan | Siswa kurang
di bagian mana? teliti dalam
P GA239 : Sulit mengoperasikan dan kurang teliti pastinya | membuat model
GA2 bu. Tapi model matematika yang saya buat saja | matematika.
sudah salah, jadi perhitungannya pasti salah
juga. Salah semua bu nomor 1, 2 dan 3.
P15  :Jadi menurut anda perhitungan jumlah harga Siswa mengira
P langsung ditulis di kesimpulan? langsung menulis
GAS GAbG15 : Lupa saya bu. Saya mengira saja, iya menurut di kesimpulan.
saya untuk menghitung jumlah harga itu ya
langsung di kesimpulan saja.
P34  : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
P GAb534 :Kalau mengoperasikan menggunakan metode dalam membuat
GAb eliminasi bisa bu, tapi saya yakin salah karena model
model matematika saja sudah salah. matematika
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Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam keterampilan proses sebagai berikut.

(a) Siswa mengira langsung menulis jumlah harga di kesimpulan.

(b) Siswa salah dalam membuat model matematika.

(c) Siswa kurang paham materi SPLDV sebab mementingkan nilai produktif
daripada akademik.

(d) Siswa kurang teliti dalam membuat model matematika.

5) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GAl, GA2 dan GAS5 yang
menunjukkan penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir dapat dilihat pada
Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kode Kutipan Wawancara Penyebab

siswa Kesalahan
P34  :Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa telah salah
permasalahan nomor 2? Sudah benarkah dalam proses
P kesimpulan yang anda tulis? perhitungan.
GAL GA134 : Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat
kesimpulan berdasar perhitungan yang saya
peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah, jadi
pasti kesimpulan ini salah bu.
P50 :Jadi apayang anda simpulkan dari Siswa telah salah
P permasalahan? dalam proses

GA1l | GA150 : Selisih umur Budi dan Anto, tapi perhitungan perhitungan.
saya salah. Jadi kesimpulannya juga pasti salah.

P24  :Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa telah salah
P permasalahan tersebut? dalam proses
GA2 GA224 : Salah sekali yang saya simpulkan bu, karena perhitungan.
perhitungan bahkan model matematika saya
sudah salah bu.
P33  : Lalu apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa telah salah
permasalahan nomor 2? Sudah benarkah dalam proses
p kesimpulan yang anda tulis? perhitungan.
GA233 : Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat
GA2 . i
kesimpulan berdasar perhitungan yang saya
peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah, jadi
pasti kesimpulan ini salah bu.
P40  : Lalu apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa telah salah
P permasalahan nomor 3? Sudah benarkah dalam proses
GA2 kesimpulan yang anda tulis? perhitungan.

GA240 : Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat
kesimpulan berdasar perhitungan yang saya
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K_ode Kutipan Wawancara Penyebal

siswa Kesalahan
peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah, jadi
pasti kesimpulan ini salah bu.

P36  : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan Siswa kurang
P jawaban akhir? dapat mengatur

GA5 | GAb36 : Saya tergesa-gesa bu, jadi tidak menulis waktu dalam

kesimpulan karena waktunya sudah habis. mengerjakan.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan siswa dalam penulisan jawaban akhir sebagai berikut.
(a) Siswa telah salah dalam perhitungan.

(b) Siswa kurang dapat mengatur waktu dalam mengerjakan.

c. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Gaya Belajar Kinestetik
1) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Membaca Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GK2 yang menunjukkan
penyebab kesalahan membaca masalah dapat dilihat pada Tabel berikut
Tabel 4.18 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Membaca

Kode Kutipan Wawancara Penyebab

siswa Kesalahan

P02  :Yasudah, silahkan dibaca dulu. Siswa terburu-

p GK202 : (membaca dengan pelan) Dhoni membeli 4 buah | buru sehingga
GK1 penggaris dan 2 buah penghapus di sebuah toko | kurang teliti

alat tulis “Perdana” dengan harga seribu rupiah | dalam membaca
(Rp10.000,00) nominal uang.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan siswa dalam membaca masalah sebagai berikut.

(a) Siswa terburu-buru sehingga kurang teliti dalam membaca nominal uang.

2) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Memahami Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GK1, GK2 dan GK3 yang
menunjukkan penyebab kesalahan memahami dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.19 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Memahami

Kode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
p P15  : Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu? Siswa tidak

GK1 Apakah sudah benar? paham
GK115 : Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 mengungkap
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K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
kemoceng setiap jam. Jam kerjanya adalah 18 makna soal
jam sehari. Tetapi saya tidak tau maksud dari dengan
kalimat terakhir tentang 64 kemoceng, jadi tidak | bahasanya sendiri
saya tuliskan. dan siswa kurang
P16  :Lalu mengapa anda tidak menuliskan yang fokus sehingga
ditanyakan dari soal? lupa menuliskan
GK116 : Saya lupa menuliskan bu, kurang fokus saya.
P26  : Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa | siswa tidak
P yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari memahami
GK1 soal sudah benar ataukah ada kesalahan? maksud dari soal.
GK126 : Kurang tau bu, saya sebenarnya tidak
memahami maksud soal ini
P30 : Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa | siswa tidak
p yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari memahami
GK2 soal sudah benar ataukah ada kesalahan? maksud dari soal.
GK230 : Kurang tau bu, saya sebenarnya kurang
memahami soal ini.
P06  : Lalu benarkah yang anda tuliskan di diketahui siswa belum
P dan ditanya jika langsung seperti itu? memahami
GK3 GK306 : (diam sejenak). Tidak tau bu, sebenarnya saya maksud dari
kurang memahami maksud diketahui dan diketahui dan
ditanya, jadi saya menulis seperti ini. ditanya.
P15 : Sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 2? | siswa kurang teliti
P Apa sudah cukup? memahami semua
GK3 GK315 : lya bu. Rosa menyelesaikan 3 buah kemoceng yang diketahui
setiap jam dan Reni menyelesaikan 4 kemoceng | dari soal.
setiap jam.
GK326 : Jujur saya juga tidak mengerti apa yang saya siswa kurang
tulis bu, sebenarnya saya kurang memahami memahami materi
SPLDV apalagi dalam bentuk soal cerita. SPLDV apalagi
P P27  : Dari dulu memang belum paham? dalam bentuk soal
GK3 | GK327 : lya bu, saya memang kurang pandai memahami | cerita dan hanya

soal dalam bentuk cerita. Tingkat berpikir saya
itu rendah sepertinya bu jika hanya
membayangkan permasalahan.

membayangkan
permasalahannya.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam memahami masalah sebagai berikut.

(a)
(b)
(©)
(d)
(€)

Siswa tidak paham mengungkap makna soal dengan bahasanya sendiri

Siswa tidak memahami maksud dari soal.

Siswa belum memahami maksud dari diketahui dan ditanya.

Siswa kurang teliti memahami semua yang diketahui dari soal.

Siswa kurang memahami materi SPLDV apalagi dalam bentuk soal cerita

dan hanya membayangkan permasalahannya.
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3) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Transformasi Masalah
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GK1, GK2 dan GK3 yang

menunjukkan penyebab kesalahan transformasi masalah dapat dilihat pada

Tabel berikut.

Tabel 4.20 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Transformasi

K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
P08  : Lalu anda mengerjakan menggunakan metode Siswa lupa nama
p apa? metode yang
GK108 : Ini apa ya bu metodenya? Saya sebenarnya lupa | digunakan.
GK1 N ; o
nama metode ini bu, mungkin metode eliminasi
substitusi. Salah ya bu?
P19  : Mengapa tidak menuliskan model matematika? | Siswa bingung
P GK119 : Saya bingung bagaimana model matematikanya | bagaimana
GK1 bu. Jadi saya asal membuat dan langsung membuat model
diselesaikan. Namun sepertinya ini salah bu. matematika.
P30 : Apayang membuat anda tidak bisa membuat Siswa tidak
P model matematika? memahami
GK1 | GK130 : Karena belum pernah diberi soal yang seperti maksud soal.
ini. Jadi saya tidak paham bu.
P11  :Lalu anda mengerjakan menggunakan metode Siswa lupa nama
P apa? metode yang
GK2 | GK211 :Saya sebenarnya lupa nama metode ini, eliminasi | digunakan.
substitusi bukan bu?
P23  : Mengapa tidak menuliskan model matematika? | Siswa bingung
Dan metode apa yang anda gunakan untuk bagaimana
P menyelesaikan? membuat model
GK2 | GK223 : Saya bingung bagaimana model matematika bu. | matematika.
Jadi saya asal membuat dan langsung
diselesaikan. Namun sepertinya ini salah bu.
P34  : Apayang membuat tidak yakin bahwa ini siswa tidak
P benar? memahami
GK2 | GK234 : Karena saya tidak paham bu, belum pernah maksud soal.
diberi soal sejenis.
GK319 : Saya sebenarnya kurang paham maksud soal dan | Siswa kurang
tidak tau model matematikanya bu. Jadi saya paham maksud
P asal membuat dan menyelesaikan. soal jika hanya
GK3 P20 : Coba dibaca ulang, dibayangkan di pahami satu- | dibayangkan.
satu kalimatnya!
GK230 : Tidak bisa bu, saya susah memahami kalau
hanya membayangkan
P30  : Apayang membuat tidak yakin bahwa ini Siswa tidak
P benar? memahami
GK3 | GK330: Yaitu bu, karena saya benar-benar tidak paham | maksud soal.
maksud dari soal.
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Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan siswa dalam transformasi masalah sebagai berikut.

(@) Siswa lupa nama metode yang digunakan.

(b) Siswa bingung bagaimana membuat model matematika.

(c) Siswa kurang paham maksud soal jika hanya dibayangkan.

4) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Keterampilan Proses
Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GK1, GK2 dan GK3 yang
menunjukkan penyebab kesalahan keterampilan proses dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 4.21 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Keterampilan Proses

K_ode Kutipan Wawancara SRl
siswa Kesalahan
P P22 . Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
GK1 GK122 : Sebenarnya bisa bu, tapi saya sudah salah dalam | membuat model
membuat model matematika. matematika.
P32 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa tidak bisa
P GK132 : Tidak bisa juga bu, macet disini. Saya tidak bisa | membuat model
GK1 mengoperasikan karena tidak bisa membuat matematika.
model matematika bu.
P P26 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
GK2 GK226 : Sebenarnya bisa bu, tapi saya sudah salah dalam | membuat model
membuat model matematika. matematika.
P36 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa tidak bisa
GK236 : Bisa kalau menggunakan metode substitusi membuat model
P menggunakan model matematika yang salah ini. | matematika.
GK2 Tapi untuk soal ini saya tidak dapat
mengoperasikan dengan benar karena tidak bisa
membuat model matematika.
P22 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa salah
P GK322 : Sebenarnya bisa bu, tapi ini saya sudah salah membuat model
GK3 dalam membuat model matematika. Jadi ya matematika.
pasti salah juga jawabannya bu.
P32 : Apakah anda dapat mengoperasikan? Siswa tidak bisa
P GK332 : Bisa sebenarnya bu. Tapi karena tidak tau membuat model
GK3 bagaimana model matematikanya, jadi pasti matematika.
perhitungan saya salah bu.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam keterampilan proses sebagai berikut.

(a) Siswa salah membuat model matematika.

(b) Siswa tidak bisa membuat model matematika.
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5) Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan GK1, GK2 dan GK3 yang

menunjukkan penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 4.22 Kutipan Wawancara Yang Menunjukkan Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

K_ode Kutipan Wawancara Penyebal
siswa Kesalahan
P23  : Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa tidak tau
permasalahan nomor 2? Mengapa anda tidak harus menulis apa
P menuliskan kesimpulan? di kesimpulan.
GK1 | GK123: Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi
saya tidak tau harus menulis kesimpulannya
bagaimana bu.
P34 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan Siswa tidak
P jawaban akhir? mendapat
GK1 | GK134 : Karena saya tidak mendapat jawaban akhir dari | jawaban akhir
soal nomor 3. penyelesaian.
P27  : Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa tidak tau
P permasalahan nomor 2? Mengapa anda tidak harus menulis apa
GK2 menuliskan kesimpulan? di kesimpulan.
GK227 : Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi
tidak tau harus menulis kesimpulan bagaimana
P38 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan Siswa tergesa-
P jawaban akhir? gesa dan kurang
GK2 GK238 : Karena saya tergesa-gesa bu, tidak sempat dapat mengatur
menuliskan kesimpulan. waktu dalam
mengerjakan.
P23  : Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari Siswa tidak tau
P permasalahan nomor 2? Mengapa anda tidak harus menulis apa
GK3 menuliskan kesimpulan? di kesimpulan.
GK323 : Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi
saya tidak tau harus menulis kesimpulan apa bu.
P34  :Lalu mengapa anda tidak menuliskan Siswa tau bahwa
p kesimpulan jawaban akhir? perhitungannya
GK3 GK334 : Karena perhitungan saya ini sudah jelas salah, jelas salah, jadi
jadi sekalian saya tidak menyimpulkan bu. tidak menulis
kesimpulan.

Berdasarkan kutipan wawancara pada Tabel 4.22 dapat disimpulkan bahwa

penyebab kesalahan siswa dalam penulisan jawaban akhir sebagai berikut.

(a) Siswa tidak tau harus menulis apa di kesimpulan.

(b) Siswa tidak mendapat jawaban akhir penyelesaian.

(c) Siswa tergesa-gesa dan kurang dapat mengatur waktu dalam mengerjakan.

(d) Siswa tau bahwa perhitungannya salah, jadi tidak menulis kesimpulan.
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4.4 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari 35 siswa kelas X APH 2 di
SMKN Negeri 5 Jember dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada pokok bahasan SPLDV, jenis kesalahan yang dilakukan siswa
meliputi kesalahan membaca masalah (reading error), kesalahan memahami
masalah (comprehension error), kesalahan transformasi masalah (transform
error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan
penulisan jawaban akhir (encoding error). Hal tersebut sesuai dengan Anne
Newman (dalam Prakitipong & Nakamura, 2006) yang mengemukakan bahwa
ada lima tahapan yang harus dilalui siswa ketika ingin menyelesaikan soal cerita,
yaitu (1) membaca masalah (reading), (2) memahami masalah (comprehension),
(3) transformasi masalah (transformation), (4) keterampilan memproses masalah
(process skill), (5) penulisan jawaban akhir (encoding).

Analisis yang pertama yaitu analisis angket gaya belajar VAK oleh Chislett
dan Chapman yang diterjemahkan (Yudianto dkk., 2014), didapat 9 siswa bergaya
belajar visual, 16 siswa bergaya belajar auditorial, 7 siswa bergaya belajar
kinestetik, 2 siswa bergaya belajar campuran visual auditorial, dan 1 siswa tidak
masuk sekolah (sakit). Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa gaya belajar yang
dominan di kelas tersebut adalah gaya belajar auditorial. Hal tersebut sesuai
dengan observasi saat penelitian dan bertanya kepada guru bahwa siswa X APH 2
cenderung suka berbicara dan berdiskusi bersama, hal tersebut sesuai dengan ciri-
ciri gaya belajar auditorial menurut DePorter & Hernacki (2008:117).

Dari soal tes cerita matematika yang diberikan kepada seluruh siswa X APH
2, sesuai dengan ketentuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya didapat
bahwa subjek yang di wawancara ialah 3 siswa bergaya belajar visual, 3 siswa
bergaya belajar auditorial, dan 3 siswa bergaya belajar kinestetik dengan dominasi
gaya belajar tertinggi dan melakukan kesalahan terbanyak menurut NEA.
Kemudian dari hasil tes dan wawancara tersebut diperoleh jenis kesalahan dan
faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV.

Dari hasil analisis data menunjukkan pada siswa bergaya belajar visual yaitu
GV1, GV4, dan GV5, kesalahan yang paling dominan berdasarkan NEA ialah
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pada kesalahan transformasi masalah. Hal tersebut sesuai dengan peelitian
Adhitya (2015) yang menyatakan bahwa siswa bergaya belajar visual cenderung
melakukan kesalahan utama pada langkah transfomation. Sedikitnya kesalahan
pada gaya belajar visual dikarenakan hasil pekerjaan mereka ditulis dengan tulisan
yang rapi dan sistematis dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sampai
kesimpulan akhir, membuktikan bahwa mereka mampu memahami masalah
dalam soal dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat DePorter & Hernacki
(2008:116) yang mengatakan siswa bergaya belajar visual mempunyai sifat rapi,
teratur dan teliti. Pada umumnya siswa bergaya belajar visual cenderung
melakukan kesalahan pada transformasi masalah yaitu salah mengubah soal
menjadi bentuk matematika karena belum pernah diberi soal sejenis sehingga
tidak tau model matematika, dilakukan oleh GV1 soal nomor 2 dan 3, GV4 soal
nomor 3, dan GV5 soal nomor 3. Juga karena siswa kurang memahami diketahui
sehingga siswa tidak menuliskan model matematika namun langsung
menyelesaikan, dilakukan oleh GV1 soal nomor 1. Kesalahan tidak menuliskan
metode yang digunakan karena kurang teliti dalam menuliskan metode yang
digunakan, dilakukan oleh GV5 soal nomor 2. Dalam penelitian ini diperoleh
fakta lain yaitu siswa visual masih ada yang melakukan kesalahan keterampilan
proses karena telah salah membuat model matematika dan kurang mengerti aturan
matematika yang benar namun mendapat hasil yang benar. Sementara itu untuk
penulisan jawaban akhir, siswa visual telah dapat menuliskan kesimpulan dengan
benar. Namun masih ada beberapa yang salah, faktor penyebabnya karena siswa
telah salah dalam proses perhitungan sehingga salah menuliskan kesimpulan
(Pamungkas, 2016).

Dari hasil analisis data menunjukkan pada siswa bergaya belajar auditorial
yaitu GA1, GA2, dan GAD5, kesalahan yang paling dominan berdasarkan NEA
lalah pada kesalahan transformasi masalah, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Adhitya
(2015) yang mengemukakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik
cenderung melakukan kesalahan utama pada transformation and process skill.

Hanya saja yang berbeda dengan penelitian ini yaitu juga salah dalam tahap
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encoding. Namun Priyanto (2015) membuktikan bahwa kesalahan terbanyak pada
siswa adalah transformasi soal sebesar 43%, keterampilan proses sebesar 49% dan
penulisan jawaban akhir sebesar 61%. Siswa bergaya belajar auditorial
sebenarnya mampu memahami masalah di dalam soal meskipun lebih menyukai
penjelasan dengan lisan. Namun ada siswa yang melakukan kesalahan membaca
karena tidak terbiasa membaca simbol mata uang rupiah (Rp). Selain itu, fakta
lain dilihat dari pekerjaannya, beberapa siswa bergaya belajar auditorial kurang
teliti karena hanya menuliskan yang diketahui dengan diringkas namun saat di
wawancara sebenarnya dapat menjelaskan dengan benar. Hal ini sesuai dengan
pendapat DePorter & Hernacki (2008:117) yang mengatakan siswa bergaya
belajar auditorial kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita. Pada
umumnya siswa auditorial cenderung melakukan kesalahan transformasi masalah,
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Kesalahan
pada transformasi masalah yaitu tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk
matematika karena bingung dan sulit mengubah soal menjadi bentuk matematika
dan belum pernah diberi soal sejenis, dilakukan oleh GAL soal nomor 2 dan 3,
GAZ2 soal nomor 1, 2 dan 3, GA5 soal nomor 3. Juga karena siswa langsung
membuat model matematika pada diketahui, dilakukan oleh GA5 soal nomor 1.
Siswa tergesa-gesa sehingga lupa menulis model matematika, dilakukan GA2 soal
nomor 2. Kesalahan pada keterampilan proses yaitu siswa belum benar dalam
perhitungan dilakukan GA1 soal nomor 2 dan 3, GA2 soal nomor 3, GA5 soal
nomor 3 karena telah salah dalam membuat model matematika. Jenis kesalahan
lain yaitu siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian karena belum selesai
menghitung namun melanjutkan menulis di kesimpulan, dilakukan oleh GA1 soal
nomor 1. Dan juga karena ada siswa yang belum paham materi SPLDV sebab
lebih mementingkan nilai produktif daripada akademik, dilakukan oleh GA2 soal
nomor 1 dan 2. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan bertanya kepada
guru bahwa fungsi utama dari SMK yaitu untuk menciptakan tenaga Kkerja,
sehingga nilai akademik tidak menjadi hal yang penting di SMK. Bahkan
terkadang jam mata pelajaran matematika di X APH 2 sering diminta guru lain

untuk praktikum ke lahan sehingga guru mata pelajaran matematika harus
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kehilangan waktu dan mengejar materi yang tertinggal di kelas tersebut. Oleh
karena itu guru sering menjelaskan materi dengan cepat tanpa memperhatikan
apakah siswa sudah benar-benar paham mengerjakan sesuai aturan matematika.
Sementara itu untuk penulisan jawaban akhir, siswa auditorial menulis
kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang salah karena telah salah perhitungan,
dilakukan oleh GA1 soal nomor 2 dan 3, GA2 soal nomor 1, 2 dan 3. Juga tidak
menuliskan kesimpulan karena kurang dapat mengatur waktu dalam mengerjakan,
dilakukan oleh GA5 soal nomor 3.

Dari hasil analisis data menunjukkan pada siswa bergaya belajar kinestetik,
yaitu GK1, GK2, dan GK3 berdasarkan NEA yang paling dominan ialah
melakukan kesalahan memahami masalah, transformasi masalah, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Adhitya (2015) yang mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar kinestetik cenderung melakukan kesalahan di semua tahap
kecuali reading. Hal ini menunjukkan bahwa subjek bergaya belajar kinestetik
mempunyai tingkat pemahaman materi yang bervariatif, dimulai dari yang tidak
dapat mengerjakan sama sekali (comprehension) sampai kesalahan terkecil yaitu
kecerobohan tidak menulis di jawaban akhir. Siswa bergaya belajar kinestetik
sebenarnya mampu membaca masalah, namun ada siswa yang melakukan
kesalahan membaca karena tidak teliti dalam membaca nominal uang. Fakta lain
dilihat dari pekerjaannya, beberapa siswa bergaya belajar kinestetik mencoba
menyelesaikan soal dengan strategi coba-coba dan sering kali salah konsep karena
kurang paham maksud soal jika hanya dibayangkan, namun hal ini sesuai dengan
pendapat DePorter & Hernacki (2008:118) yang mengatakan siswa bergaya
belajar kinestetik punya keinginan melakukan segala hal (mencoba hal baru) dan
lebih suka belajar menggunakan alat peraga atau media pembelajaran. Kesalahan
pada memahami masalah yaitu siswa salah dan kurang menuliskan apa yang
diketahui dari soal karena siswa tidak paham maksud soal dan tidak bisa
mengungkap soal dengan bahasanya sendiri, dilakukan olen GK1 soal nomor 2
dan 3, GK2 soal nomor 3. Juga karena siswa kurang teliti dalam memahami

semua yang diketahui dari soal, dilakukan oleh GK3 soal nomor 2. Dan karena
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siswa kurang paham materi SPLDV dalam bentuk soal cerita jika hanya
membayangkan permasalahannya, dilakukan siswa GK3 soal nomor 3. Siswa
menuliskan yang diketahui tetapi tidak jelas dalam bentuk simbol karena siswa
belum memahami maksud diketahui dan ditanya, dilakukan oleh GK3 soal nomor
1. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa didapatkan informasi bahwa guru
lebih sering menjelaskan hanya dengan menulis di papan dan berbicara, jadi dapat
diketahui bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik kurang dapat memahami
karena belum pernah diberikan contoh agar siswa mencoba langsung
menggunakan alat peraga. Kesalahan transformasi dilakukan oleh GK1 dan GK2
soal nomor 1 yaitu salah menulis metode yang digunakan karena lupa nama
metode yang digunakan. Siswa tidak dapat mengubah soal menjadi bentuk
matematika karena bingung membuat model matematika, dilakukan oleh GK1 dan
GK2 soal nomor 2. Dan karena siswa kurang paham maksud soal, dilakukan oleh
GK1 dan GK2 soal nomor 3, GK3 soal nomor 1, 2 dan 3. Kesalahan pada
keterampilan proses yaitu siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet),
salah melakukan perhitungan karena salah menggunakan konsep/aturan
matematika dengan benar, dan tidak menulis tahapan perhitungan dengan tepat
karena semua tidak bisa membuat model matematika. Sementara itu untuk
penulisan jawaban akhir siswa GK1, GK2 dan GK3 soal nomor 2 siswa tidak
menuliskan kesimpulan karena tidak tau apa yang ditulis di kesimpulan. Juga
karena siswa tidak mendapat jawaban perhitungan atau tau bahwa salah
perhitungan sehingga tidak menuliskan kesimpulan, dilakukan oleh GK1 soal
nomor 3, GK3 soal nomor 3. Siswa tergesa-gesa sehingga kurang dapat mengatur

waktu, dilakukan oleh siswa GK2 soal nomor 3.

4.5 Temuan-Temuan
Temuan-temuan pada penelitian ini adalah terdapat kesamaan pada siswa

bergaya belajar VAK yaitu sama-sama melakukan kesalahan pada transformasi
masalah. Gaya belajar siswa tidak berpengaruh pada kemampuan siswa dalam
proses mengubah soal cerita menjadi model matematika, karena kebanyakan

siswa masih bingung dan salah dalam mengubahnya. Jadi model soal dan
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pembelajaran guru di X APH 2 SMKN 5 Jember yang sering menggunakan
tulisan di papan dan lisan tidak mempengaruhi kemampuan siswa dalam membuat
model matematika. Hal tersebut berbeda dengan pendapat Zahroh (2014) bahwa
bagi siswa yang gaya belajarnya tidak sama dengan gaya belajar seorang guru,
kemungkinan tidak akan dapat memahami semua yang diajarkan atau mendapat
tantangan lebih besar dalam mempelajari materi. Jadi seharusnya hanya siswa
kinestetik yang kurang diuntungkan dengan sistem pembelajaran menggunakan

tulisan di papan dan lisan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data yang diperoleh dalam
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1) Jenis-jenis kesalahan siswa kelas X dalam menyelesaikan soal cerita pokok
bahasan SPLDV berdasarkan NEA ditinjau dari gaya belajar sebagai berikut.

a. Siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung melakukan kesalahan
pada transformasi masalah yaitu salah mengubah soal menjadi bentuk
matematika dan tidak menuliskan metode yang digunakan.

b. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung melakukan
kesalahan pada transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban akhir. Kesalahan pada transformasi masalah yaitu bingung, sulit
dan salah mengubah soal menjadi bentuk matematika. Kesalahan pada
keterampilan proses yaitu siswa belum benar dalam melakukan perhitungan
karena salah menggunakan aturan matematika dan siswa tidak melanjutkan
prosedur penyelesaian. Kesalahan pada penulisan jawaban akhir yaitu siswa
tidak menuliskan kesimpulan.

c. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung melakukan
kesalahan pada memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan
proses dan penulisan jawaban akhir. Kesalahan pada memahami masalah
yaitu siswa salah dan kurang menuliskan apa yang diketahui dari soal, juga
siswa menuliskan yang diketahui tetapi tidak jelas dalam bentuk simbol.
Kesalahan pada transformasi masalah yaitu siswa salah menulis metode
yang digunakan dan siswa tidak dapat mengubah soal menjadi bentuk
matematika. Kesalahan keterampilan proses yaitu siswa tidak melanjutkan
prosedur penyelesaian (macet), salah melakukan perhitungan karena salah
menggunakan konsep/aturan matematika dengan benar, dan tidak menulis
tahapan perhitungan dengan tepat. Kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu

siswa tidak menuliskan kesimpulan.
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2) Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok

bahasan SPLDV berdasarkan NEA ditinjau dari gaya belajar sebagai berikut.

a.

Faktor penyebab siswa gaya belajar visual salah dalam transformasi masalah
karena belum pernah diberi soal sejenis, kurang paham dan kurang teliti.

Faktor penyebab siswa gaya belajar auditorial salah transformasi masalah
karena bingung, sulit mengubah menjadi model matematika, belum pernah
diberi soal sejenis dan tergesa-gesa. Salah keterampilan proses karena salah
membuat model matematika, belum selesai menghitung dan belum paham
materi SPLDV. Salah penulisan jawaban akhir karena salah perhitungan.

Faktor penyebab siswa gaya belajar Kinestetik salah dalam memahami
masalah karena tidak paham maksud soal dan tidak bisa mengungkap soal
dengan bahasanya sendiri, kurang teliti dan kurang paham jika hanya
membayangkan soal. Salah dalam transformasi masalah karena lupa nama
metode dan bingung membuat model matematika. Salah dalam keterampilan
proses karena salah membuat model matematika. Salah dalam penulisan

jawaban akhir karena tidak mendapat jawaban dan tergesa-gesa.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika materi SPLDV, maka dapat diberikan saran sebagai berikut.

1) Kepada siswa, sebaiknya sering berlatih bagaimana mengubah soal menjadi

model matematika, lebih teliti dalam memahami makna kalimat pada soal serta

membiasakan mengerjakan soal dengan langkah-langkah yang sistematis.

2) Kepada guru, sebaiknya lebih menekankan dalam hal penugasan konsep materi

dengan memberikan banyak latihan atau materi pada siswa, dan dalam

mengajar lebih memperhatikan semua gaya belajar siswa.

3) Kepada peneliti lainnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini diantaranya

dengan melakukan penelitian lanjutan pada jenjang kelas yang sama untuk

melihat reliabilitas hasil penelitian yang didapat. Subjek yang diambil

hendaknya lebih banyak agar data yang diperoleh lebih maksimal dan

memberikan saran atau solusi untuk meminimalisir kesalahan.
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Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis a. Bagaimana jenis 1. Newman’s 1. Newman’s Error Analysis 1. Responden Jenis Penelitian : Deskriptif
Kesalahan kesalahan yang Error (NEA): penelitian : Kualitatif
Siswa dalam dilakukan siswa Analysis a. Kesalahan membaca Siswa kelas X Metode Pengumpulan Data :
Menyelesaikan (berdasarkan (NEA) masalah (reading SMKN 5 a. Angket Gaya Belajar
Soal Cerita Newman’s Error error) Jember b. Metode Tes
Pokok Bahasan Analysis (NEA)) b. Kesalahan memahami 2. Kepustakaan c. Metode Wawancara
SPLDV dalam masalah Metode Analisis Data :
Berdasarkan menyelesaikan soal (comprehension error) a. Analisis data angket
Newman’s cerita SPLDV ¢. Kesalahan transformasi gaya belajar VAK
Error Analysis ditinjau dari gaya masalah (transform Menggolongkan gaya
(NEA) ditinjau belajarnya? error) belajar siswa berdasarkan
dari Gaya d. Kesalahan keterampilan pada skor tertinggi yang
Belajar memproses (process diperoleh siswa adalah
skil error) tipe belajar visual,
e. Kesalahan penulisan kinestetik atau auditorial.
jawaban akhir Analisis data hasil tes
(encoding error) ¢ Menelaah data yang
b. Bagaimana faktor- (Clement:1996) didapat dari hasil tes
faktor penyebab tertulis.
kesalahan siswa 2. Faktor 2. Penyebab kesalahan : e Menganalisis dan
(berdasarkan penyebab a. Kurang paham materi mengelompokkan
Newman's Error kesalahan prasyarat dan materi kesalahan-kesalahan
Analysis (NEA)) pokok siswa berdasarkan
dalam b. Kurang paham indikator Newman'’s
menyelesaikan soal permintaan soal Error Analysis (NEA).
cerita SPLDV c. Kurang teliti

ditinjau dari gaya

memasukkan data

o Mengkategorisasikan
kemampuan
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

belajarnya?

menyebabkan salah
dalam perhitungan

d. Tergesa-gesa sehingga

salah dalam menghitung

e. Lupa konsep dan lupa

rumus untuk
menyelesaikan soal
(Malau:1996)

mengerjakan soal
cerita berdasarkan
gaya belajar.

e Penarikan kesimpulan.

Analisis data hasil

wawancara

e Mereduksi data
dengan menuliskan
hasil wawancara.

e Menguatkan
keabsahan data
menggunakan
triangulasi metode.

o Pengklarifikasian data
dan identifikasi
sebelum dilakukan
penarikan kesimpulan
penelitian.

e Menarik kesimpulan
mengenai kesalahan-
kesalahan siswa ketika
menyelesaikan soal
cerita SPLDV
berdasarkan
Newman’s Error
Analysis (NEA)
ditinjau dari gaya
belajar siswa.

e Menulis laporan
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Lampiran 2

ANGKET GAYA BELAJAR
Chislett dan Chapman yang diterjemahkan (Yudianto dkk., 2014)

Identitas Siswa

Nama

Kelas
Asal Sekolah :

Petunjuk pengerjaan soal!

1.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan.
3
4

Bacalah soal dengan teliti.

Lingkarilah jawaban yang menggambarkan keadaan dirimu yang sebenarnya.

Selamat Mengerjakan!

1.

Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya. . . ..

a. Membaca petunjuknya terlebih dahulu.

b. Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang sudah menggunakan
sebelumnya.

c. Saya langsung menggunakannya, saya bisa belajar ketika
menggunakannya.

Ketika saya membutuhkan petunjuk arah untuk berpergian, saya
biasanya. .. ..

a. Melihat peta.

b. Meminta petunjuk lisan.

c. Mengikuti kehendak hati, dan mungkin menggunakan kompas.

Ketika saya memasak menu baru, saya suka.. . . ..

a. Mengikuti resep tertulis.

b. Meminta penjelasan kepada seorang teman.

c. Mengikuti insting, saya mencicipi ketika sedang memasak.

Ketika mengajarkan hal baru kepada seseorang, saya cenderung . . . ..
a. Menuliskan instruksi untuk mereka.
b. Memberikan penjelasan lisan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

c. Memperagakan terlebih dulu, dan kemudian meminta mereka
mempraktekkannya.

5. Saya cenderung untuk mengatakan . . ...
a. Lihat bagaimana saya melakukannya.
b. Dengarkan penjelasan saya.
c. Silakan dikerjakan.

6. Selama waktu luang saya paling suka.. . . ..
a. Pergi ke perpustakaan.
b. Mendengarkan musik dan berbincang-bincang dengan teman saya.
c. Berolahraga atau mengerjakan apa saja.

7. Ketika saya berbelanja, saya cenderung. . . ..
a. Membayangkan seperti apa pakaian itu jika dikenakan.
b. Membicarakan dengan pegawai toko.
c. Mencobanya langsung dan memutuskannya.

8. Ketika saya memilih liburan, saya biasanya.. . . ..
a. Membaca berbagai brosur.
b. Mendengarkan anjuran teman.
c. Membayangkan akan seperti apa disana.

9. Jika saya membeli mobil baru, saya akan . .. ..
a. Membaca ulasan dalam koran dan majalah.
b. Membicarakan apa yang saya butuhkan dengan teman saya.
c. Mencoba berbagai mobil yang berbeda jenisnya.

10. Ketika mempelajari ketrampilan baru, saya paling senang . . . ..
a. Melihat yang dilakukan oleh guru.
b. Membicarakannya dengan guru tentang hal yang seharusnya saya lakukan.
c. Mencoba sendiri dan mengerjakan sesudahnya.

11. Ketika memilih makan dari menu, saya cenderung . . . ..
a. Membayangkan wujud makanan itu.
b. Mendiskusikan pilihan menu sendiri atau dengan teman dekat.
c. Membayangkan seperti apa rasa makanan itu.

12. Ketika mendengarkan sebuah grup band, saya cenderung . . . ..
a. Memperhatikan anggota band dan penonton lain.
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b. Mendengarkan liriknya dan musiknya.
c. Bergerak mengikuti irama.

13. Ketika konsentrasi, saya paling suka. . . ..
a. Fokus pada kata-kata atau gambar di depan saya.
b. Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikirkan.
c. Banyak bergerak, menggesek-menggesekan pensil, atau menyentuh
sesuatu.

14. Saya memilih perlengkapan rumah tangga karena saya suka. . . . .
a. Warna dan bagaimana penampilannya.
b. Penjelasan dari sales.
c. Teksturnya dan bagaimana rasanya ketika menyentuhnya.

15. Ingatan pertama saya adalah . . . ..
a. Melihat sesuatu.
b. Mendengarkan sesuatu.
c. Melakukan sesuatu.

16. Ketika saya cemas, saya akan . . . ..
a. Memvisualkan skenario terburuk.
b. Banyak bicara dalam hati tentang apa yang paling saya khawatirkan.
c. Tidak bisa duduk tenang, terus menerus berkeliling dan memegang
sesuatu.

17. Saya merasa secara khusus terhubung dengan orang lain karena.. . . ..
a. Bagaimana dia tampak.
b. Apa yang mereka katakan pada saya.
c. Bagaimana mereka membuat saya berperasaan.

18. Ketika saya harus memperbaiki ujian, saya umumnya. . ...
a. Menulis banyak catatan revisi dan diagram.
b. Membahas catatan saya, sendiri atau dengan orang lain.
c. Membayangkan membuat gerakan atau menciptakan rumus.

19. Jika saya menjelaskan kepada seseorang, saya cenderung . . . ..
a. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud.
b. Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai cara sampai mereka
mengerti.
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c. Mendorong mereka untuk mencoba dan menyampaikan ide saya ketika
mereka mengerjakan.

20. Saya benar-benar suka. . ...
a. Menonton televisi, fotografi, melihat seni atau orang yang sedang
menonton.
b. Mendengarkan musik, radio atau berbincang dengan teman.
c. Berolahraga, makan makanan yang enak atau menari.

21. Paling banyak waktu luang saya dihabiskan . . . ..
a. Menonton televisi.
b. Berbincang dengan teman.
c. Melakukan aktivitas fisik, atau membuat sesuatu.

22. Jika saya pertama berkenalan dengan orang baru, saya biasanya . . . ..
a. Mengadakan pertemuan tatap muka.
b. Berbincang lewat telpon.
c. Coba bersama-sama sambil mengerjakan sesuatu yang lain, misalnya suatu
aktivitas atau makan.

23. Saya pertama-tama memperhatikan bagaimana orang . . . ..
a. Tampak dan berbusana.
b. Suara dan cara berbica.
c. Berdiri dan gerak.

24. Jika saya marah, saya cenderung . . . ..
a. Terus memikirkanya apa yang membuat saya marah.
b. Mengeraskan suara dan mengatakan kepada orang lain bagaimana
perasaan saya.
c. Menghentakkan kaki, membanting pintu dan menunjukkan kemarahan
saya.

25. Saya paling mudah mengingat . . . ..
a. Wajah.
b. Nama.
c. Apa yang telah saya lakukan.

26. Saya berpikir bahwa seseorang berbohong jika. . . ..
a. Mereka menghindar dari melihat Kita.
b. Suaranya berubah.
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c. Mereka memberikan banyak cerita lucu.

27. Ketika saya bertemu teman lama.. . . ..
a. Saya berkata: ”sangat senang bertemu kamu”.
b. Saya berkata: ”sangat senang mendengar suara kamu”.
c. Saya rangkul atau jabat tangan dia.

28. Saya paling mengingat sesuatu dengan . . . ..
a. Menulis catatan atau membiarkan labelnya.
b. Mengatakan dengan suara keras atau mengulang kata kunci dalam pikiran
saya.
c. Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan aktivitas itu sudah
dilakukan.

29. Jika saya mengeluhkan barang-barang yang cacat, saya paling senang . . .

6) Menulis surat.

7) Mengeluhkan melalui telepon.

8) Mengembalikan barang tersebut ke tokonya atau melaporkannya ke
kantor.

30. Saya cenderung mengatakan . . . ..
a. ”Saya mengerti apa maksud kamu”.
b. ”Saya mendengar apa yang kamu katakan”.
C. ”Saya tahu bagaimana perasaan Anda”.

Total semua jawaban A, B atau C pada tabel berikut:

Total jawaban A Total jawaban B Total jawaban C
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Lampiran 3

PEDOMAN PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR VAK

Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar VAK, dapat dihitung dengan

cara sebagai berikut.

Menghitung jumlah opsi A yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya
belajar visual.

Menghitung jumlah opsi B yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya
belajar auditorial.

Menghitung jumlah opsi C yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya
belajar Kinestetik.

Ketentuan untuk menentukan tipe gaya belajar siswa adalah sebagai

berikut.

(1)

)

(3)

Jika siswa paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar siswa
adalah VISUAL.

Jika siswa paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar siswa
adalah AUDITORIAL.

Jika siswa paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar siswa
adalah KINESTETIK.
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KISI-KISI TES SOAL CERITA MATERI SPLDV
: Matematika

Mata Pelajaran

173

Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester : X/Ganyjil
Butir Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 menit
Standar Kompetensi Indikator Soal Nomor
Kompetensi Dasar Soal
Memahami Menyelesaikan | Menentukan jumlah harga barang
penyelesaian | masalah nyata | jika diketahui kombinasi harga dua 1
masalah berkaitan barang dalam soal cerita sistem
sistem dengan sistem | persamaan linear dua variabel
persamaan persamaan Menentukan jam kerja masing-
linier dua linier dua masing orang jika diketahui jumlah
variabel variabel jam kerja dua orang dalam soal 2
cerita sistem persamaan linear dua
variabel
Menentukan selisih umur dua orang
jika diketahui jumlah umurnya 3

dalam soal cerita sistem persamaan
linear dua variabel
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Lampiran 5
TES SOAL CERITA MATERI SPLDV
(SEBELUM VALIDASI)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X/ Ganjil
Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi waktu : 60 menit

Petunjuk pengerjaan soal:
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban
2. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal
3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawab
yang disediakan
4. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada yang
kurang jelas
5. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan
a. Apa yang diketahui
b. Apa yang ditanya
c. Permisalan dan model matematika
d. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis
e. Kesimpulan dari jawaban

6. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru
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Selesaikan soal cerita berikut ini:

1. Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2
buah penghapus di sebuah toko alat tulis |}
“Perdana” dengan harga Rp10.000,00. Jika "
Dhoni kembali membeli 3 buah penghapus

dan 8 buah penggaris di toko yang sama || % i
dengan  harga  Rpl19.000,00, maka %L

berapakah harga dari sebuah penghapus dan Sumbr/: www.alat tulis.co.id

empat buah penggaris jika Dhoni kembali membeli di toko tersebut ?

2. Rosa dan Reni bekerja di sebuah tempat
pembuatan kemoceng di desanya. Rosa
dapat menyelesaikan 3 buah kemoceng
setiap jam, sedangkan Reni dapat ‘
menyelesaikan 4 buah kemoceng setiap

jam. Jumlah jam Kkerja mereka adalah

WSS

&/
mprov.go.id

selama 18 jam sehari, dengan jumlah Sumber: bapéda.ti
kemoceng yang berhasil dibuat adalah 64 kemoceng. Tentukan jam kerja

masing-masing jika jam kerja Rosa dan Reni berbeda!

3. Budi dan Anto adalah kakak beradik. Umur
Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali umur
Anto. Jumlah umur mereka 5 tahun yang akan

datang adalah 49 tahun. Tentukan masing-

masing umur mereka sekarang! .
Sumber: koalasplayground.com

## Selamat Mengerjatbanttt
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Lampiran 6
TES SOAL CERITA MATERI SPLDV
(SETELAH VALIDASI)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X/ Ganjil
Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi waktu : 2x30menit

Petunjuk pengerjaan soal:

1.
24
3.

Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban

Berdoalah sebelum menyelesaikan soal

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada yang

kurang jelas

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawab

yang disediakan

Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan

a.
b.
C.
d.

€.

Apa yang diketahui

Apa yang ditanya

Permisalan dan model matematika

Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis

Kesimpulan dari jawaban

Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru
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Selesaikan soal cerita berikut ini:

1. Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2
buah penghapus di sebuah toko alat tulis
“Perdana” dengan harga Rp10.000,00. Jika

Dhoni kembali membeli 3 buah penghapus

dan 8 buah penggaris di toko yang sama |@ & 1
dengan  harga  Rp19.000,00, maka jt

berapakah harga dari sebuah penghapus dan Sumber: www.alat tulis.co.id

empat buah penggaris jika Dhoni kembali membeli di toko tersebut ?

2. Rosa dan Reni bekerja di sebuah tempat
pembuatan kemoceng di desanya. Rosa
dapat menyelesaikan 3 buah kemoceng
setiap jam, sedangkan Reni dapat
menyelesaikan 4 buah kemoceng setiap

jam. Jumlah jam Kkerja mereka adalah .

_ _ _ R TN %%f&
selama 18 jam sehari, dengan jumlah Sumber: bappeda.jatimprov.go.id
kemoceng yang berhasil dibuat adalah 64 kemoceng. Untuk setiap harinya,

tentukan jam kerja masing-masing jika jam kerja Rosa dan Reni berbeda!

3. Budi dan Anto adalah kakak beradik. Umur
Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali umur

Anto. Jumlah umur mereka 5 tahun yang akan

datang adalah 49 tahun. Tentukan selisih umur O ~~
mereka sekarang! iy

Sumber:

## Selamat Mengerjatbanttt
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KUNCI JAWABAN TES SOAL CERITA SPLDV SEBELUM REVISI

No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

1.

Reading

Comprehention

Transformation

Process Skill

Memaknai setiap kata, simbol atau istilah dan kalimat
yang ada pada soal. Menentukan variabel yang hendak
digunakan.

Misal x adalah harga penggaris, dan y adalah harga
penghapus.

Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus
berarti menjadi 4x +2y dengan harga Rp10.000,00.
Kemudian membeli lagi 8 buah penggaris dan 3 buah
penghapus berarti menjadi 8x+ 3y dengan harga
Rp19.000,00. Maka diperoleh model matematika :

4x + 2y =10000

8x + 3y =19000

Jika Dhoni ingin membeli lagi 4 buah penggaris dan 1
buah penghapus berarti 4x+ y, berapa uang yang harus
dibayarkan oleh Dhoni?

Menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari soal
Diketahui : 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus
dengan harga Rp10.000,00
8 buah penggaris dan 3 buah penghapus
dengan harga Rp19.000,00
Ditanya : Berapa harga 4 buah penggaris dan 1 buah
penghapus?
Dijawab :
Misal x adalah harga penggaris, dan y adalah harga
penghapus.
Model matematika dari permasalahan SPLDV tersebut
- A {4x +2y =10000
8x+3y =19000
Kemungkinan 1 : Menggunakan metode eliminasi

Kemungkinan 2 : Menggunakan metode substitusi
Kemungkinan 3 : Menggunakan metode campuran

Kemungkinan 1 :
e Mengeliminasi y, sehingga diperoleh x sebagai berikut
4x+2y =10000 |x 3 12x +6Yy = 30000

8x+3y =19000 |x 2 16x+6y =38000
—4x=-8000
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

—8000
X =
—4
x =2000
e Mengeliminasi x, sehingga diperoleh y sebagai berikut
4x+2y =10000 |x 2 8x +4y = 20000
8x+3y =19000 |x1 8x+3y =19000

y =1000
Diperoleh x =2000dan y =1000
Sehingga harga 4x+y adalah
4x + y =4(2000) +1000
= 8000 +1000
=9000

Kemungkinan 2 :

e Menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk
variabel yang lain
4x+ 2y =10000

X = —10003_ 2y persamaan (1)
e Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya
x:% 8x + 3y =19000
8(%) +3y =19000
2(10000 - 2y)+ 3y =19000
20000 -4y + 3y =19000
—4y + 3y =19000 — 20000
—y=-1000
y =1000
e Substitusi y =1000 ke persamaan (1)
y =1000 —> X = —10002‘ 2y
‘= 10000 —2(1000)
4
‘= 10000 — 2000
4
8000
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Encoding

X = 2000
Diperoleh x=2000dan y =1000
Sehingga harga 4x -+ y adalah
4x + y =4(2000) +1000

=8000 + 1000
=9000

Kemungkinan 3 :

e Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga diperoleh
sebagai berikut
4x + 2y =10000

8x+ 3y =19000

X3
X 2

12x+6y = 30000
16x +6y=38000
—4x =-8000

—-8000
X =
—4
X = 2000
e Mensubtitusikan nilai x =2000 ke salah satu

persamaan, sehingga diperoleh sebagai berikut
x=2000 — 4x+2y =10000

4(2000) + 2y =10000
8000 + 2y =10000
2y =10000 — 8000
2y = 2000
2000
=
y =1000
Diperoleh x =2000dan y =1000
Sehingga harga 4x+y adalah
4x + y =4(2000) +1000

=8000 + 1000
=9000

Jadi, harga 4 buah penggaris dan 1 buah penghapus
yang harus dibayar Dhoni adalah Rp9.000,00

Reading

Memaknai setiap kata, simbol atau istilah dan kalimat
yang ada pada soal. Menentukan variabel yang hendak
digunakan.

Misal x adalah jam kerja Rosa, dan y adalah jam kerja
Reni.

Ketika Rosa dan Reni bekerja di tempat pembuatan
kemoceng, Rosa berhasil membuat 3 buah kemoceng
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Comprehention

Transformation

Process Skill

dalam satu jam, sedangkan Reni berhasil membuat 4
buah kemoceng dalam satu jam. Jumlah kemoceng yang
dibuat Rosa dan Reni dalam sehari yaitu 64 buah
kemoceng. Jumlah jam kerja Rosa ditambah Reni dalam
sehari yaitu selama 18 jam. Maka diperoleh model
matematika :
3X+4y =64

X+ y=18
Berapa jam kerja masing-masing dari Rosa dan Reni,
jadi berapa nilai x dan y?

Menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan dari soal

Diketahui : 3 buah kemoceng Rosa dengan jam Kkerja
satu jam ditambah 4 buah kemoceng Reni
dengan jam kerja satu jam diperoleh 64
kemoceng dalam sehari
Jumlah jam kerja Rosa dan Reni dalam
sehari adalah 18 jam

Ditanya : Berapa jam kerja Rosa dan jam kerja Reni
masing-masing dalam sehari?

Dijawab :

Misal x adalah jam kerja Rosa, dan y adalah jam kerja
Reni.
Model matematika dari permasalahan SPLDV tersebut

4y = 64
adalah : g ="
X+y=18

Kemungkinan 1 : Menggunakan metode eliminasi
Kemungkinan 2 : Menggunakan metode substitusi
Kemungkinan 3 : Menggunakan metode campuran

Kemungkinan 1 :
e Mengeliminasi y, sehingga diperoleh x sebagai berikut

3X+4y=64|x1 3X+4y =64

X+ y=18|x4 4dx+4y =72
- —x=-8

x=8

e Mengeliminasi x, sehingga diperoleh y sebagai berikut

3X+4y=64|x1 3X+4y =64
x+ y=18|x3| " > 3x+3y=54
T y=10_

y =10
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh x =8dan y=10

Kemungkinan 2 :
 Menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk
variabel yang lain
X+y=18
Xx=18-y. .. persamaan (1)
e Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya
x=18-y —» 3x+4y =064
318-y)+4y =64
54 -3y +4y =64
y =64-54
y =10
e Substitusi y =10 ke persamaan (1)
y=10 — x=18-y
x=18-10
X=28
Diperoleh x =8dan y=10

Kemungkinan 3 :
e Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga diperoleh
sebagai berikut

3x+4y=64 XJ1 3x+4y =64
—>
X+ y=181x4 4x+4y=72
—X=-8
x=8

e Mensubtitusikan nilai x =8 ke salah satu persamaan,
sehingga diperoleh sebagai berikut
X=8 — x+y=18
8+y=18
y=18-8
y=10
Diperoleh x =8dan y=10

Encoding Jadi, jam kerja Rosa dalam sehari adalah 8 jam,
sedangkan jam kerja Reni dalam sehari adalah 10 jam
3. | Reading Memaknai setiap kata, simbol atau istilah dan kalimat

yang ada pada soal. Menentukan variabel yang hendak
digunakan.

Misal x adalah umur Budi, dan y adalah umur Anto.
Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali umur Anto
berarti menjadi x—6 = 2(y —6)
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Comprehention

Transformation

Process Skill

Jumlah umur mereka 5 tahun yang akan datang adalah
49 tahun, berarti menjadi (x+5)+ (y +5) =49. Maka
diperoleh model matematika :

X—6=2(y—-6) —> Xx-6=2y-12

X—2y=-6
(X+5)+(y+5) =49 —/> x+y+10=49
X+y=39

Berapa masing-masing umur Budi dan Anto?

Menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal
Diketahui : Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali
umur Anto
Jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang adalah 49 tahun
Ditanya : Berapa masing-masing umur Budi dan Anto?
Dijawab :

Misal x adalah harga baju, dan y adalah harga celana.
Model matematika dari permasalahan SPLDV tersebut

X—2y=-6
adalah : y
X+y=39
Kemungkinan 1 : Menggunakan metode eliminasi

Kemungkinan 2 : Menggunakan metode substitusi
Kemungkinan 3 : Menggunakan metode campuran

Kemungkinan 1 :
e Mengeliminasi X, sehingga diperoleh y sebagai berikut
X—2y=-6
X+ y=39
—3y=-45

y=15

e Mengeleminasi y, sehingga diperoleh x sebagai berikut
X-2y=-6|x1 X—2y=-6
X+ y=39 |x2 2X+2y =178
3x=72

72
3
X=24

_|_

X

Diperoleh x=24dan y =15
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Encoding

Kemungkinan 2 :

e Menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk
variabel yang lain
X+y=39

x=39—y...persamaan (1)

e Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya

Xx=39-y —» X—2y=—-6
(39-y)-2y=-6

39-3y=-6
—-3y=-6-39
—3y=-45
_—45
A <
y=15

e Substitusi y =15 ke persamaan (1)
y=15— x=39-y
x=39-15
X=24
Diperoleh x=24dan y =15

Kemungkinan 3 :

e Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga diperoleh
sebagai berikut
X—-2y=-6|x1
X+ y=39(x2

X—2y=-6
2X+2y =178
3X="72
72
X=—
3
X=24
e Mensubtitusikan nilai x =24 ke salah satu persamaan,
sehingga diperoleh sebagai berikut
Xx=24 —» x+y=39
24+y=39
y=39-24
y=15
Diperoleh x=24dan y=15

_|_

Jadi, umur Budi yaitu 24 tahun dan umur Anto yaitu 15
tahun
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Lampiran 8

KUNCI JAWABAN TES SOAL CERITA SPLDV SETELAH REVISI
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh
dari

Reading

Comprehention

Transformation

Process Skill

Memaknai setiap kata, simbol atau istilah dan kalimat yang
ada pada soal. Menentukan variabel yang hendak
digunakan.

Misal x adalah harga penggaris, dan y adalah harga
penghapus.

Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus
berarti menjadi 4x +2y dengan harga Rp10.000,00.
Kemudian membeli lagi 8 buah penggaris dan 3 buah
penghapus berarti menjadi 8x + 3y dengan harga
Rp19.000,00. Maka diperolen model matematika :

4x+2y =10000

8x + 3y =19000

Jika Dhoni ingin membeli lagi 4 buah penggaris dan 1 buah
penghapus berarti 4x+ y, berapa uang yang harus
dibayarkan oleh Dhoni?

Menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dari soal

Diketahui : 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus
dengan harga Rp10.000,00
8 buah penggaris dan 3 buah penghapus
dengan harga Rp19.000,00

Ditanya : Berapa harga 4 buah penggaris dan 1 buah
penghapus?

Dijawab :

Misal x adalah harga penggaris, dan y adalah harga
penghapus.
Model matematika dari permasalahan SPLDV tersebut
4x+2y =10000
adalah : iy
8x+3y =19000
Kemungkinan 1 : Menggunakan metode eliminasi
Kemungkinan 2 : Menggunakan metode substitusi
Kemungkinan 3 : Menggunakan metode campuran

Kemungkinan 1 :
e Mengeliminasi y, sehingga diperoleh x sebagai berikut
4x+2y =10000 |x 3 12x+6Yy =30000
8x+3y =19000 |x 2 16x+6y =38000
—4x =-8000

Wawancara

Tes dan
wawancara

Tes dan
wawancara

Tes dan
wawancara
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh
dari

—8000
X =
—4
X = 2000

e Mengeliminasi X, sehingga diperoleh y sebagai berikut
4x+2y =10000 |x 2 8x+ 4y =20000

8x+3y =19000 |x1 8x+ 3y =19000
y =1000

Diperoleh x =2000dan y =1000
Sehingga harga 4x+ y adalah
4x +y =4(2000) +1000

= 8000 + 1000

=9000

Kemungkinan 2 :
e Menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk variabel
yang lain
4x+ 2y =10000
3 10000 -2y
4

e Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya
3 10000 -2y

4

... persamaan (1)

8Xx+3y =19000

8(10000 —2y
4
2(10000 — 2y)+ 3y =19000
20000 — 4y + 3y =19000
— 4y + 3y =19000 — 20000

j + 3y =19000

—y=-1000
y =1000
e Substitusi y =1000 ke persamaan (1)
y =1000 — x = —10002‘ 2y
‘- 10000 —2(1000)
4
‘= 10000 — 2000
4
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh
dari

Encoding

X = 2000
Diperoleh x=2000dan y =1000
Sehingga harga 4x+ y adalah
4x + y =4(2000) +1000

=8000 + 1000
=9000

Kemungkinan 3 :

e Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga diperoleh
sebagai berikut
4x + 2y =10000

8x+ 3y =19000

X3
X 2

12x + 6y = 30000
16x+6y=38000
—4x =-8000
—8000
X =
Y4
x = 2000
e Mensubtitusikan nilai x = 2000 ke salah satu persamaan,
sehingga diperoleh sebagai berikut
x=2000 — 4x +2y =10000

4(2000) + 2y =10000
8000 + 2y =10000
2y =10000 — 8000
2y = 2000
2000
=S8
y =1000
Diperoleh x=2000dan y =1000
Sehingga harga 4x+ y adalah
4x + y =4(2000) +1000

=8000 + 1000
=9000

Jadi, harga 4 buah penggaris dan 1 buah penghapus yang
harus dibayar Dhoni adalah Rp9.000,00

Tes dan
wawancara

Reading

Memaknai setiap kata, simbol atau istilah dan kalimat yang
ada pada soal. Menentukan variabel yang hendak
digunakan.

Misal x adalah jam kerja Rosa, dan y adalah jam kerja
Reni.

Ketika Rosa dan Reni bekerja di tempat pembuatan

kemoceng, Rosa berhasil membuat 3 buah kemoceng

Wawancara
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh
dari

Comprehention

Transformation

Process Skill

dalam satu jam, sedangkan Reni berhasil membuat 4 buah
kemoceng dalam satu jam. Jumlah kemoceng yang dibuat
Rosa dan Reni dalam sehari yaitu 64 buah kemoceng.
Jumlah jam kerja Rosa ditambah Reni dalam sehari yaitu
selama 18 jam. Maka diperoleh model matematika :
3X+4y=64

X+ y=18
Berapa jam kerja masing-masing dari Rosa dan Reni, jadi
berapa nilai x dan y?

Menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dari soal

Diketahui : 3 buah kemoceng Rosa dengan jam kerja satu
jam ditambah 4 buah kemoceng Reni dengan
jam kerja satu jam diperoleh 64 kemoceng
dalam sehari
Jumlah jam kerja Rosa dan Reni dalam sehari
adalah 18 jam

Ditanya : Berapa jam kerja Rosa dan jam kerja Reni
masing-masing dalam sehari?

Dijawab :

Misal x adalah jam kerja Rosa, dan y adalah jam kerja
Reni.
Model matematika dari permasalahan SPLDV tersebut

3Xx+4y =64
adalah : Aniat))
X+y=18

Kemungkinan 1 : Menggunakan metode eliminasi
Kemungkinan 2 : Menggunakan metode substitusi
Kemungkinan 3 : Menggunakan metode campuran

Kemungkinan 1 :
e Mengeliminasi y, sehingga diperoleh x sebagai berikut
3X+4y=64|x1 3X+4y=064
X+ y=18|x4 4dx+4y =72
T x==s
X=8
¢ Mengeliminasi x, sehingga diperoleh y sebagai berikut
3X+4y=64|x1 3X+4y=064
x+ y=18|x3 7> 3x+3y=>54
T y=10
y=10

Tes dan
wawancara

Tes dan
wawancara

Tes dan
wawancara
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh
dari

Encoding

Diperoleh x =8dan y=10

Kemungkinan 2 :
e Menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk variabel
yang lain
X+y=18
Xx=18-y. .. persamaan (1)
e Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya
Xx=18-y —» 3x+4y =064
318-y)+4y =64
54-3y+4y =64
y =64-54
y =10
e Substitusi y =10 ke persamaan (1)
y=10 — x=18-y
x=18-10
X=28
Diperoleh x =8dan y=10

Kemungkinan 3 :
e Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga diperoleh
sebagai berikut
3x+4y=64 XJ1 3x+4y=64
—>
X+ y=181x4 Ax+4y=72
—X=-8
X=8
e Mensubtitusikan nilai x =8 ke salah satu persamaan,
sehingga diperoleh sebagai berikut
X=8 —» x+y=18
8+y=18
y=18-8
y =10
Diperoleh x =8dan y=10

Jadi, jam kerja Rosa dalam sehari adalah 8 jam, sedangkan
jam kerja Reni dalam sehari adalah 10 jam

Tes dan
wawancara

Reading

Memaknai setiap kata, simbol atau istilah dan kalimat yang
ada pada soal. Menentukan variabel yang hendak
digunakan.

Misal x adalah umur Budi, dan y adalah umur Anto.

Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali umur Anto
berarti menjadi x—6=2(y —6)

Wawancara
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No

Newman’s Error
Analysis (NEA)

Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s
Error Analysis (NEA)

Diperoleh
dari

Comprehention

Transformation

Process Skill

Jumlah umur mereka 5 tahun yang akan datang adalah 49
tahun, berarti menjadi (x+5) +(y +5) =49. Maka
diperoleh model matematika :
X—6=2(y—-6) —> Xx-6=2y-12
X—2y=-6

(X+5)+(y+5) =49 —/> x+y+10=49

X+y=39
Berapa selisih umur Budi dan Anto?

Menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dari soal

Diketahui : Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah 2 kali
umur Anto
Jumlah umur mereka 5 tahun yang akan datang
adalah 49 tahun

Ditanya : Berapa selisih umur Budi dan Anto?

Dijawab :

Misal x adalah umur Budi, dan y adalah umur Anto.
Model matematika dari permasalahan SPLDV tersebut

X—2y=—-6
adalah : { /
X+y=39
Kemungkinan 1 : Menggunakan metode eliminasi

Kemungkinan 2 : Menggunakan metode substitusi
Kemungkinan 3 : Menggunakan metode campuran

Kemungkinan 1 :
e Mengeliminasi X, sehingga diperoleh y sebagai berikut
X—2y=—-6
X& Yy =39 45
-3y =-45

y=15
e Mengeleminasi y, sehingga diperoleh x sebagai berikut
X-2y=-6|x1 X—2y=-6
X+ y=39 |x2 2X+2y =178
3x=72
72
3
X=24
Diperoleh x=24dan y =15. Jadi selisih yaitu 24-15=9

_|_

X

Tes dan
wawancara

Tes dan
wawancara

Tes dan
wawancara
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No | Newman’s Error Menyelesaikan soal cerita berdasarkan Newman’s Diperoleh
Analysis (NEA) Error Analysis (NEA) dari
Kemungkinan 2 :
e Menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk variabel
yang lain
X+Yy=39
x=39-y...persamaan (1)
e Substitusi persamaan (1) ke persamaan lainnya
Xx=39-y —» X—2y=-6
(39-y)-2y=-6
39-3y=-6
—-3y=-6-39
—-3y=-45
_—45
Y= 3
y =15
e Substitusi y =15 ke persamaan (1)
y=15 — x=39-y
x=39-15
x=24
Diperoleh x=24dan y =15. Jadi selisih yaitu 24—-15=9
Kemungkinan 3 :
e Mengeliminasi salah satu variabel, sehingga diperoleh
sebagai berikut
X—-2y=-6|x1 X—2y=-6
X+ y=39(x2 2X+2y =178 +
3X="72
72
X=—
3
x=24
e Mensubtitusikan nilai x =24 ke salah satu persamaan,
sehingga diperoleh sebagai berikut
Xx=24 — Xx+y=39
24 +y=39
y=39-24
y=15
Diperoleh x=24dan y=15. Jadi selisih yaitu 24—-15=9
Encoding Jadi, selisih umur Budi dan umur Anto adalah 9 tahun Tes dan
wawancara
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Lampiran 9

HASIL VALIDASI TES SOAL CERITA SPLDV

LEMBAR VALIDASI

TES SOAL CERITA MATERI SPLDV

A. PETUNJUK

1. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian dengan memberikan tanda

centang (V) pada kolom yang tersedia.

N

. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

3
4. Makna poin penilaian : terlampir

B. PENILAIAN

192

No. V::i!:ie:si Aspek yang Diamati P; mlau;n 3
a. Soal sesuai dengan indikator soal tes v
1. [Validasi1si |- Soal yang disajikan dapat
menggali kesalahan berdasarkan o
indikator kesalahan menurui Newman
a. Soal yang disajikan merupakan \/
) Validasi bentuk soal cerita
" | Kontruksi |b. Soal yang disajikan merupakan ¥
soal cerita materi SPLDV
a. Bahasa yang digunakan pada soal
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia \/
yang baik dan benar
Validasi |b- Pertanyaan soal tidak menimbulkan
3. Bahasa |__ penafsiran ganda (ambigu) \%
c. Pertanyaan soai komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana /
dan mudah dipahami siswa)
... la. Petunjuk pengerjaan soal jelas. V4
Validasi - : =i
4. Batnink b. Petunjuk pengerjaan soa! tidak
ju : . v
menimbulkan penafsiran ganda
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C. KOMENTAR/SARAN

Jember, 17 \jm\_um{ 208
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LEMBAR VALIDASI

TES SOAL CERITA MATERI SPLDV

A. PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda

centang (\) pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

4. Makna poin penilaian : terlampir

B. PENILAIAN

194

No. V::il:ieaksi Aspek yang Diamati Pze mlau;n 4,
a. Soal sesuai dengan indikator soal tes ¥
1. [ValidasiJsi |b- Soal yang disajikan dapat '\/'
menggali kesalahan berdasarkan
indikator kesalahan menurut Newman A
a. Soal yang disajikan merupakan \/
) Validasi bentuk soal cerita L,
* | Kontruksi |b. Soal vang disajikan merupakan v
soal cerita materi SPLDV
a. Bahasa yang digunakan pada soal \/
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar y |
Validasi |b- Pertanyaan soal tidak menimbulkan %
3. Bahasa |_ penafsiran ganda (ambigu) ]
c. Pertanyaan soal komunikatif /
(menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa) p
. |a. Petunjuk pengerjaan soal jelas. v
Validasi = 3 : —
% | petaniukd ™ Petunjuk pengerjaan soal tidak ,\/
clunju 2 .
merimbulkan penafsiran ganda
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C. KOMENTAR/SARAN
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LEMBAR VALIDASI
TES SOAL CERITA MATERI SPLDV

A. PETUNJUK
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom yang tersedia.
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.
3. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

4. Makna poin penilaian : terlampir

B. PENILAIAN

No. Vt:ﬂl:ksl Aspek yang Diamati ] Pze mlm:;n g
a. Soal sesuai dengan indikator soal tes \/
1. [Validasidei Soal yang disajikan dapat
menggali kesalahan berdasarkan ‘/
indikator kesalahan menurut Newman
a. Soal yang disajikan merupakan \/
, Validasi bentuk soal cerita
" | Kontruksi |b. Soal yang disajikan merupakan
soal cerita materi SPLDV \/
a. Bahasa yang digunakan pada soal
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia \/
yang baik dan benar
Validasi |b- Pertanyaan soal tidak menimbulkan
- 3. Bahasa penafsiran ganda (ambigu) \/
c. Pertanyaan soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana J
dan mudah dipahami siswa)
_ . |a. Petunjuk pengerjaan soal jelas. v
Validasi ; : :
4. Petunjuk b. Petunjuk pengerjaan soal tidak /
menimbulkan penafsiran ganda
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C. KOMENTAR/SARAN

..........................................................................................................................................
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Lampiran 10

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI TES SOAL CERITA SPLDV

No Aspek Aspek Validator | Validator | Validator I V
Validasi d.yang . 1 2 3 ' a
iamati
1 Validasi a 4 4 4 4
isi b 4 4 4 4
5 Validasi a 4 4 4 4
kontruksi b 4 4 4 4
. a 3 4 3 3,33 3,89
3 Vbi'rlii‘i' b 4 3 4 3,67
Cc 4 4 4 4
4 Validasi a 4 4 4 4
petunjuk b 4 4 4 4
Keterangan :

1. Aspek validasi isi :
a. Soal sesuai dengan indikator soal tes
b. Soal yang disajikan dapat menggali kesalahan berdasarkan indikator
kesalahan menurut Newman
2. Aspek validasi kontruksi :
a. Soal yang disajikan merupakan bentuk soal cerita
b. Soal yang disajikan merupakan soal cerita materi SPLDV
3. Aspek validasi bahasa :
a. Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
b. Pertanyaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
c. Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami siswa)
4. Aspek validasi petunjuk :
a. Petunjuk pengerjaan soal tidak jelas
b. Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata total dari ketiga validator (V,)

adalah 3,89 dan berada pada 3<V, <4. Sehingga kriteria validitas instrumen tes

soal cerita SPLDV dikatakan valid.
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Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA (SEBELUM VALIDASI)

Pedoman wawancara ini dipergunakan untuk dapat menganalisis dan
mengidentifikasi apa saja kesalahan yang siswa lakukan ketika menyelesaikan
soal cerita yang berhubungan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari.
Kesalahan dalam proses menyelesaikan soal cerita diidentifikasi menggunakan
indikator Newman’s Error Analysis (NEA), yang meliputi kesalahan dalam
membaca soal (reading error), kesalahan dalam memahami soal (reading
comprehension), kesalahan dalam transformasi soal (transform error), kesalahan
dalam keterampilan proses (process skill), dan kesalahan dalam penulisan
jawaban akhir (encoding error). Pedoman wawancara adalah sebagai berikut.

A. Kesalahan Membaca Masalah

1. Tolong anda bacakan kembali soal (nomor soal) itu! Apakah ada kalimat
yang tidak kamu mengerti?

2. Di bagian kalimat mana yang kurang anda mengerti? (jika siswa mengatakan
ada)

B. Kesalahan Memahami Masalah

1. Sebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal itu?

2. Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan? Coba jelaskan (jika
siswa benar menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
itu)

3. Apakah yang menjadi penyebab anda salah ketika (menyebutkan kesalahan
yang siswa lakukan)? (jika siswa salah menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal itu)

C. Kesalahan Transformasi

1. Menurut anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

2. Apakah anda menuliskan apa yang dimisalkan dari soal dan model
matematika yang didapat dari permisalan tersebut?

3. Mengapa salah dalam menuliskan permisalan dan model matematika yang

terbentuk? (jika siswa melakukan kesalahan di tahapan transformasi)
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Kesalahan Keterampilan Proses
. Coba perhatikan kembali soal itu! Mengapa langkah-langkah penyelesaian
yang anda tulis tidak dilanjutkan?

. Anda merasa kesulitan di bagian mana?

3. Apakah anda dapat mengoperasikannya?

. Bagaimana cara anda mengoperasikan bilangan tersebut? (jika siswa
melakukan kesalahan dalam mengoperasikan suatu bilangan)

. Coba perhatikan penyelesaian soal itu. Apakah perhitungan yang anda
lakukan sudah benar? Salahnya dimana? (jika siswa mengatakan salah)
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

. Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

. Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir? (jika siswa

melakukan kesalahan pada tahapan penulisan jawaban akhir)
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Lampiran 12

PEDOMAN WAWANCARA (SETELAH VALIDASI)

Pedoman wawancara ini dipergunakan untuk dapat menganalisis dan
mengidentifikasi apa saja kesalahan yang siswa lakukan ketika menyelesaikan
soal cerita yang berhubungan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari.
Kesalahan dalam proses menyelesaikan soal cerita diidentifikasi menggunakan
indikator Newman’s Error Analysis (NEA), yang meliputi kesalahan dalam
membaca soal (reading error), kesalahan dalam memahami soal (reading
comprehension), kesalahan dalam transformasi soal (transform error), kesalahan
dalam keterampilan proses (process skill), dan kesalahan dalam penulisan
jawaban akhir (encoding error). Pedoman wawancara adalah sebagai berikut.

A. Kesalahan Membaca Masalah

1. Tolong anda bacakan kembali soal (nomor soal) itu! Apakah ada kalimat yang
tidak kamu mengerti?

2. Di bagian kalimat mana yang kurang anda mengerti? (jika siswa mengatakan
ada)

B. Kesalahan Memahami Masalah

1. Sebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal itu?

2. Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan? Coba jelaskan (jika
siswa benar menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
itu)

3. Apakah yang menjadi penyebab anda salah ketika (menyebutkan kesalahan
yang siswa lakukan)? (jika siswa salah menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal itu)

C. Kesalahan Transformasi

1. Menurut anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

2. Apakah anda menuliskan apa yang dimisalkan dari soal dan model
matematika yang didapat dari permisalan tersebut?

3. Mengapa salah dalam menuliskan permisalan dan model matematika yang

terbentuk? (jika siswa melakukan kesalahan di tahapan transformasi)
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Kesalahan Keterampilan Proses

. Anda merasa kesulitan di bagian mana?

. Apakah anda dapat mengoperasikannya?

. Bagaimana cara anda mengoperasikan bilangan tersebut? (jika siswa
melakukan kesalahan dalam mengoperasikan suatu bilangan)

. Coba perhatikan penyelesaian soal itu. Apakah perhitungan yang anda
lakukan sudah benar? Dari mana melihat kebenarannya? (jika siswa
menjawab benar) Salahnya dimana? (jika siswa mengatakan salah)
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

. Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut? Sudah
benarkah kesimpulannya?

. Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir? (jika siswa tidak

menuliskan jawaban akhir)
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Lampiran 13
HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

A. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang tersedia.
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.
3. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

4. Makna poin penilaian : terlampir

B. PENILAIAN

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 2 T 3 4
1. Pertanyaan komunikatif (bahasa yang

digunakan sederhana dan mudah dipahami) v
2. | Pertanyaan yang diajukan menggunakan 7

bahasa yang baik dan benar.
3. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu) . ; vV
Berdasarkan tabel pemetaan indikator

4. kesalahan Newman dengan pedoman ‘/
wawancara, pertanyaan mencakup

indikator-indikator tersebut

C. KOMENTAR/SARAN

---------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

A. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang tersedia.
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.
3. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

4. Makna poin penilaian : terlampir

B. PENILAIAN
e 2 Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 2 3 4

1. | Pertanyaan komunikatif (bahasa yang \/
digunakan sederhana dan mudah dipahami)

2. | Pertanyaan yang diajukan menggunakan \/
bahasa yang baik dan benar.

3. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda (ambigu)
Berdasarkan tabel pemetaan indikator

4. |kesalahan Newman dengan pedoman v’
wawancara, pertanyaan mencakup
indikator-indikator tersebut

C. KOMENTAR/SARAN

N(¢. 9&&0@0 20\ (A 1 00V
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LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA

A. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)

pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

4. Makna poin penilaian : terlampir

B. PENILAIAN

205

No. Aspek yang Dinilai ] Skalza Pem;alan 4

I Pertanyaan komunikatif (bahasa yang \/
digunakan sederhana dan mudah dipahami)

9 Pertanyaan yang diajukan menggunakan v
bahasa yang baik dan benar.

3 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan \/
penafsiran ganda (ambigu)
Berdasarkan tabel pemetaan indikator

4. | kesalahan Newmcen dengan pedoman
wawancara, pertanyaan mencakup \/
indikator-indikator tersebut

C. KOMENTAR/SARAN

-------------------------------------------------------------------------------
.................
...................
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ANALISIS DATA HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

No | Validator 1 | Validator 2 | Validator 3 I, Vv,
1 3 4 4 3,67
2 3 4 4 3,67
3 4 4 4 4 3,83
4 4 4 4 4
Keterangan :

1. Pertanyaan komunikatif (bahasa yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami)

2. Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa yang baik dan benar

3. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

4. Berdasarkan tabel pemetaan indikator kesalahan Newman dengan pedoman

wawancara, pertanyaan mencakup indikator-indikator tersebut

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata total dari ketiga validator (V,) adalah

3,83 dan berada pada 3<V, <4. Sehingga kriteria validitas instrumen pedoman

wawancara dikatakan valid.
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Lampiran 15
HASIL ANGKET GAYA BELAJAR
No. K_ode Nama Total Jawaban | Total Gaya
Siswa A B C Soal Belajar

1. GV1 Muhammad Jamil 17 4 9 30 Visual
2. GV2 Wahyu Dwi Nugroho 15 10 5 30 Visual
3. | GV3 Imam Khadafi 13 7 10 30 Visual
4. | GV4 | Adhitya Dwi Kurniawan | 12 | 11 | 7 30 | Visual
5. GV5 Wildan Ibnu Batuto 12 9 9 30 Visual
6. | GV6 Hamdan Mulyo Sudrajat 11 9 10 30 Visual
7. | GV7 Sandy Al Firdauzi 11 9 10 30 Visual
8. | GV8 | Muh. David Ubaiddillah 1| 9 | 10 30 | Visual
9. GV9 Khoirul Wafa 11 10 9 30 Visual

10. | GAl Khoirul Anam 7 16 7 30 Auditorial
11. | GA2 Mohammad Irfan Fikri 7 16 7 30 Auditorial
12. | GA3 Dedek David Pranoto 6 16 8 30 Auditorial
13. | GA4 Moh. Imron Rosidi 8 15 7 30 Auditorial
14. | GA5 Much. Fikri Fathur 9 14 7 30 Auditorial
15. | GA6 Muhammad lhsan 8 14 8 30 Auditorial
16. | GA7 Muhammad Nico H 8 14 8 30 Auditorial
17. | GA8 M. Andy Agus Hariyanto 7 14 9 30 Auditorial
18. | GA9 Rizqi Nur Hidayatu”ah 6 14 10 30 Auditorial
19. | GA10 | Tri Dina Firdaus 10 | 13 7 30 Auditorial
20. | GALL | Muhammad A’ wanul 10 | 13 | 7 30 | Auditorial
21. | GA12 | Romi Lintang Avrelia 10 13 7 30 Auditorial
22. | GA13 Risqi Sugianto 9 13 8 30 Auditorial
23. | GA14 Moch Gi|ang Ramadhan 10 12 8 30 Auditorial
24, | GA15 Moh. Muhtar Romli 7 12 9 30 Auditorial
25. | GAl6 Muh. Hoirul Anam 8 12 10 30 Auditorial
26. | GK1 Amimah Nurjannah 6 9 15 30 Kinestetik
27. | GK2 Febri Lusiana 9 7 14 30 Kinestetik
28. | GK3 | Ahmad Yahabibi 10 7 13 30 Kinestetik
29. | GK4 Ndaru llham 7 11 12 30 Kinestetik
30. | GK5 Rahmad Noveriyantama 10 8 12 30 Kinestetik
31. | GK6 Anang Prasetyo 9 10 | 11 30 Kinestetik
32. | GK7 Mochamad Tri Wahyu 9 10 | 11 30 Kinestetik

- . Visual,

33. |- Nofia lliasari 11 | 11 | 8 30 Auditorial

34. Visual,
- Nuril Hikam 1 | 11 | 8 30 Auditorial

35. |- Moh. Bahrul Ulum - - - - -
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HASIL PEKERJAAN SISWA

1) Hasil Pekerjaan Siswa Gaya Belajar Visual 1 (GV1)

=

Lembar Jawaban Siswa

Nama PN el , Jera

Kelas 1 ¢ abH 8

No.Absen : 38
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi waktu : 60 menit

Lembar jawaban soal r BN

No | Jawaban

1,

|

Diketahui : Al 45y T =

Ditanya: 4 (2 + y, 9

Permisalan dan model matematika : Penqanrte = %

Metode yang digunakan : Detede @ \imnineg:

& | Penyelesaian: 4 (¢ ¢ 2Y . 10 .C00 \ ;\

% [axtar<w.o00 |
Px A + \0.000
S\L¥ & ér 2 20.00 0

Ll Aot o BR

RSy 5 114 06 L

vonqb\&%& . g

&G +3y : .00 \

2?9 +49y: 20.000

8G +13v, O .000
4 =000

2\

— 4 K== PO0O0 J
L O

X = ’IOOOK
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I No | Jawaban

Kesimpulan : “dodi havoo t Qenqhalug ~tocoy Selontuon warqe u Qragarne

* &4 2000 > FOOO X

2. | Diketahui: 72 dan \‘Lhoacwq L \®jem
Jumlay, ﬁ(u\gac@g + ba
Ditanya : Qmap.,

Wrn eyt werto Qova 2 Rend

Permisalan dan model matematika : Qasq r X
Rerve ¥

Metode yang digunakan : @\\eeyy te:S)

b
Penyelesaian (&) iy 44y - cq\r\ @\ R =4QY oo Xt
% +¢ o6 7Y Xty 4@ &

sxtay . 41 I Aay . Za

I b lamity, ¢ xvqr . 79
Y - A w1 ~9 &

e, 84/
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Jawaban ]

Kesimpulan : “3od{ Yo Kergx  Qote : § Jom p

—a

rr—  Qanl « W Jam

Diketahui : vanye noual ‘W\\Uﬂ ‘fq \o\L 2 kall UwLr ando ‘Jbﬂ\u\

LROT  poertcs Ttwn YA oven dotony A8 ¢he
Ditanya : %2“ \‘\\

Permisalan dan model matematika : QLA + &

o 4

WRRY = 6
X & ¥+
Metode yang digunakan: Wttode ¢ \ewino g3

> w6
6 ~x\\2"‘/*y
Qx/*‘l),;\o
~y‘,_q
Y g
b 2 Xeya 4 x\\’lx e 4
XY s s X R A,

—_— (=S

W |

Penyelesaian: €& 2 %X&x VY
% 4y 5 X2

A to Mm\ak = ‘ <
Kesimpulan : ‘éoA\ IN-1% S\J\ LM LT ware q /i
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2) Hasil Pekerjaan Siswa Gaya Belajar Auditorial 2 (GA2)

|

Lembar Jawaban Siswa

Nama :M.icpon Fn‘«\

Kelas

:XAPH2

NO.Ablen s l ’1'

211

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester  : X/ Ganjil

Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi waktu : 60 menit

Lembar jawaban soal

No

Jawaban

1.

Diketahul : 4 Pergon’s dee 2 buchDergapus = Rp (0.000
Menloel i Kembali 3 Perghopus don B pengepr's - Rpiq 000
Ditanya : harop, ko donl Membels Sebuch penghopus danampotbudh (Porgaens
Lagy 2
Permisalan dan model matematika : ), : 4 {-3 =
X =3ty

2 =Rplo-990
=% : Rplgoo

Metode yang digunakan : [ (inae0S+
Penyelesaian : 1 X+2y = RP 0006 (*3

- 30-(»0 .
> (Qxx‘@ = @0 )
AKX+ 3% =V SO0

26 3 = qGOOO

<
K= 46000 -20
X gs.o4
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No | Jawaban

K34554
A = Rp4<¢-Q414

Kesimpulan : 3(3 d{ (’10@ mb@((ﬂ"\d(mbh\h = QP Z\C‘ 3?4

2. | Diketahui : Bdon [\ RC("\ (8
AN k@bc@goen&‘ J'ar\

Ditanya : B@P%ar\ mas«\%’- kﬁ‘)q Ros o dlon Pent
Permisalan dan model matematika : ?(:2 + % 1‘4 = I@A@'\

Metode yang digunakan : € (emin(Q w

9 |x
o B S Aa B2y “@‘\ 8

. = a2 =305

X = 3:4193"“4\ s
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Jawaban

\an ke tosas 24,5 am
o berrRen = Z02¢

N o,
Kesimpulan:‘Jaj{(?Q(‘bQ(\d@(\ m@\(ﬁ’f ll(,§ ¢ 30

Pkt Unoe B, At 6 bon yeng ot Adalah 2 kel umuranéo

N o
Ditanya : Jetukon Saker 96(,@&\ W["\Gﬁcmmog nﬁ =

Permisalan dan model matematika : )X =@ 1 ‘3 t6. l = 3

s ;(_—Ge\3='$ =49
Metode yang digunakan : G (M \‘("\QS‘\
Ox 134
Penyelesaian : G P4 g 3 43 3
G x &33 L5
: i 6 _
g ~ ++34:51\, ‘136\ il e e 248
A 139 - == 343 = {‘:Ag_qg
*Bp W Yo
CORI L VA
x_ - e BERE 1}9@\““
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3) Hasil Pekerjaan Siswa Gaya Belajar Kinestetik 3 (GK3)

Nama S AL\Md Mohobilet

Kelas - APH 2
No.Absen : 02

Lembar Jawaban Siswa

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Subpokok Bahasan
Bentuk Soal
Alokasi waktu

Lembar jawaban soal

: Matematika

: X/ Ganjil

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
: Uraian

: 60 menit

No | Jawaban

1. | Diketahui: 4% +2 v« /0.000
3% +8%- [4.000

Ditanya: Y }A4% =

Metode yang digunakan : €L[mlnmg|

Permisalan dan model matematika : PQW,S =
Penghopes = Y

Penyelesaian: 4 Z2+2Y . (00002 | 8z+4Y « 2000
6’&#3248-000} [

M- (000

AZ2Y: 1000 lz 12% 46 < 20.000
€243 s 19.000 [2 / lbz +6X: 38. 000
-4% +-8.000
%+ -8 a0
-4
% 2000

—

8%} 2x < 19.000 )
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Jawaban

® X+ 000

04z -
4. 2000 = 5600

Y+ ATen
[000 +4. 2600 «
1000 + o000 ¢« 2000

Kestmpulan: ot V440 2 2000

Diketahui : 205 = 2 buph fefMocery Sefror b
Rari « 4 wnh  karotarg  Sowp Jom
Gob

Ditanya: ¥ 7Z.,Y

Permisalan dan model matematika : o4 = TUL

&r\: 3 .

Metode yang digunakan : QJM Ineg)

Penyelesaian : guMy. =18 ’/ 3Gtay 8
Tbys 64 |°(3243%-192

=179

Lt %: 64 |4 |qetapase
S B e
“le 238
'&4238

Jtax, & lu IZzochra’



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jawaban
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Kesimpulan :

Diketahui : Gyl v
Onyo+ 2

Ditanya : Gg(+€ 1\

Permisalan dan model matematika : gd 1220
anvo = )X

Metode yang digunakan : €ompyry

Penyelesaian : § 7o f5%* a9 ‘»/ 67 £5%:419
I 450 Ad /’1
~C¥:~49

270 > 324+5(10) <44
ZutSo =249
3% :49-50

B -
G-l

Kesimpulan :

0T +lo¥%: 9%
e e eee:
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Lampiran 17

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

A. Gaya Belajar Visual
1. P : Peneliti GV1 : Muhammad Jamil
e Soal Nomor 1

PO1
GV101

P02
GV102

P03
GV103

P04
GV104

P05
GV105

P06

GV106
PO7

GV107
P08

GV108

P09

GV109

P10

GV110

P11

P12

GV112

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat

yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada, paham semua bu (membaca soal dengan jelas dan cepat).
: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?
: Yaini bu, 4x+ 2y =10000 dan 8x + 3y =19000

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya?

: 4x+ Yy itu berapa.

: Bagaimana anda mendapat 4x + 2y =10000 dan 8x + 3y =19000 ?

. Di soal bu, penggaris langsung saya tulis sebagai x dan penghapus

langsung saya tulis sebagai y.

: Kalau seperti itu, perhatikan untuk 8x +3y =19000. Apakah sudah

benar?

: Benar bu, kan dari soal diketahui 3 penghapus dan 8 penggaris.

: Oh, kalau 4x+ 2y =10000?

: Kalau itu 4 penggaris sama 2 penghapus bu.

: Lalu benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan juga ditanya jika

langsung seperti itu?

. (diam sejenak). Tidak tau bu, sebenarnya saya kurang memahami

maksud dari diketahui dan ditanya, jadi saya menuliskan seperti ini.

: Apakah tidak dibiasakan menulis apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan untuk menyelesaikan soal?

: Dibiasakan bu, biasanya hanya langsung menuliskan permisalan dan

bentuk matematikanya. Nah tapi di lembar jawab ini, permisalan
dan model matematika ternyata ada di bawahnya.

: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut

anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Penggaris dimisalkan x dan penghapus dimisalkan y.
: Apakah anda menuliskan model matematika di ini?
GV111 :

Tidak bu, karena model matematikanya sudah saya tulis pada
diketahui. Jadi salah ya bu?

. Tidak tau, mengapa bisa mengatakan salah? Mengapa menuliskan

model matematika di diketahui?

. Ya itu bu, saya bingung apakah harus ditulis lagi dan saya tidak tau

maksud diketahui.
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P13

GV113
P14

GV114

P15

GV115

P16
GV116
P17
GV117
P18
GV118

P19
GV119

P20
GV120
P21
GVvi21

218

. Selanjutnya proses perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian
mana?

: Tidak bu.

> Ini 8x + 4y =20000di dapat dari mana?

: Ohini saya 4x+ 2y =10000 langsung dikalikan dengan 2 bu, supaya

koefisien x sama sehingga bisa dieliminasi. Untuk mempersingkat
waktu, jadi langsung saya tulis seperti itu.

. Baik, tapi lain kali ditulis secara lengkap ya. Selanjutnya apakah
anda sudah dapat mengoperasikan?

: Sudah bu, gampang ini bu. Saya menggunakan metode eliminasi,
sehingga tinggal mengeliminasi satu-satu.

: Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

: Pasti benar bu.

: Dari mana melihat kebenarannya?

: (menjelaskan jawabannya)

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

: Harga 1 penghapus itu X, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris
berarti 4 dikali y, sehingga 8000 rupiah.

: Sudah benarkah kesimpulannya? Mengapa menjawab seperti itu?

- lya sudah benar bu.
Karena yang ditanyakan harga 1 penghapus dan 4 penggaris. Jadi
harga masing-masing kan bu.

: Apakah di soal disebutkan masing-masing?

: (membaca soal kembali). Tidak disebutkan bu.

: Lalu mengapa anda menganggap itu harga masing-masing?

: Saya kurang teliti dalam memahami maksud permintaan soal bu.
Kemarin saya pikir yang ditanyakan itu harga masing-masing. Jadi
saya menghitung harga masing-masing 1 penghapus dan 4 penggaris.

e Soal Nomor 2

P22

GV122
P23
GV123

P24

GV124
P25
GV125
P26

GV126
P27

. Sekarang lanjut soal nomor 2, baca soal nomor 2 itu! Apakah ada
kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas dan cepat)

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

: Rosa menyelesaikan 3 kemoceng dalam setiap jam, sedangkan Reni
4 kemoceng setiap jam. Jumlah jam kerja mereka adalah 18 jam.
Dan jumlah kemoceng yang berhasil mereka buat yaitu 64 kemoceng

: Mengapa anda meringkas jadi seperti ini? Apakah dengan meringkas
seperti ini, semua yang diketahui dari soal sudah tercantum?

: Tidak ya bu.

. Apa terbiasa meringkas yang diketahui.

: Terkadang saja bu, kalau terlalu panjang ya saya ringkas.

: Ya sudah, lanjut dulu. Menurut anda, apa yang harus dimisalkan dari
soal cerita tersebut?

: Rosa sebagai x dan Reni sebagai y.

: Apakah benar hanya seperti itu permisalannya? Lalu apakah anda
menulis model matematika yang didapat dari permisalan tersebut?
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: Tidak bu, saya tidak menuliskan model matematika. Juga sepertinya
salah dalam menuliskan permisalan.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika?

. Saya tergesa-gesa bu dalam mengerjakan soal nomor 2, jadi lupa
tidak menuliskan model matematika dan langsung menyelesaikannya
di penyelesaian.

: Untuk penyelesaiannya, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Sama sekali tidak sulit bu.

: Apakah anda dapat mengoperasikannya? Coba jelaskan!

: (menjelaskan pengerjaanya dengan benar)

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

: Pasti benar bu, jadi jam kerja Rosa 8 jam sedangkan jam kerja Reni
10 jam.

e Soal Nomor 3

P32

GV132
P33
GV133

P34

GV134
P35
GV135
P36

GV136
P37

GV137
P38

GV138 :

P39

GV139
P40
GV140

P41
GV141

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas dan cepat).

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?

: Ya ini bu, umur Budi 6 tahun yang lalu 2 kali umur Anto. Jumlah
umur mereka 5 tahun yang akan datang 49 tahun. Dan yang
ditanyakan selisih.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Jadi coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

: Selisih umur mereka bu, selisih umur Budi dan Anto.

: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Budi dimisalkan dengan x dan Anto dimisalkan dengan y.

: Apakah permisalan yang anda tuliskan sudah benar? Apakah yang
ketahui itu Budi dan Anto?

: lya bu, umurnya Budi dan Anto.

: Berarti kan bukan Budi dan Anto yang ditulis, tetapi umur Budi dan

Umur Anto.

Oh iya bu salah, kurang menuliskan. Maksud saya umur Budi

dimisalkan x dan umur Anto dimisalkan y.

. lya sudah. Kemudian apakah anda menuliskan model matematika
dari permasalahan tersebut?

: Menuliskan bu, tapi saya yakin ini sangat salah bu.

: Mengapa bisa yakin kalau ini salah?

. Karena saya tidak tau bagaimana model matematika dari soal nomor
3 ini. Saya asal mengerjakan sebisa saya bu, belum pernah diajarkan.

: Belum pernah mendapat soal semacam ini?

: Pernah bu kalau diberikan soal tentang umur. Tapi belum pernah
kalau ada 6 tahun yang lalu dan 5 tahun yang akan datang.
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: Lalu bagaimana cara anda membuat model matematika ini?
: Saya asal membuat sepaham saya bu. Dua umur Budi ditambah umur

Anto itu 6 tahun bu. Lalu umur Budi ditambah umur Anto adalah 49
tahun.

: Apakah soal nomor 3 ini sulit?

: Sedikit sulit bu.

: Anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Sulit bagaimana membuat model matematika jika yang diketahui itu

umur 6 tahun yang lalu. Belum bisa saya bu.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?
: Kalau mengoperasikan menggunakan metode eliminasi bisa bu, tapi

saya yakin salah karena model matematikanya saja sudah salah.

: Salahnya berarti dimana?

: Di pembuatan model matematika bu.

: Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
GV147 .

Selisih umur Budi dan Anto, tapi perhitungan saya salah bu. Jadi
kesimpulan juga pasti salah.

. P : Peneliti GV4 : Adhitya Dwi Kurniawan
e Soal Nomor 1

PO1

GVv401
P02

P03
GV403
P04
GV404
P05

GV405
P06

PO7

GV407
P08

GV408

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat

yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada, paham semua bu (membaca soal dengan jelas dan cepat).
: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?
GV402 :

Ini bu, 4 penggaris dan 2 penghapus harga sepuluh ribu rupiah.
Sedangkan 3 penghapus dan 8 penggaris harga sembilan belas ribu
rupiah.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?
: Harga 4 penghapus dan 1 penggaris. Jadi nanti harga 4 penghapus

ditambah harga 1 penggaris itu berapa.

: Selanjutnya pada permisalan dan model matematika. Menurut anda,

apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Saya misalkan penggaris dengan x dan penghapus dengan y bu.
: Apakah anda menuliskan model matematika?
GV406 :

lya bu, ini model matematika menjadi 4x+ 2y =20000dan
8x + 3y =19000, kemudian saya menggunakan metode eliminasi.

. Selanjutnya proses perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian

mana?

: Tidak ada bu.
. Ini mengapa yang atas bisa dikalikan dengan 2 dan yang bawah bisa

dikalikan dengan 1?

. Agar koefisien x bisa mempunyai nilai yang sama, sehingga variabel

X bisa di eliminasi bu.
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: Apakah anda sudah dapat mengoperasikan dengan benar?

: Sudah bu, gampang ini pasti benar. Tinggal mengeliminasi satu-satu.
: Dari mana melihat kebenaran?

: (menjelaskan jawabannya)

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

: Harga 1 penghapus itu, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris

berarti 4 dikali y, sehingga totalnya yaitu sembilan ribu rupiah.

: Sudah benarkah kesimpulannya? Mengapa menjawab seperti itu?
: lya sudah benar bu.

Karena yang ditanyakan harga 1 penghapus dan 4 penggaris. Jadi
kalau jumlah harga kan di tambah bu.

e Soal Nomor 2

P13

GV413
P14
GVv4l4

P15
GV415
P16
GVv4le

P17
Gv4l7

P18

P19

GV419 :

P20
GV420
P21

GV421

P22
GV422

: Sekarang lanjut soal nomor 2, baca soal nomor 2 itu! Apakah ada

kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas dan cepat)
: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?
: Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 buah kemoceng setiap

jam dengan jumlah kemoceng yang berhasil dibuat yaitu 64
kemoceng per hari. Jumlah jam kerja mereka adalah 18 jam sehari.

: Lalu apa yang ditanyakan?
: Berapa jam kerja masing-masing Rosa dan Reni. Jadi masing-masing

jam kerjanya Rosa berapa Reni berapa.

: Menurut anda apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Jam kerja Rosa sebagai x dan jam kerja Reni sebagai y.

: Lalu bagaimana model matematika dengan permisalan tersebut?

: Mohon maaf sebelumnya bu, ini saya lupa mengganti model

matematikanya. Awalnya saya memang membuat model matematika
yaitu 3x+4y=18dan x+y=64. Tapi setelah saya baca ulang,

ternyata itu terbalik bu. Seharusnya 3x + 4y =64 dan x+ y=18.

: Mengapa awalnya menuliskan 3x+ 4y =18dan x+y =647
GVv418

Saya kurang teliti awalnya bu, tapi akhirnya saya langsung
menyadari kesalahan saya bu. Akhirnya langsung saya benarkan di
penyelesaian, tapi lupa membenarkan di model matematika.

: Jadi menurut anda, model matematika yang benar bagaimana? Dan

menggunakan metode apa?
Yang ini bu, 3x+4y=64 dan x+y=18. Saya menggunakan
metode eliminasi tetapi lupa belum menuliskan bu.

: Untuk penyelesaiannya, anda merasa kesulitan di bagian mana?
: Tidak kesulitan bu.
. Apakah anda dapat mengoperasikan? Coba jelaskan apa maksud

18x4=72 dan 64 x1=064!

. (menjelaskan pekerjaanya). Untuk yang itu supaya lebih cepat saja

bu, jadi saya menuliskan seperti itu.

. Apakah benar jika menulis seperti itu? Sesuai aturan matematika?
: Kurang tau ya bu.
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: Baik, jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor
2? Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

: Benar bu, jadi jam kerja Rosa 8 jam dan jam kerja Reni 10 jam.

: Padahal tadi nilai x yang anda peroleh yaitu 18. Nah di kesimpulan

bagaimana bisa menulis 8?

Saya awalnya itu menghitung di kertas bu, jadi sepertinya di

perhitungan tadi saya salah menuliskan. Nah ketika menulis

kesimpulan, saya melihat jawaban di kertas oret-oret saya bu.

e Soal Nomor 3

P25

GVv425
P26
GV426

P27

GVv427
P28
GVv428
P29

GV429
P30

GV430

P31
GV431

P32

GV432

P33
GV433

P34

GV434 :

P35
GV435
P36
GV436

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas dan cepat).

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

: (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah
2 kali umur Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang 49 adalah tahun.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

: Selisih umur Budi dan Anto bu.

. Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Umur Budi dimisalkan x dan umur Anto dimisalkan y.

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

: Menuliskan bu, tapi saya yakin ini sangat salah bu.

: Mengapa bisa yakin kalau ini salah?

: Karena saya tidak tau bagaimana model matematika dari soal nomor
3 ini. Belum pernah diberi soal tentang umur yang 6 tahun yang lalu
dan 5 tahun yang akan datang.

: Lalu bagaimana cara anda membuat model matematika ini?

: Saya asal membuat bu, salah ini bu. Dua umur Budi ditambah umur
Anto 6 tahun. Lalu umur Budi ditambah umur Anto adalah 49 tahun.

: Apakah soal nomor 3 ini sulit?

: Soalnya tidak sulit bu, tapi saya tidak tau bagaimana membuat model
matematika jika yang diketahui seperti itu.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

Sebenarnya kalau mengoperasikan bisa bu. Tapi saya tidak tau

model matematika soal ini, jadi ini perhitungan saya pasti salah bu.

: Salahnya berarti dimana?

: Di pembuatan model matematika bu.

: Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

. Saya menjawab sesuai hasil perhitungan saya yang salah bu, jadi
kesimpulan yang tuliskan juga pasti salah. Saya menulis selisih umur
mereka adalah 4 dikurangi 1 sama dengan 3 tahun.
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3. P: Peneliti GV5 : Wildan Ibnu Batuto
e Soal Nomor 1

PO1
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GV506 :

PO7
GV507
P08

GV508
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GV509
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GV512

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

. Tidak ada bu, mengerti semua (membaca soal dengan jelas dan
cepat).

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

: Yang diketahui Dhoni membeli 4 penggaris (X) dan 2 penghapus (y)
dengan harga sepuluh ribu rupiah dan membeli lagi 3 penghapus (y)
dan 8 penggaris (x) dengan harga sembilan belas ribu rupiah.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

: Harga 4x dan y penggaris. Jadi harga 4 penghapus ditambah harga 1
penggaris itu berapa.

: Selanjutnya pada permisalan dan model matematika. Menurut anda,
apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

. Saya misalkan penggaris dengan x dan penghapus dengan y bu.
Namun saya sudah menuliskan di diketahui.

: Apakah anda menuliskan model matematika?

Menuliskan bu, model matematika yaitu 4x+2y =20000dan

8x + 3y =19000, kemudian saya menggunakan metode eliminasi.

: Pada proses perhitungan, apakah anda merasa kesulitan?

: Saya tidak menemukan kesulitan bu.

: Ini mengapa yang atas anda kalikan dengan 2 dan yang bawah anda
kalikan dengan 1?

: Agar koefisien x bisa mempunyai nilai yang sama, sehingga variabel
X bisa di eliminasi bu.

: Apakah anda sudah dapat mengoperasikan dengan benar?

: Sudah dapat bu, ini setelah disamakan koefisien x atau y. Selanjutnya
tinggal mengeliminasi satu-satu.

: Dari mana melihat kebenarannya?

: (menjelaskan jawabannya)

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

: Jadi harga dari sebuah penghapus dan empat buah penggaris adalah
sembilan ribu rupiah. Didapat dari seribu rupiah ditambah dengan
delapan ribu rupiah.

: Sudah benarkah kesimpulan yang anda tuliskan?

. lya pasti sudah benar bu.

e Soal Nomor 2

P13

GV513
P14

: Sekarang tolong bacakan soal nomor 2 itu! Apakah ada kalimat yang

tidak anda mengerti?

: Sudah mengerti bu (membaca soal dengan jelas dan cepat)
: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?
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Rosa menyelesaikan 3 buah kemoceng per jam dan Reni 4
menyelesaikan 4 buah kemoceng per jam. Jumlah jam kerja mereka
adalah 18 jam sehari. Jumlah kemoceng yang berhasil dibuat adalah
64 kemoceng per hari.

: Kemudian apa yang ditanyakan?

: Jam kerja masing-masing Rosa dan Reni bu.

: Menurut anda dari soal cerita nomor 2, apa yang harus dimisalkan?
: Jam kerja Rosa dimisalkan x dan jam kerja Reni dimisalkan y.

: Lalu bagaimana model matematika dengan permisalan tersebut?

. Saya tidak menuliskan model matematika bu.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika?

GV518 :

Saya tergesa-gesa bu, jadi lupa belum menuliskan model
matematika. Tetapi langsung menulis di penyelesaian.

: Jadi metode apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan?
: Metode eliminasi substitusi. (menunjuk pekerjaannya)
: Yakin perhitungan anda ini menggunakan eliminasi substitusi?

: (melihat pekerjaannya) salah ya bu? metode eliminasi saja ya ini bu.

: Tidak tau, menurut anda apa? Nanti dibaca lagi catatan dari guru!

. (senyum sendiri) kemarin saya ingin mengerjakan menggunakan
metode eliminasi substitusi bu, ternyata saya menggunakan metode
eliminasi dan lupa tidak mengganti jawaban ini.

: Untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Tidak sulit bu.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

. Ini kan saya langsung membuat model matematikanya. (menjelaskan
pekerjaanya sampai akhir dengan benar)

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

: lya benar bu.

Jadi jam kerja Rosa adalah 8 jam dan jam kerja Reni adalah 10 jam.

e Soal Nomor 3

P25

GV525 :
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GV526

P27

GV527
P28
GV528
P29

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
Insyaallah tidak ada bu, hanya saja saya bingung memodelkan bu.
(membaca soal dengan jelas dan cepat).

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

: (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah
2 kali umur Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang 49 adalah tahun.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

: Selisih umur mereka bu, Budi dan Anto.

: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?
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: Misal umur Budi itu x dan umur Anto itu'y.

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

: Tidak menuliskan bu, jadi awalnya saya bingung bagaimana model

matematikanya. Jadi saya langsung asal menyelesaikan di
penyelesaian dan lupa menuliskan model matematika di ini.

: Apa yang membuat anda bingung membuat model matematika?
. Karena seingat saya belum pernah diberi soal tentang umur yang 6

tahun yang lalu dan 5 tahun yang akan datang. Jadi saya bingung.

: Berarti soal nomor 3 ini sulit?

. (tersenyum malu) iya sulit kalau buat saya bu.

: Tetapi apakah anda dapat mengoperasikannya?

: Kalau mengoperasikan saya bisa bu. Tapi saya tidak tau bagaimana

model matematika, jadi hasil yang saya kerjakan ini pasti salah bu.

: Salahnya berarti dimana?
: Salah dari pembuatan model matematika bu. Karena ini hasil yang

saya dapatkan yaitu —94 dan 237, kan tidak mungkin kalau umur
negatif atau ratusan tahun bu.

. Diatas anda menuliskan metode yang digunakan yaitu metode

eliminasi. Apakah ini metode eliminasi yang anda kerjakan?

: Oh iya, bukan bu. Ini menggunakan metode eliminasi substitusi.
: Masih bingung membedakan antara metode eliminasi dan metode

eliminasi substitusi atau campuran?

: Kadang lupa saja bu, tapi sebenarnya bisa membedakan kalau sudah

melihat langkah-langkahnya.

: Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut? Apakah

anda menuliskan?

: Saya menuliskan kesimpulan bu daripada saya kosongi, jadi selisih

umur mereka 237. Tapi kesimpulan saya pasti salah, karena saya
yakin bahwa perhitungan saya jelas salah.

. Gaya Belajar Auditorial

P : Peneliti GAL1 : Khoirul Anam
e Soal Nomor 1

PO1

GA101
P02
GA102

P03
GA103
P04
GA104
P05

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat

yang tidak anda mengerti?

: Insyaallah tidak ada bu.
: Ya sudah, silahkan dibaca dulu.
: Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus di sebuah

toko alat tulis “Perdana” dengan harga (terhenti sejenak) sepuluh
ribu (Rp10.000,00). Jika Dhoni ............ (melanjutkan membaca)

- Ini dibaca apa? (menunjuk tulisan Rp10.000,00)

: Sepuluh ribu bu.

: Sudah begitu saja menurut anda membacanya? Rp itu apa?

: Rupiah

: Berarti tahu ya kepanjangannya, lalu mengapa tidak dibaca?
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. Saya tidak terbiasa membaca rupiah bu, saya biasanya langsung
membaca seribu atau dua ribu atau seratus ribu bu.

: Baik sekarang menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang
diketahui dan apa yang ditanya dari soal sudah benar ataukah ada
kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan?

: 4x+ y itu berapa.

: Bagaimana anda mendapat 4x + 2y =10000 dan 8x + 3y =19000 ?

: Di soal bu, penggaris langsung saya tulis sebagai x dan penghapus
langsung saya tulis sebagai y.
: Kalau seperti itu, perhatikan untuk 8x +3y =19000. Apakah sudah

benar?

: Benar bu, kan dari soal diketahui 3 penghapus dan 8 penggaris.

: Oh, kalau yang ditanya apa?

: Harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

: Jadi menurut anda benarkah yang anda tuliskan di diketahui jika
langsung seperti itu?

. (diam sejenak) sepertinya salah ya bu?

: Benar atau salah? Apa yang menyebabkan anda menjawab ini salah?

. Ibu bertanya seperti itu, jadi saya merasa kalau langsung menuliskan
seperti ini itu bukan maksud dari diketahui. Jadi maksud diketahui
ini apa bu?

. Sekarang coba lihat dulu pada permisalan dan model matematika.
Menurut anda, apa permisalan dari soal cerita tersebut?

: Memisalkan penggaris adalah x dan penghapus adalah y.

: Nah sekarang apakah anda tahu maksud dari model matematika ini?

: Untuk menuliskan model matematika bu, namun saya sudah menulis
pada diketahui. Jadi saya tidak menulis lagi bu.

: Selanjutnya perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Tidak sulit bu.

- Ini 8x + 4y =20000di dapat dari mana?

Oh ini saya 4x+2y=10000 langsung dikalikan 2 bu, supaya

koefisien x sama jadi bisa dieliminasi. Untuk mempersingkat waktu
jadi langsung saya tulis seperti itu.

. Baik, tapi lain kali ditulis secara lengkap ya. Selanjutnya apakah
anda sudah dapat mengoperasikan?

: Sudah bu, gampang ini bu. Saya menggunakan metode eliminasi,
sehingga tinggal mengeliminasi satu-satu.

: Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

: Benar bu.

: Dari mana melihat kebenarannya?

. (menjelaskan jawabannya)

: Sudah selesai anda menyelesaikan sampai ketemu nilai x dan y saja?

: Sudah bu. (berpikir sambil mengecek kembali soal nomor 1)
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: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
: Harga 1 penghapus itu X, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris

berarti 4 dikali y, sehingga delapan ribu rupiah. Seribu ditambah
delapan ribu jadi sembilan ribu harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

: Sudah benarkah kesimpulannya? Mengapa menjawab seperti itu?
: Karena yang ditanyakan harga 1 penghapus dan 4 penggaris. Jadi

tinggal menjumlahkan bu.

: Jadi menurut anda perhitungan jumlah harga langsung ditulis di

kesimpulan?
Lupa saya bu. Saya mengira saja, iya menurut saya untuk
menghitung jumlah harga itu ya langsung di kesimpulan saja.

: Berarti bukan termasuk perhitungan ya?

(berpikir)

e Soal Nomor 2

P25

GA125
P26
GA126

P27

GA127

P28
GA128
P29

GA129

P30
GA130
P31
GA131

P32
GA132

P33
GA133
P34

: Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas)
: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?
. (menjelaskan yang diketahui dengan benar) untuk yang ditanya itu

masing-masing jam kerja Rosa dan Reni.

: Mengapa anda meringkas jadi seperti ini? Apakah dengan meringkas

seperti ini, semua yang diketahui dari soal sudah tercantum?

. lya bu, 3 dan 4 kemoceng kan diselesaikan dalam 18 jam. Lalu

jumlah kemoceng yang dihasilkan yaitu 64 kemoceng.

- Yakin?
: Tidak bu, sebenarnya saya bingung .
: Ya sudah, lanjut dulu. Menurut anda, apa yang harus dimisalkan dari

soal cerita tersebut?

: Jam kerja Rosa sebagai x dan jam kerja Reni sebagai y. Tapi saya

tidak menuliskan karena juga bingung untuk membuat model
matematika bu.

: Lalu apakah anda menulis model matematika?

: Tidak juga bu.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika?

: Saya bingung bu dalam mengerjakan soal nomor 2, jadi lupa tidak

menuliskan model matematika dan langsung asal menyelesaikan di
penyelesaian.

: Untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?
: Tidak sulit sebenarnya bu. Tapi saya yakin ini hasilnya salah, karena

saya sudah tidak tau bagaimana membuat model matematika.

: Jadi sebenarnya anda dapat mengoperasikannya?
: Bisa bu, tapi ini salah. Tidak mungkin dalam satu jam itu 30 jam bu.
: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?

Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?
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: Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat kesimpulannya berdasar
perhitungan yang saya peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah,
jadi pasti kesimpulan ini salah bu.

e Soal Nomor 3

P35

GA135
P36
GA136

P37

GA137
P38
GA138
P39

GA139
P40

GA140
P41

GA141 :

P42

GA142
P43
GA143

P44
GA144

P45
GA145

P46
GA146
P47
GA147

P48
GA148

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas namun pelan).

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

: Ya ini bu, umur Budi 6 tahun yang lalu 2 kali umur Anto. Jumlah
umur mereka 5 tahun yang akan datang 49 tahun.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

: Selisih umur mereka bu.

: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Budi dimisalkan dengan x dan Anto dimisalkan dengan y.

: Apakah permisalan yang anda tuliskan sudah benar? Apakah yang
ketahui itu Budi dan Anto?

: lya bu, umurnya Budi dan Anto.

: Berarti kan bukan Budi dan Anto yang ditulis, tetapi umur Budi dan

Umur Anto.

Oh iya bu salah, kurang menuliskan. Maksud saya umur Budi

dimisalkan x dan umur Anto dimisalkan y.

. lya sudah. Kemudian apakah anda menuliskan model matematika
dari permasalahan tersebut?

: Menuliskan bu, tapi saya yakin ini sangat salah bu.

: Mengapa bisa yakin kalau ini salah?

: Karena saya tidak tau bagaimana model matematika dari soal nomor
3 ini. Saya asal mengerjakan sebisa saya bu, belum pernah diajarkan.

: Belum pernah mendapat soal semacam ini?

: Pernah bu kalau diberikan soal tentang umur. Tapi belum pernah
kalau ada 6 tahun yang lalu dan 5 tahun yang akan datang.

: Lalu bagaimana cara anda membuat model matematika ini?

: Saya asal membuat sepaham saya bu. Dua umur Budi ditambah umur
Anto itu 6 tahun bu. Lalu umur Budi ditambah umur Anto adalah 49
tahun.

: Apakah soal nomor 3 ini sulit?

: Sedikit sulit bu.

: Anda merasa kesulitan di bagian mana?

. Sulit bagaimana membuat model matematika jika yang diketahui itu
umur 6 tahun yang lalu. Belum bisa saya bu.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

: Kalau mengoperasikan menggunakan metode eliminasi bisa bu, tapi
saya yakin salah karena model matematika saja sudah salah.
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: Salahnya berarti dimana?
: Di pembuatan model matematika bu.
: Jadi apa yang anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

Selisih umur Budi dan Anto, tapi perhitungan saya salah bu. Jadi
kesimpulan juga pasti salah.

. P : Peneliti GA2 : Mohammad Irfan Fikri
e Soal Nomor 1

PO1
GA201
P02
GA202
P03
GA203
P04
GA204
P05
GA205
P06
GA206
P07

GA207

P08

GA208
P09

GA209
P210
GAZ210
P211

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat

yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu. (membaca soal dengan jelas dan pelan)
: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?
: Yang diketahui membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan harga

sepuluh ribu rupiah dan membeli kembali 3 penghapus dan 8
penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dari

soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Saya yakin sudah benar bu.
: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?
: Harga jika Dhoni membeli kembali sebuah penggaris dan empat

buah penggaris.

: Sekarang menurut anda, apa permisalan dari soal cerita tersebut?

Mengapa tidak menuliskan?

: Oh jadi harus ditulis ya bu? Ini penggaris saya misalkan dengan x

dan penghapus saya misalkan dengan y.

: Apakah dulu tidak pernah dibiasakan untuk menuliskan?
. Dibiasakan bu, tapi saya yang memang tidak terbiasa menuliskan

permisalan bu. Bingung nulis dan terlalu lama kalau menurut saya,
jadi langsung dibuat model matematika saja

. Baik, sekarang coba anda lihat model matematika yang anda buat!

Sudah benarkah? Maksudnya bagaimana ini?

: Jadi begini bu, penggaris kan saya misalkan dengan x jadi x =4 dan

penghapus itu y jadi y =2 lalu sama dengan sepuluh ribu. Begitu
juga untuk yang kedua, sehingga lebih singkat dan menghemat waktu.
(diam sejanak) kurang tau juga ya bu ini benar atau salah, karena
dulu saya kalau mengerjakan itu langsung penyelesaian.

. Lihat untuk yang kedua! x tadi permisalan dari apa? Penggaris ya?

Apakah yang kedua ini banyak penggaris 3? Penghapus 8?

: (mengecek ulang jawabannya) astaghfirulloh, iya bu salah, kebalik bu.
: Jadi itulah kalau anda tidak menuliskan permisalan terlebih dulu,

akhirnya kurang teliti tadi yang dimisalkan x itu apa, y itu apa.

. Kurang teliti sekali, kelemahan saya memang kurang teliti bu.

. Selanjutnya sebelum ke perhitungan, anda menggunakan metode apa?
: Menggunakan metode eliminasi bu.

: Dalam menyelesaikan, anda merasa kesulitan di bagian mana?
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GA211

P12
GA212

P13
G1213

P14
GA214
P15

GA215
P16
GA216
P17

GA217

P18

GA218
P19
GA219
P20

GA220

P21

GA221
P22

GA222
P23

GA223

P24
GA224
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. Sebenarnya saya kurang paham materi ini bu, karena waktu materi

ini saya opname sehingga sering tidak masuk. Ketika saya masuk itu
materi terus berlanjut bu, jadi saya tertinggal materi ini dan hanya
belajar dari catatan teman.

: Mengapa anda tidak bertanya kepada guru atau teman?
: Karena waktu itu SPLDV adalah materi terakhir sebelum UAS, jadi

saya lebih mementingkan tugas produktif di sawah yang lebih
banyak dan menguras tenaga bu. Karena di SMK yang lebih
dipentingkan itu nilai produktif dari pada akademik.

: Jadi anda membiarkan diri anda tidak paham materi ini?
. lya bu. Karena saya sempat berdiskusi tanya ke teman, tapi ternyata

masih bingung juga bu. Jadi ya sudah, saya paham sedikit saja.

: Apakah perhitungan yang anda lakukan benar?
: Salah bu, kan sudah salah dalam membuat model matematika.
: Mari kita cek dulu apakah proses pengerjaan anda sebenarnya sudah

benar atau belum, meskipun sudah tau salah dalam membuat model
matematika. Coba jelaskan!

: (menjelaskan jawabannya sebisanya)

: Sekarang disini ada 12x dikurangi 12x hasilnya berapa?

- (berpikir sejenak) habis jadi hasilnya x bu.

. Yakin? Kalau saya punya 12 pensil kemudian saya kurangi saya

berikan anda 12 pensil, maka sisa pensil saya berapa?

: Habis bu, tidak ada sisanya. Nol pensil berarti bu? Berarti apakah 0x

nulisnya bu?

: Memang kalau 0 dikali x itu berapa? Atau begini, 0 dikali bilangan

berapapun itu nilainya berapa?

: Nol bu.

: Jadi berapa hasilnya kalau 12x dikurangi 12x ?

: Hmm, berarti nol ya bu jawabannya?

: Nanti coba tanya teman atau guru ya berapa jawabannya. Ya sudah

sekarang lanjut dulu, ini y hilang kemana?

. (tersenyum) ini saya mengerjakan sebisa saya bu, tetapi padahal

sebenarnya saya tidak tau dan tidak bisa. Salah total sudah bu, ya
daripada saya tidak berusaha mengerjakan bu.

. Sekarang saya ingin bertanya lagi, dari sini jika ada 26y = 26000,

bagaimana mencari nilai y dari persamaan tersebut?

: Berarti y =26000—26 bu.

: Oh, sekarang kalau saya ganti 26 + y = 26000 . Berapakah nilai y?

: 'y =26000 - 26

: Sama ya berarti nilai y dari 26y = 26000 dan 26 + y = 26000 ?

: Tidak bu, ada yang dibagi ya bu. berarti yang 26y = 26000 itu hasil

y adalah 26000 dibagi 26. Saya masih bingung membedakan kapan
dibagi kapan ditambah bu.

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?
. Salah sekali yang saya simpulkan bu, karena perhitungan bahkan

model matematika saya sudah salah bu.
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e Soal Nomor 2

P25
GA225
P26
GA226
P27

GA227

P28
GA228
P29
GA229
P30
GA230
P31
GA231
P32
GA232
P33

GA233

: Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak bu, insyaallah mengerti. (membaca soal dengan jelas)

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?

. Saya sedikit bingung bu menuliskan apa yang diketahui dari soal.
Akhirnya saya meringkas jadi seperti ini bu. Untuk yang ditanya itu
masing-masing jam kerja Rosa dan Reni.

:Apakah dengan meringkas seperti ini, semua yang diketahui dari soal
sudah tercantum?

‘Rosa menyelesaikan 3 kemoceng dalam sehari dan Reni
menyelesaikan 4 kemoceng dalam sehari, dalam sehari mereka
menyelesaikan 64 kemoceng dengan jumlah jam kerja mereka
adalah 18 jam.

: Mengapa hanya menulis seperti ini?

: Karena saya lebih suka menjelaskan secara lisan daripada menulis.

: Ya sudah, lanjut dulu. Menurut anda, apa yang harus dimisalkan dari
soal cerita tersebut?

: Jam kerja Rosa sebagai x dan jam kerja Reni sebagai y. Tapi saya
tidak menulis karena tidak terbiasa dan tidak tau kalau harus ditulis.

. Lalu apakah anda menulis model matematika? Dan metode apa yang
anda gunakan?

: Salah bu model matematika yang saya tulis ini, seperti nomor 1 tadi.
Saya menggunakan metode eliminasi, karena saya hanya sedikit
paham metode ini bu.

: Baik untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Sulit mengoperasikan dan kurang teliti bu. Tapi model matematika
yang saya buat saja sudah salah, jadi perhitungan pasti salah juga.

: Jadi sebenarnya anda juga sulit untuk mengoperasikan?

. lya bu, karena belum paham materi ini.

. Lalu apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

: Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat kesimpulannya berdasar
perhitungan yang saya peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah,
jadi pasti kesimpulan ini salah bu.

e Soal Nomor 3

P34
GV234
P35
GA235
P36

GA236

: Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu (membaca soal dengan jelas namun pelan).

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?

: Yaini bu, umur Budi 6 tahun yang lalu 2 kali umur Anto. Sedangkan
yang ditanya adalah selisih umur Budi dan Anto

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Menurut saya benar bu.
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GA237

P38

GA238

P39
GA239

P40

GA240

P41

GA241
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: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Umur Budi dimisalkan dengan x dan umur Anto dimisalkan dengan
y. Tapi saya tidak menulis karena tidak terbiasa dan tidak tau kalau
harus ditulis.

. lya sudah. Kemudian apakah anda menulis model matematika? Dan
metode apa yang anda gunakan?

: Salah bu model matematika yang saya tulis ini, seperti nomor 1 dan
2 tadi. Saya menggunakan metode eliminasi, karena saya hanya
sedikit paham metode ini bu.

: Baik untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Sulit mengoperasikan dan kurang teliti bu. Tapi model matematika
yang saya buat saja sudah salah, jadi perhitungan pasti salah juga.
Salah semua bu nomor 1, 2 dan 3.

. Lalu apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 3?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

: Salah bu, tidak tau bu karena saya membuat kesimpulan berdasar
perhitungan yang saya peroleh. Sedangkan perhitungan saya salah,
jadi pasti kesimpulan ini salah bu.

. Ya sudah, berarti minta tolong teman atau guru untuk mengajari
materi ini. Supaya tidak tertinggal, karena materi ini berkelanjutan
ke materi selanjutnya.

. lya bu, berkelanjutan dengan materi Program Linear sekarang bu,
dan saya tetap bingung seperti tertinggal.

. P : Peneliti GADb5 : Much. Fikri Fathur
e Soal Nomor 1

PO1

GA501
P02
GA502

PO3
GA503
P04

GA504
P05

GA505
P06

GA506 :

PO7

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu, mengerti semua bu.

: Baik sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan?

: Yang diketahui membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan harga
sepuluh ribu rupiah dan membeli kembali 3 penghapus dan 8
penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

: Berapa harga dari 1 penggaris dan 4 penggaris.

: Jadi menurut anda benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan
ditanya?

- lya pasti benar bu.

. Sekarang coba lihat pada permisalan dan model matematika. Apa
permisalan yang anda buat dari soal cerita tersebut?

. Saya misalkan penggaris dengan x dan penghapus dengan y.

: Nah sekarang apakah anda tahu maksud dari model matematika ini?

Untuk menuliskan model matematika bu, namun saya langsung

menulis pada diketahui. Jadi saya tidak menulis lagi bu.

. Selanjutnya perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian mana?
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GA507
P08

GA508

P09

GA509

P10
GA510
P11
GA511
P12
GA512
P13
GAb513

P14

GA514

P15

GAbS15

P16
GA516 :
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: Tidak sulit bu.
- Ini 32x+16y =80000 dan 32x +12y = 76000 di dapat dari mana?

: Oh ini yang atas saya kalikan dengan 8 dan yang bawah saya kalikan

dengan 4, supaya koefisien x sama jadi bisa dieliminasi. Untuk
mempersingkat waktu jadi langsung saya tulis seperti itu.

. Baik, tapi lain kali ditulis secara lengkap ya. Selanjutnya apakah

anda sudah dapat mengoperasikan?

: Sudah bu, gampang ini bu. Saya menggunakan metode eliminasi,

sehingga tinggal mengeliminasi satu-satu.

: Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

: Benar bu.

: Dari mana melihat kebenarannya?

: (menjelaskan jawabannya)

: Sudah selesai anda menyelesaikan sampai ketemu nilai x dan y saja?
: Sudah bu. (berpikir sambil mengecek kembali soal nomor 1)

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

: Harga 1 penghapus itu X, sehingga seribu rupiah. Harga 4 penggaris

berarti 4 dikali y, sehingga delapan ribu rupiah. Seribu ditambah
delapan ribu jadi sembilan ribu harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

: Sudah benarkah kesimpulannya? Mengapa menjawab seperti itu?
: Karena yang ditanyakan harga 1 penghapus dan 4 penggaris. Jadi

tinggal menjumlahkan bu.

: Jadi menurut anda perhitungan jumlah harga langsung ditulis di

kesimpulan?
Lupa saya bu. Saya mengira saja, iya menurut saya untuk
menghitung jumlah harga itu ya langsung di kesimpulan saja.

: Berarti bukan termasuk perhitungan ya?

Ya termasuk perhitungan sih bu. (berpikir)

e Soal Nomor 2

P17

GA517
P18
GA518

P19
GA519

P20
GA520
P21
GA521
P22

: Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak bu, mengerti semua. (membaca soal dengan jelas)
: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal itu?
: Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 buah kemoceng setiap

jam dengan jumlah kemoceng yang berhasil dibuat yaitu 64
kemoceng per hari. Jumlah jam kerja mereka adalah 18 jam sehari.

: Lalu apa yang ditanyakan?
: Berapa jam kerja masing-masing Rosa dan Reni. Jadi masing-masing

jam kerja Rosa berapa Reni berapa.

: Menurut anda dari soal cerita nomor 2, apa yang harus dimisalkan?

: Jam kerja Rosa dimisalkan x dan jam kerja Reni dimisalkan y.

. Lalu bagaimana model matematika dengan permisalan tersebut?

: Saya tidak menuliskan model matematika bu.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa

yang anda gunakan untuk menyelesaikan?
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Saya tergesa-gesa bu, jadi lupa belum menuliskan model
matematika. Tetapi langsung menulis di  penyelesaian. Saya
menggunakan metode eliminasi bu.

: Untuk penyelesaiannya, anda merasa kesulitan di bagian mana?

GV5223: Tidak sulit bu.

P24
GAb24

P25

GAb525

: Apakah anda dapat mengoperasikannya?

. Ini kan saya langsung membuat model matematikanya. (menjelaskan
pekerjaanya sampai akhir dengan benar)

. Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor 2?
Sudah benarkah kesimpulan yang anda tulis?

: lya benar bu.
Jadi jam kerja Rosa adalah 8 jam dan jam kerja Reni adalah 10 jam.

e Soal Nomor 3

P26
GA126
P27
GA527
P28
GA528
P29
GA529
P30

GA530
P31

GAb531

P32

GAb532

P33
GA534

P34
GA534

P35
GA535
P36

. Baik sekarang lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali
soal nomor 3 itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

. Insyallah tidak ada bu, hanya saja saya bingung memodelkan bu.
(membaca soal dengan jelas namun pelan).

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu?

: (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun yang lalu adalah
2 kali umur Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun yang akan
datang adalah 49 tahun..

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Benar bu.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal?

: Selisih umur mereka bu, Budi dan Anto.

: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut
anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Misal umur Budi itu x dan umur Anto itu y.

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

: Tidak menuliskan bu, jadi awalnya saya bingung bagaimana model
matematika. Jadi saya langsung asal menyelesaikan di penyelesaian
dan lupa menuliskan model matematika di ini.

: Apa yang membuat anda bingung membuat model matematika?

. Karena seingat saya belum pernah diberi soal tentang umur yang 6
tahun yang lalu dan 5 tahun yang akan datang. Jadi saya bingung.

: Apakah anda merasa kesulitan di bagian mana?

- Sulit bagaimana membuat model matematika jika yang diketahui itu
umur 6 tahun yang lalu. Belum bisa saya bu.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

. Kalau mengoperasikan menggunakan metode eliminasi bisa bu, tapi
saya yakin salah karena model matematikanya saja sudah salah.

: Salah berarti dimana?

: Di pembuatan model matematika bu.

: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?
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GAbL36 : Saya tergesa-gesa bu, jadi lupa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban akhir

. Gaya Belajar Kinestetik

P : Peneliti GK1 : Amimah Nurjannah

e Soal Nomor 1

PO1 : Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

GK101 : Tidak ada bu, mengerti semua bu (membaca soal dengan pelan).

P02 : Baik sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan?

GK102 : Yang diketahui Dhoni membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan
harga sepuluh ribu rupiah. Dhoni membeli kembali 3 penghapus dan
8 penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.

P03 : Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?

GK103 : Berapa harga 1 penghapus dan 4 penggaris.

P04 : Jadi menurut anda benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan
ditanya?

GK104 : Insyaallah benar bu.

P05 . Sekarang coba lihat pada permisalan dan model matematika. Apa

permisalan yang anda buat dari soal cerita tersebut?

GK105 : Misal penggaris sama dengan x dan penghapus sama dengan y.

P06 : Nah sekarang apa anda tahu maksud dari model matematika?

GK106 : Untuk menuliskan model matematika bu, namun saya langsung
menulis pada penyelesaian. Tidak boleh ya bu?

PO7 : Sekarang coba sebutkan bagaimana model matematikanya?
GK107 : Ini bu menjadi 4x+ 2y =10000 dan 8x + 3y =19000.
P08 : Lalu anda mengerjakan menggunakan metode apa?

GK108 : Ini apa ya bu metodenya? Saya sebenarnya lupa nama metode ini bu,
mungkin metode eliminasi substitusi. Salah ya bu?

P09 : Tapi tahu apa saja metode untuk menyelesaikan SPLDV?

GK109 : Tau bu, ada metode eliminasi, metode substitusi, metode eliminasi
substitusi, dan metode grafik. Tapi saya lupa langkah-langkah
mengerjakan tiap metodenya bu.

P10 : Ya sudah nanti dilihat lagi ya catatanya!

Sekarang lanjut perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian mana?

GK110 : Tidak ada kesulitan bu.

P11 : Apakah anda sudah dapat mengoperasikannya?

GK111 : Sudah bu, gampang ini (menjelaskan pekerjaannya dengan benar).

P12 : Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

GK112 : Saya sangat yakin benar bu.

P13 : Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

GK113 : Harga 1 penghapus dan 4 penggaris yaitu sembilan ribu rupiah.

e Soal Nomor 2

P14 : Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2
itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

GK114 : Kalau membaca kalimatnya bisa bu (membaca soal dengan jelas).
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P15
GK115

P16
GK116
P17
GK117
P18
GK118
P19

GK119

P20
GK120

P21
GK121
P22
GK122
P23

GK123

236

: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu? Apakah sudah benar?
: Rosa 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni 4 kemoceng setiap jam.

Jam kerjanya adalah 18 jam sehari. Tetapi saya tidak tau maksud
dari kalimat terakhir tentang 64 kemoceng, jadi tidak saya tuliskan.

: Lalu mengapa anda tidak menuliskan yang ditanyakan dari soal?

: Saya lupa menuliskan bu, kurang fokus saya.

: Menurut anda apa yang harus dimisalkan dari soal nomor 2?

: Misal jam kerja Rosa itu x dan jam kerja Reni itu y.

: Lalu bagaimana model matematika dengan permisalan tersebut?

. Saya tidak menuliskan model matematika bu.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa

yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

. Saya bingung bagaimana model matematikanya bu. Jadi saya asal

membuat dan langsung diselesaikan. Namun sepertinya ini salah bu.

: Mengapa bisa mengatakan kalau ini salah?
: Karena jawaban yang saya peroleh ada yang bernilai negatif bu.

Tidak mungkin jam itu nilainya negatif.

: Jadi untuk penyelesaian, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Insyaallah bisa bu, tapi . . . (diam)

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

. Sebenarnya bisa bu, tapi saya sudah salah dalam membuat model

matematika.

: Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor

2? Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan?

. Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi saya tidak tau harus

menulis kesimpulan bagaimana bu.

e Soal Nomor 3

P24

GK124

P25

GK125

P26

GK126
P27

GK127
P28
GK128
P29

: Baik lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali soal nomor 3

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu, tapi saya kurang paham (membaca soal dengan jelas

namun pelan).

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal?
. (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi itu 6 tahun, umur Anto 2

kali umur Budi. Dan jumlah umur mereka 5 tahun adalah 49 tahun.
Yang ditanya selisih umur mereka bu.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Kurang tau bu, saya sebenarnya tidak memahami maksud soal ini.
: Baik lanjut pada permisalan dan model matematika. Menurut anda,

apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Misal Budi itu 6x dan Anto itu y.
: Bagaimana anda bisa menuliskan 6x dan y?
: Sepaham saya Umur Budi itu 6 jadi 6x, dan umur Anto itu y.

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?
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GK129

P30
GK130

P31
GK131
P32
GK132

P33
GK133
P34
GK134
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. Tidak menuliskan bu, saya benar-benar tidak paham soal nomor 3,
jadi tidak bisa membuat model matematika bu, nyerah bu.

: Apa yang membuat anda tidak bisa membuat model matematika?

: Karena belum pernah diberi soal yang seperti ini. Jadi saya tidak
paham bu.

: Apakah anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Sulit memahami soal nomor 3 ini, belum bisa saya bu.

: Apakah anda dapat mengoperasikannya?

. Tidak bisa juga bu, macet disini. Saya tidak bisa mengoperasikan
karena tidak bisa membuat model matematika bu.

: Salah berarti dimana?

: Di pembuatan model matematika bu.

: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?

: Karena saya tidak mendapat jawaban akhir dari soal nomor 3.

. P : Peneliti GK2 : Febri Lusiana
e Soal Nomor 1

PO1

GK201
P02
GK202

P03
GK203
P04
GK204
P05
GK205

P06
GK206

PO7
GK207
P08

GK208
P09

P10
GK210

P11

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat
yang tidak anda mengerti?

: Mengerti semua bu (membaca soal dengan benar dan pelan).

: Ya sudah, silahkan dibaca dulu.

: (membaca dengan pelan) Dhoni membeli 4 buah penggaris dan 2
buah penghapus di sebuah toko alat tulis “Perdana” dengan harga
seribu rupiah (Rp10.000,00)

: Coba dilihat lagi, berapa jumlah angka nol?

: Empat bu.

: Jadi seribu atau berapa?

. (berpikir sejenak) Sepuluh ribu ya bu?

: Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal?

: Yang diketahui Dhoni membeli 4 penggaris dan 2 penghapus dengan

harga sepuluh ribu rupiah. Kemudian Dhoni membeli kembali 3
penghapus dan 8 penggaris dengan harga sembilan belas ribu rupiah.

: Sekarang coba sebutkan apa yang ditanya dari soal?
: Berapa harga 1 penghapus dan 4 penggaris jika Dhoni membeli

kembali di toko tersebut.

: Jadi benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan ditanya?
: Insyaallah benar bu.
. Sekarang coba lihat pada permisalan dan model matematika. Apa

permisalan yang anda buat dari soal cerita tersebut?

: Misal penggaris sama dengan x dan penghapus sama dengan y.
: Nah sekarang apa anda tahu maksud dari model matematika?
GK209 :

Untuk menuliskan model matematika bu, namun saya langsung
menulis pada penyelesaian.

. Sekarang coba sebutkan bagaimana model matematikanya?
> Ini bu menjadi 4x + 2y =10000 dan 8x + 3y =19000.

. Lalu anda mengerjakan menggunakan metode apa?
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GK211
P12
GK212

P13

GK213
P14
GK214
P15
GK215
P16
GK216
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: Saya sebenarnya lupa nama metode ini, eliminasi substitusi bukan bu?
: Tapi coba sebutkan apa saja metode untuk menyelesaikan SPLDV!
: Metode eliminasi, substitusi, eliminasi substitusi, dan metode grafik.

Tapi terkadang saya bingung membedakannya bu.

: Ya sudah nanti dilihat lagi ya catatanya!

Sekarang lanjut perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Tidak ada kesulitan bu.

: Apakah anda sudah dapat mengoperasikannya?

: Bisa bu, insyaallah benar (menjelaskan pekerjaannya dengan benar).
: Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

: Saya sangat yakin benar bu.

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

: Harga 1 penghapus dan 4 penggaris yaitu sembilan ribu rupiah.

e Soal Nomor 2

P17

GK217
P18
GK218

P19
GK219
P20
GK220
P21
GK221
P23

GK223

P24
GK224

P25
GK225
P26
GK226
P27

GK227

: Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Sepertinya tidak ada bu (membaca soal dengan jelas).
: Sebutkan apa yang diketahui dari soal itu? Apakah sudah benar?
: Rosa 3 buah kemoceng per jam dan Reni 4 kemoceng per jam. Jam

kerja mereka adalah 18 jam per hari. Jumlah kemoceng yang
dihasilkan 64 kemoceng per hari.

: Lalu apa yang ditanyakan dari soal?

: Jam kerja Rosa dan Reni jika jam kerjanya berbeda.

: Menurut anda apa yang harus dimisalkan dari soal nomor 2?

: Misal jam kerja Rosa itu x dan jam kerja Reni itu y.

: Lalu bagaimana model matematika dengan permisalan tersebut?

: Saya tidak menuliskan model matematika bu.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa

yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

: Saya bingung bagaimana model matematikanya bu. Jadi saya asal

membuat dan langsung diselesaikan. Namun sepertinya ini salah bu.

: Mengapa bisa mengatakan kalau ini salah?
: Karena saya tidak tau model matematikanya bu, jadi asal mencoba-

coba mengerjakannya bu.

: Jadi untuk penyelesaiannya, anda merasa kesulitan di bagian mana?

: Insyaallah bisa bu, tapi . . . (diam)

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

. Sebenarnya bisa bu, tapi saya sudah salah dalam membuat model

matematika.

: Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor

2? Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan?

. Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi saya tidak tau harus

menulis kesimpulan bagaimana bu.

e Soal Nomor 3

P28

: Baik lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali soal nomor 3

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?
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GK228

P29
GK229

P30

GK230
P31

GK231
P32
GK232
P33

GK233

P34
GK234
P35
GK235
P36

P37
GK237
P38
GK238
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: Tidak ada bu, tapi saya kurang paham (membaca soal dengan jelas

namun pelan).

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal?
. (menunjuk hasil pekerjaannya). Umur Budi 6 tahun, 2 kali umurnya

Anto. Dan jumlah umur mereka 5 tahun adalah 49 tahun. Yang
ditanya selisih umur mereka bu.

: Menurut anda apakah jawaban anda tentang apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan dari soal sudah benar ataukah ada kesalahan?

: Kurang tau bu, saya sebenarnya kurang memahami soal ini.
: Baik lanjut pada permisalan dan model matematika. Menurut anda,

apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Misal Budi itu 6x dan Anto ituy.
: Bagaimana anda bisa menuliskan 6x dan y?
: Sepaham saya Umur Budi itu 6 jadi 6x, dan umur Anto itu y.

Kemudian apakah anda menuliskan model matematika dari
permasalahan tersebut?

: Saya langsung menuliskan pada penyelesaian bu. Tapi saya tidak

yakin ini benar bu.

: Apa yang membuat tidak yakin bahwa ini benar?

: Karena saya tidak paham bu, belum pernah diberi soal sejenis.
: Jadi apakah anda merasa kesulitan?

- Sulit memahami soal nomor 3 ini bu, tidak bisa saya.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

GK236 :

Bisa kalau menggunakan metode substitusi menggunakan model
matematika yang salah ini. Tapi untuk soal ini saya tidak dapat
mengoperasikan dengan benar karena tidak bisa membuat model
matematika.

: Salahnya berarti dimana?

: Di pembuatan model matematika bu.

: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?

: Karena saya tergesa-gesa bu, tidak sempat menuliskan kesimpulan.

. P : Peneliti GK3 : Ahmad Yahabibi
e Soal Nomor 1

PO1

GK301
P02
GK302
P03
GK303
P04
GK304
P05
GK305

: Tolong anda bacakan kembali soal nomor 1 itu! Apakah ada kalimat

yang tidak anda mengerti?

: Mengerti semua bu (membaca soal dengan benar dan pelan).

: Baik, sekarang apa yang diketahui dari soal?

 Yaini bu, 4x+ 2y =10000 dan 8x +3y =19000.

. Sekarang apa yang ditanyakan dari soal?

: 4x+y bu.

: Menurut anda benarkah yang anda tulis di diketahui dan ditanya?

- Insyaallah benar bu.

: Bagaimana anda mendapat 4x + 2y =10000 dan 8x + 3y =19000 ?

. Dari soal bu, penggaris langsung saya tulis sebagai x dan penghapus

langsung saya tulis sebagai y.
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P06

GK306 :

PO7

GK307

P08

GK308
P09
GK309

P10
GK310
P11
GK311
P12
GK312
P13
GK313
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. Lalu benarkah yang anda tuliskan di diketahui dan ditanya jika

langsung seperti itu?
(diam sejenak). Tidak tau bu, sebenarnya saya kurang memahami
maksud diketahui dan ditanya, jadi saya menulis seperti ini.

. Apakah tidak dibiasakan menulis apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan untuk menyelesaikan soal?

: Dibiasakan bu, biasanya hanya langsung menuliskan permisalan dan

bentuk matematika. Nah tapi di lembar jawab ini, permisalan dan
model matematika ternyata ada di bawahnya.

: Oke sekarang pada permisalan dan model matematika. Menurut

anda, apa yang harus dimisalkan dari soal cerita tersebut?

: Penggaris dimisalkan x dan penghapus dimisalkan y.
: Apakah anda menuliskan model matematika di ini?
. Tidak bu, model matematika sudah langsung saya tuliskan pada

diketahui, karena saya tidak tau harus menulis apa di diketahui.

. Sekarang lanjut perhitungan, anda merasa kesulitan di bagian mana?
: Tidak ada bu.

: Apakah anda sudah dapat mengoperasikannya?

: Sudah bu (menjelaskan pekerjaannya dengan benar).

: Apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?

: Saya sangat yakin benar bu.

: Jadi apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan tersebut?

: Jadi 4x+ yatau jumlah harga 1 penghapus dan 4 penggaris yaitu

sembilan ribu rupiah.

e Soal Nomor 2

P14

GK314
P15

P16
GK316
P17
GK317
P18
GK318
P19

GK319

P20
GK230
P21
GK321
P22

: Ya sudah sekarang lanjut soal nomor 2, tolong bacakan soal nomor 2

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Sepertinya tidak ada bu (membaca soal dengan jelas).
. Sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 2? Apa sudah cukup?
GKa315 :

lya bu. Rosa menyelesaikan 3 buah kemoceng setiap jam dan Reni
menyelesaikan 4 kemoceng setiap jam.

: Lalu apa yang ditanyakan dari soal? x, y itu apa?

: Maksud saya x itu jam kerja Rosa, sedangkan y jam kerja Reni bu.

: Jadi menurut anda apa yang harus dimisalkan dari soal nomor 2?

: Misal jam kerja Rosa itu x dan jam kerja Reni itu y.

: Lalu bagaimana model matematika dari permisalan tersebut?

: Saya tidak menuliskan model matematika bu.

: Mengapa tidak menuliskan model matematika? Dan metode apa

yang anda gunakan untuk menyelesaikan?

. Saya sebenarnya kurang paham maksud soal dan tidak tau model

matematikanya bu. Jadi saya asal membuat dan menyelesaikan.

: Coba dibaca ulang, dibayangkan di pahami satu-satu kalimatnya!

: Tidak bisa bu, saya susah memahami kalau hanya membayangkan.
: Oke jadi untuk penyelesaian, merasa kesulitan di bagian mana?

: Mungkin terkadang saya kurang teliti sama operasinya saja bu.

. Apakah anda dapat mengoperasikannya?
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GK322

P23

GK323
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: Sebenarnya bisa bu, tapi ini saya sudah salah dalam membuat model

matematikanya. Jadi ya pasti salah juga jawabannya bu.

: Kemudian apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan nomor

2? Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya?

: Karena saya tau perhitungan saya salah bu, jadi saya tidak tau harus

menulis kesimpulan apa bu.

e Soal Nomor 3

P24

GK324

P25
GK325
P26
GK326

P27
GK327

P28

GK328
P29

GK329

P30
GK330
P31
GK331
P32

P33
GK333
P34
GK334

: Baik lanjut soal terakhir. Tolong anda bacakan kembali soal nomor 3

itu! Apakah ada kalimat yang tidak anda mengerti?

: Tidak ada bu, tapi saya kurang paham (membaca soal dengan jelas

namun pelan).

: Sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal?

: Tidak tau saya bu, tidak paham maksud soal.

: Mengapa hanya nulis Budi sama dengan 6 dan Anto sama dengan 3?
: Jujur saya juga tidak mengerti apa yang saya tulis bu, sebenarnya

saya kurang memahami SPLDV apalagi dalam bentuk soal cerita.

: Dari dulu memang belum paham?
. lya bu, saya memang kurang pandai memahami soal dalam bentuk

cerita. Tingkat berpikir saya itu rendah sepertinya bu jika hanya
membayangkan permasalahan.

: Baik lanjut dulu pada permisalan dan model matematika. Menurut

anda, apa yang tulis pada permisalan sudah benar?

> lya bu, Misal Budi itu x dan Anto itu y.

Kemudian apakah anda menulis model matematika dari
permasalahan tersebut?

: Saya langsung menuliskan pada penyelesaian bu. Tapi saya sangat

yakin ini salah, karena saya asal menjawab bu.

: Apa yang membuat tidak yakin bahwa ini benar?

> Ya itu bu, karena saya benar-benar tidak paham maksud dari soal.
: Jadi apakah anda merasa kesulitan?

: Sangat sulit bagi saya bu, tidak bisa saya.

: Apakah anda dapat mengoperasikan?

GK332 :

Bisa sebenarnya bu. Tapi karena tidak tau bagaimana model
matematika dan maksud dari soal ini, jadi pasti perhitungan saya
salah bu.

: Salahnya berarti dimana?

: Di pembuatan model matematika bu.

: Lalu mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?

: Karena perhitungan saya ini sudah jelas salah, jadi sekalian saya

tidak menyimpulkan bu.
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Angket Gaya Belajar Tes Soal Cerita SPLDV

Wawancara terhadap GV5 Wawancara terhadap GAl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

243

Wawancara dengan GK1 Wawancara dengan GK2

Wawancara dengan GK2
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